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ABSTRACT 

 

Title                     : Leadership Dynamics of Kiai Studies at Islamic Boarding School   “Al-

Munadhoroh” Kedunglo Kediri. 

Author  : Fauziah Isnaini 

Promotor : Prof. Masdar Hilmy, Ph.D 

                               Dr. Hj. Hanun Asroha.MA 

Keywords : Dynamics,  Leadership,  Kiai, Pesantren 

 

           Leadership dynamics of Kiai is a thing  Sunnatullah that is happened with the laws wherever 

and whenever  likewise in Islamic Boarding School Al-Munadhoroh Kedunglo Kediri. Beginning 

with the leadership of phase I KH. Mohammad Ma'roef, RA as the founder of the lodge Kedunglo 

then replaced his son named KH. Abdul Majid Ma'roef QS Wa RA, as Phase III is KH. Romo. Kanjeng 

KH. Abdul Latif Madjid RA.  

This study focused on leadership dynamics of Kyai's  in Islamic Boarding Schools Kedunglo 

"Al -Munadhoroh Kediri", then the factors that support and hinder and strategy to overcome the 

problems that occured. 

The method used in this study is using qualitative research. Qualitative research through 

data collection techniques of observation, interview, in-depth and documentation.  

The results of this study described that during the leadership of the above has guided the 

Ummah society is charismatic and democratic. So that in leading the community contributed 

much to the wider community with a prayer given by KH. Muhammad Ma'roef, RA, KH. Abdul 

Madjid maroef QS wa RA with his sholawat Wahidiyah and KH. Romo Kanjeng RA with his 

accomplishments are holding innovations in the field of education, that is 100 educational 

institutions and Boarding Islamic School is in a built in areas with a centralized system based on  

Boarding Islamic Schools  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri. Beside that, it is also described the 

factors that support the dynamic leadership of kiai  charisma leadership owned, Management of 

capable, large of fund and factors that inhibit them are, Lack of capable human resources,  a weak 

cadre. efforts made when obstacles through  in two ways are musyawarah to determine the way 

out and a prayer. 

 From the description above authors say that a success in the lead because he has wide 

charisma, so in his leadership, he gives a great cobtribution, so he is always  obeyed and respected 

also served the wider community role model because the leadership charisma possessed in 

leading the wider community 
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ABSTRAK 

Judul    : Dinamika Kepemimpinan Kiai Studi Di Pondok Pesantren  

    “ Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri. 

Penulis   : Fauziah Isnaini 

Promotor  : Prof. Masdar Hilmy, Ph.d 

     Hj. Dr. Hanun Asroha.MA 

Kata Kunci : Dinamika,  Kepemimpinan, Kiai Pondok Pesantren “Al-Munadhoroh”  

                Dinamika kepemimpinan Kyai merupakn suatu hal yang secara Sunnatullah terjadi 
dengan sedirinya dimanapun dan kapanpun demikian juga di pondok pesantren Kedunglo “Al-
Munadhoroh” Kediri. Yang diawali dengan kepemimpinan fase I KH. Mohammad Ma’roef, RA 
sebagai pendiri pondok Kedunglo kemudian digantikan putranya yang bernama KH. Abdul Majid 
Ma’roef QS Wa RA sebagai Fase III adalah KH. Kanjeng Romo KH. Abdul Latif RA .  

               Penelitian ini difokuskan pada   dimanika kepemimpinan Kiai di pondok Pesantren  “Al-
Munadhoroh” Kedunglo Kediri”, Kemudian faktor yang mendukung dan menghambat dan strategi  
mengatasi persoalan yang terjadi. 

             Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan memakai penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif  dengan melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 
mendalam dan dokumentasi. 

             Hasil Penelitian ini  tergambarlah bahwa pada masa kepemimpinan tersebut diatas telah 
memimpin ummat masyarakat secara kharismatis dan demokratis. Sehingga dalam memimpin 
masyarakat memberikan banyak sumbangan pada masyarakat luas dengan doa-doa yang 
diberikan oleh KH. Muhammad Ma’roef , RA,  KH. Abdul Madjid maroef QS wa RA dengan 
Sholawat Wahidiyahnya dan KH. kanjeng Romo RA dengan prestasinya mengadakan inovasi-
inovasi dalam bidang pendidikan sehingga 100 lembaga pendidikan dan pondok pesantren 
didirikan di daerah-daerah dengan sistem sentralistik yang berpusat di pondok Pesantren  “Al-
Munadhoroh” Kedunglo Kediri. Disamping itu juga dijelaskan  faktor yang mendukung dinamika 
kepemimpinan Kaii 1. kharisma kepemimpinan yang dimiliki,2. Managemen yang handal.3 Dana 
yang besar dan faktor yang menghambat diantaranya 1. Kurangnya SDM yang handal.2.Lemahnya 
pengkaderan. upaya yang dilakukan ketika mengalami hambatan melalui dua cara yaitu 
musyawarah untuk menentukan jalan keluar  dan doa. 

             Dari gambaran diatas penulis mengatakan bahwa kesuksesan dalam memimpin karena 

memiliki kharisma yang luas biasa sehingga dalam kepemimpinan beliau memberikan sumbangsih 

yang besar sehingga  selalu ditaati dan dihormati juga dijadikan suri teladan masyarakat luas 

karena karisma kepemimpinan yang dimiliki dalam memimpin masyarakat luas.  
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 التجويد

 

 : دينامية رئاسة كياهى  الموضوع

 البحث فى معهد كدوعلو المنظرة كديري

 : فوزية اثنين  الكاتبة

 هـ د: ا. بروفيسور مصدر حلمى. ب   المعهد

 ب. در. حمام عصره  

 الكلمة الرئيسية : دينامية رئاسة كياهى

دينامية رئاسة كياهي شئ ينبغى تجنبها بسنة الله، وكذلك فى معهد كدوعلو المنظرة 

كديري. المدير الأول هو كياهى الحاج محمّد معروف رضي الله عنه وهو مؤسـس معهد 

المجيد قدس الله سره ورضي الله عنه ثم كدوعلو  ثم المدير الثانى هو كياهى الحاج عبد 

 الثالث كياهى الحاج عبد اللطيف رضي الله عنه.

بوسيلة طريقة إنشاءات اجتماعية عرفنا أن فى زمن رئاسقه يرأس المجتمع  

كاريزمية ود بمقراطى حتى فى رئاسة المجتمع يعطى كثيرا من الإنشاءات للمجتمع 

وف كياهى الحاج عبد المجيد قدس الله سره بالأدعية التى يعطيها كياهى محمد معر

ورضى الله عنه بالصلوات الواحدية وكنجع راما كياهى الحاج عبد اللطيف مجيد رضى 

الله عنه بنجاحه فى إنشاء ابتكارات فى مجال التربية حتى نشأت المعاهد التربوية 

فى معهد والمعاهد البسا نترينات فى المدن الأخرى بطريقة مركزية، وكان المركز 

 كدوعلو المنظرة كديرى جاوى الشرقية.

هذا البحث يشرح كيف العوامل الدافعة لنجاح رئاستهم منها الرئاسة الصلبة،  

الاءدارية الموثوقة، الأموال الكثيرة والتابعون المخلصون. أما العوامل المقاومة منها 

 نقصان المظوفين الممتازين وبطئ التجيد.

لخصت الكاتبة أن النجاح فى الرئاسة هو وجود الهيبة فى من البيانات المذكورة  

أنشخصية كياهى حتى له العوامل الكبيرة فى رئاسته. وبنجاح كياهى الذى رزقة الله 

 يجعله معجوبا، مطاعا وأسوة )قدوة( فى أنواع مجال الحياة.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        

            Seseorang yang memiliki pengetahuan agama secara mendalam 

terutama kitab-kitab klasik dan orang tersebut alumni dari pondok pesantren 

sering mendapat sebutan kiai sekalipun tidak memiliki pondok pesantren.1. 

Namun nama kiai sering juga diberikan kepada seseorang yang memiliki 

pondok pesantren dan memiliki santri yang berguru untuk memperdalam ilmu-

ilmu keagamaan sebagai bekal santri ketika nanti sudah lulus. 

           Pemakaian istilah kiai tampaknya merujuk pada kebiasaan daerah 

Pemimpin pesantren di Jawa Timur dan Jawa Tengah disebut kiai sedang di 

Jawa Barat digelari ajengan. Parelel dengan kiai adalah ulama, yang 

merupakan istilah yang ditranfer dari dua sumber skriptual Al-Quran dan Al-

Sunnah serta digunakan secara nasional. Kiai dan Ulama berbeda asal-usul 

bahasannya, tetapi memiliki esensi kualitas yang relatif sama. Keduanya 

memiliki karakter fundamental yang berkualitas tinggi dalam hal iman, takwa 

dan ilmu sebagai ciri khas.2  

                                                             
1 Mujamil Qomar, Pesantren, Tranformasi Budaya menuju Kolaborasi Kepemimpinan (Jakarta: 

Erlangga: 2005), 28. 
2 Ibid., 29. 
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         Gelar kiai tidak diusahakan melalui jalur-jalur formal sebagaimana 

sarjana misalnya, melainkan datang dari masyarakat yang secara tulus 

memberikannya tanpa intervensi pengaruh-pengaruh pihak luar. Kehadiran 

gelar ini akibat kelebihan-kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki 

lazimnya orang, dan kebanyakan didukung pesantren yang dipimpinnya. Oleh 

karena itu kiai menjadi patron bagi masyarakat sekitar terutama yang 

menyangkut kepribadian utama. Sebagai patron, kiai dalam pandangan Martin 

Van Bruinessen, memainkan peranan yang lebih dari sekadar seorang guru.3 Ia 

bukan sekedar menempatkan dirinya sebagai pengajar dan pendidik santri-

santrinya, melainkan juga aktif memecahkan masalah-masalah krusial yang 

dihadapi masyarakat. Ia memimpin kaum santri, memberikan pembimbingan 

dan tuntutan kepada mereka, menenangkan hati seseorang yang sedang gelisah, 

menggerakkan pembangunan, memberikan ketetapan hukum tentang berbagai 

masalah aktual, bahkan tidak jarang ia bertindak sebagai tabib dalam 

mengobati penyakit yang diderita orang yang mohon bantuannya. Maka kiai 

mengemban tanggung jawab moral spiritual selain kebutuhan materiil. Tidak 

berlebihan jika terdapat penilaian bahwa figur kiai sebagai pimpinan 

karismatik menyebabkan hampir segala masalah kemasyarakatan yang terjadi 

di sekitarnya harus dikonsultasikan lebih dahulu kepadanya sebelum 

mengambil sikap terhadap masalah itu.4 

                                                             
3 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),240. 
4Lembaga Research Islam, (Pesatren Luhur), Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri, (Malang:  

Panitia Penelitian dan pemugaran Sunan Giri Gresik, 1975).52. 
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           Kiai adalah pemimpin nonformal sekaligus pemimpin spiritual, dan 

posisinya sangat dekat dengan kelompok-kelompok masyarakat lapisan bawah 

di desa-desa. Sebagai pemimpin masyarakat, kiai memiliki jemaah komunitas 

dan massa yang diikat oleh hubungan keguyuban yang erat dan ikatan budaya 

paternalistik. Petuah-petuahnya selalu didengar, diikuti dan dilaksanakan oleh 

jemaah, komunitas dan massa yang dipimpinnya.5 Jelasnya, kiai menjadi 

seseorang yang dituakan oleh masyarakat, atau menjadi bapak masyarakat 

terutama masyarakat desa. 

            Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi terhadap kiai dan didukung 

potensinya memecahkan berbagai problem sosio-psikis kultural-politik-

religius menyebabkan kiai menempati posisi kelompok elit dalam struktur 

sosial dan politik di masyarakat. Kiai sangat dihormati oleh masyarakat 

melebihi penghormatan mereka terhadap pejabat setempat. Petuah-petuahnya 

memiliki daya pikat yang luar biasa, sehingga memudahkan baginya untuk 

menggalang massa baik secara kebetulan maupun terorganisasi. Ia memiliki 

pengikut yang banyak jumlahnya dari kalangan santri dalam semua lapisan 

mulai dari anak-anak sampai kelompok lanjut usia. Terkadang kelompok orang 

Islam yang disebut oleh Glifford geertz sebagai abangan secara moral psikis 

juga menjadi makmum terhadap ketokohan kiai. 

           Oleh karena itu, wajarlah bila peneliti menemukan peranan kiai yang 

begitu mudah memobilisasi massa, kemudian menepati garis terdepan dalam 

                                                             
5Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta:: 

PT, Tiara Wacana Yogya, 2001).ix. 
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mengadakan pemberontakan terhadap pemerintah kolonial Belanda dan Jepang 

maupun raja-raja yang tiran (antek-antek kaum imperialis).6 Melalui prakarsa 

kiai, gema takbir sebagai sinyal tekad perlawanan yang membakar semangat 

pejuang Muslim berkumandang terus-menerus. Kepemimpinan kiai dalam 

perlawanan fisik ini sebagai bukti konkret betapa besar karismanya dalam 

mempengaruhi massa. Kaum santri rela berkorban mengikuti langkah-langkah 

perjuangannya tanpa paksaan sama sekali. 

          Gerakan-gerakan perlawanan kiai yang begitu sering terhadap penguasa-

penguasa asing maupun penguasa lokal yang bertindak sewenang-wenang 

terhadap rakyat, menunjukkan bahwa Raja di kerajaan pesantren  ini tidak 

hanya berkutat dalam soal-soal ibadah mahdhah (hanya melulu ibadah semata). 

Ia juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap stabilitas politik dan 

keamanan. Bahkan kiai ikut menegakkan pilar-pilar kemiliteran dan sikap 

patriotisme. Laporan Kacung Marijan menunjukkan bahwa ketika Jepang 

membentuk Peta (pembela Tanah Air), para kiai yang tergabung dalam NU 

melalui KH. A. Wahid Hasyim mengusulkan kepada Jepang agar para santri 

dan kiai dilibatkan.7 Maka dibentuklah semacam organisasi militer yang 

bernama Hizbullah (wadah pembela para santri) dan Sabilillah (wadah pembela 

para kiai).8 

                                                             
6 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem 

Pendidikan Pesantren, Seri INIS XX, (Jakarta: INIS, 1994), 59. 
7 Kacung Marijan, Quo Vadis NU Setelah Kembali ke Khittah 1926, (Jakarta: Erlangga, 1992), 56 
8  Ibid., 56. 
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         Dalam Penelusuran sejarah agama Islam masa lalu, ternyata kiai menjadi 

penggerak kebangkitan agama dengan memanfaatkan pengaruhnya yang amat 

besar terhadap masyarakat sekitar. Kuntowijoyo menegaskan bahwa 

kebangkitan agama dalam bentuk pembenahan lembaga pendidikan pesantren 

dan tarekat Islam pada abad ke 19, dipimpin oleh para kiai.9 Melalui tarekat, 

pengaruh kiai makin menemukan momentum untuk berkembang makin luas. 

Bahkan kiai dianggaap keramat, yaitu orang yang layak membimbing jemaah 

melakukan konsentrassi bertaqarrub kepada Allah, sehingga ia dikeramatkan. 

Tindakan kiai dalam membaiat anggota baru dalam tarekat benar-benar 

ekslusif dan menunjukkan kekeramatannya sehingga mereka harus taat 

sepenuhnya  tanpa daya kritik sama sekali. 

          Pandangan masyarakat yang mengeramatkan kiai sebenarnya bukan 

karena ia membimbing tarekat semata, ia disucikan karena kelebihan atau 

keunggulan di bidang ilmu dan amal yang menjadi ciri khasnya. A.A. Samson 

mengamati bahwa para kiai memiliki kekeramatan yang tidak dimiliki para 

sarjana atau politisi, berkat dua keunggulannya yaitu kedalaman ilmu 

pengetahuan agamanya dan pengabdian agama selama bertahun-tahun.10 

Hanya saja sikap mengkeramatkan kiai bertambah menonjol lagi ketika ia 

memimpin tarekat. Ia dianggap sebagai pengantar dalam memusatkan 

                                                             
9 Lihat misalnya Nurcholis Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, dalam M. 

Dawam Raharjo(ed) Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah,(Jakarta: P3M, 1985), 

15 dan M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),248. 
10 Hirolo Harikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, Terj. Umar Basalim dan Andi Mualy Sunrawa, 

(Jakarta: P3M,1987).120. 
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kosentrasi jemaah kepada Allah SWT sehingga keberadaannya merupakan 

syarat mutlak bagi mereka. 

          Posisi kiai yang serba menentukan itu akhirnya justru cenderung 

menyumbangkan terbangunnya otoritas mutlak. Dalam pesantren kiai adalah 

pemimpin tunggal yang memegang wewenang hampir mutlak. Di sini tidak ada 

orang lain yang lebih dihormati daripada kiai.11 Ia merupakan pusat kekuasaan 

tunggal yang mengendalikan sumber-sumber, terutama pengetahuan dan 

wibawa, yang merupakan sandaran bagi para santrinya. Maka kiai menjadi 

tokoh yang melayani sekaligus melindungi para santri.12  

           Kiai menguasai dan mengendalikan seluruh sektor kehidupan pesantren, 

ustadz, apalagi santri, baru berani melakukan sesuatu tindakan di luar 

kebiasaan setelah mendapat restu dari kiai. Ia ibarat raja, segala titahnya 

menjadi konstitusi baik tertulis maupun konvensi yang berlaku bagi kehidupan 

pesantren. Ia memiliki hak untuk menjatuhkan hukuman terhadap santri-santri 

yang melanggar ketentuan-ketentuan titahnya menurut kaidah-kaidah normatif 

yang mentradisi di kalangan pesantren. 

           Dengan demikian, kedudukan kiai adalah kedudukan ganda sebagai 

pengasuh sekaligus pemilik pesantren. Secara kultural kedudukan ini sama 

dengan kedudukan bangsawan feodal yang biasa dikenal dengan nama Kanjeng 

pulau Jawa. Ia dianggap  memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh orang lain 

                                                             
11 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj, Butche B. Soendjojo, (Jakarta: P3M, 

1986),157.  
12 Ibid, 55-56.  
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di sekitarnya. Atas dasar ini hampir setiap kiai yang ternama beredar legenda 

tentang keampuhannya yang secara umum bersifat magis.13  

          Tradisi feodalisme dengan begitu, bukan saja telah memasuki pesantren 

melainkan justru kiai sendiri yang mempraktekkannya, kemudian diikuti oleh 

para ustadz dan santrinya. Kebiasaan cium tangan dari santri dengan sejumlah 

harapan berkah kepada kiai betapapun tidak bisa begitu saja dipisahkan dari 

budaya feodalisme yang tumbuh subur di kalangan istana kerajaan. Akhirnya 

tradisi feodalisme terasa sulit dihapus di dalam pesantren sendiri. 

          Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.14 kiai 

memegang posisi yang sangat strategis dalam memajukan pesantren secara 

global seorang kiai dituntut untuk memandaikan santri dan masa depan 

masyarakat agar tercapai kesejahteraan lahir batin. 

           Kekuasaan mutlak itu pada gilirannya menyuburkan variasi pesantren. 

Berbagai bentuk dan corak pesantren merupakan akibat dari kebijakan kiai 

yang berbeda-beda dan tidak pernah diseragamkan. Kemampuan dasar dan 

kapasitas kiai senantiasa mewarnai karakter pesantren. Kecakapan, 

kemampuan dan kecondongan kiai dapat dibaca pada corak pendidikan di 

pesantren kita akan mampu menterjemahkan pribadi kiainya khususnya yang 

terkait dengan keahlian dan seleranya. Peneliti seperti Marwan Saridjo dkk, 

Zamakhsyari Dhofier, dan Manfred Ziemek menemukan data bahwa perluasan 

                                                             
13 Ali Ma’shum, Ajakan Suci,Editor Ismail S, Ahmad, M Yoenus Noer, dan Nadirin, (t.tp : LTN-

NU DIY, 1995), 97. 
14 Nazarudin et.al, Seri Monografi Pondok Pesantren dan Angkatan Kerja, Proyek Pembinaan dan 

Bantuan kepada Pondok Pesantren (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985/1986.12-13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

8 
 

pengajian dan penentuan corak pengetahuan yang diberikan di pesantren itu 

sangat bergantung pada keadaan, kecakapan dan keahlian kiainya.15  

            Oleh karena itu, ditemukan spesialisasi yang berlainan di kalangan 

pesantren. Dahulu, banyak santri yang menjadi musafir pemburu ilmu dengan 

cara berpindah dari satu pesantren menuju pesantren lainnya yang memiliki 

corak keilmuan yang berbeda. Mereka mengejar spesialisasi masing-masing 

pelajaran dari kiai yang benar-benar ahli. Tujuannya ingin mendalami berbagai 

mata pelajaran secara seimbang. Spesialisasi pesantren tersebut merupakan 

gambaran spesialisasi kiainya. Geertz melaporkan bahwa kiai memiliki 

spesiaslisasi yang berbeda.16 Kiai-kiai pesantren Tremas Pacitan terkenal ahli 

bahasa Arab, Hasyim Asy’ari Tebuireng populer sebagai ahli hadits, sedang 

kiai-kiai pesantren Jampes Kediri termasyhur memiliki keahlian di bidang 

tasawuf.17 Oleh karena itu, popularitas kekhususan pesantren melekat pada 

popularitas keahlian kiai-kiai pengasuhnya. Komarudin Hidayat 

menambahkan bahwa kekhasan masing-masing pesantren di Indonesia 

sekarang ini tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan figur kiainya, tetapi juga 

oleh lingkungan sosialnya dalam satu ruang dan waktu tertentu.18   

             Demikianlah besarnya kekuasaan kiai dalam mewarnai pesantren. 

Kekuasaan mutlak ini memang tumbuh subur di dunia pesantren sebab kondisi 

                                                             
15 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:LP3ES, 

1995),113. 
16 Ibid., 105. 
17Lembaga Research Islam (Pesantren Luhur), Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri, (Malang: 

Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri Gresik, 1975).53. 
18 Keputusan A.Musyawarah/lokakarya, Intensifikasi Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta:, 

PPBKPP, 1978), 2. 
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sosial budaya dan sosial-psikis penghuni lembaga pendidikan yang mirip 

kerajaan kecil ini dapat menerima kelangsungan dan kelanggengan otoritas 

mutlak berdasarkan ciri watak santri yang selalu ta’zhim (mengagungkan) dan 

tidak berani menyangkal kehendak maupun titah kiai.. Pradjata Dirdjosanjoto 

mengungkapkan bahwa sistem pengajaran serta nilai-nilai tradisional yang ada 

di pesantren menempatkan kiai begitu tinggi dihadapan para santrinya. Kiai 

bukan sekedar sumber pengetahuan agama, melainkan juga pembimbing 

spiritual yang tanpa pertolongannya para santri akan hidup dalam kesesatan.19 

Keyakinan ini masih melekat pada santri hingga sekarang sehingga santri tidap 

pernah berani mengusik kiainya baik melalui pernyataan kritis maupun tidakan 

melawan. 

          Bentuk-bentuk protes yang terkenal dengan demontrasi akhir-akhir ini 

tidak pernah ditujukan kepada kiai lantaran otoritasnya dalam mengendalikan 

pesantren. Demontrasi santri pesantren pernah meletup tetapi ditujukan pada 

penyelenggaraan Sumbangan Dana Sosial Berhadiah (SDSB) sebagai misal.. 

Ini berarti bentuk-bentuk saluran kekecewaan telah dikenal dan dipahami 

dengan baik oleh santri, namun belum pernah dimaksudkan menggoyahkan 

kemapanan kiai, yang mengisyaratkan tingginya kekuasaan kiai dan mendapat 

momentum untuk bertahan di pesantren. 

          Kekuasaan kiai yang begitu besar barangkali akan mudah dipahami bila 

dilihat dari akar sejarah berdirinya pesantren. Lembaga ini berdiri atas prakarsa 

                                                             
19 Ibid., 2. 
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kiai sendiri dan dibantu masyarakat tanpa mengikat. Bisa juga seorang tidak 

terlibat mendirikan pesantren, tetapi mewarnai leluhurnya yang tercatat sebagai 

perintis. Maka telah dimaklumi bersama jika pesantren adalah milik kiai 

pendirinya atau pewarisnya. Akhirnya, kiai bebas menentukan kebijakan-

kebijakan yang berhubungan dengan kelangsungan pendidikan pesantren, 

tanpa menperdulikan pihak-pihak luar, diteropong dari perspektif historis 

pelestarian wewenang mutlak tersebut dapat dimengerti.20 

           Didaerah tertentu, kekuasaan kiai berkembang melampaui batas-batas 

teritorial zone pesantren dan ikatan jemaah. Kekuasaan ini mengikat 

masyarakat secara moral kejiwaan yang telah berurat berakar di kalangan 

mereka. Wewenang kiai di daerah tersebut tidak terbatas pada soal-soal ritual, 

eskatologis dan keimanan dalam pranata ajaran Islam, melainkan wewenang 

itu memiliki jangkauan yang lebih luas lagi seperti masalah sosial dan 

pembangunan fisik, Madura menolak hingga terjadi keributan, Para sosiolog 

menilai bahwa terjadinya pertentangan antara masyarakat dengan pemerintah 

dikarenakan salah pendekatan. Pihak pemerintah belum mengadakan 

pendekatan dengan kiai. Pembangunan berjalan di luar restu kiai. Padahal 

keputusan kiai lebih ditaati daripada keputusan pemerintah setempat. 

           Kiai menjadikan pesantren seolah-olah sebagai padepokan yang 

ekslusif, terasing dari kehidupan luar dan didukung kehidupannya yang unik. 

Umumnya pesantren berada di daerah periferal yang jauh dari budaya urban. 

                                                             
20 Mujamil Qomar, Pesantren,34. 
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Pemilihan posisi daerah ini atas kehendaknya sendiri, tidak memperhatikan 

orang luar yang tidak menyetujuinya. Gontor dan Tebuireng, pada awal 

berdirinya, dicemooh orang dan diramalkan mustahil bisa berkembang wajar 

lantaran derahnya kurang cocok Bagi kelangsungan pendidikan menurut 

penilainnya. Keteguhan  kiai dalam memilih daerah-daerah pingiran ini 

melukiskan sikap kiai yang masih tegar menghadapi kecenderungan-

kecenderungan orang pada umumnya.21 

          Larangan kiai terhadap masuknya informasi ke dalam pesantren yang 

menurut khalayak dianggap sangat penting tidak sampai menimbulkan gejolak 

di kalangan santri-santrinya. Maskur Amin mencatat bahwa pada tahun 1960-

1967 M pesantren Sidogiri, Pasuruan Jawa Tinur melarang masuknya media 

massa dan media elektronik ke pesantren.22Pesantren Langitan, Tuban hingga 

sekarang masih melarang santrinya membawa radio dan tape recorder ini juga 

diberlakukan di pesantren Sarang, Rembang, Jawa Tengah, larangan ini bisa 

juga didasari alasan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar agar 

konsentrasi santri tidak lagi terganggu. Di sisi yang berlawanan media cetak 

maupun media elektronik memiliki urgensi yang sangat besar dalam peradaban 

informasi. Santripun hakikatnya menginginkan media tersebut. Demikianlah 

larangan pun tetap berjalan mulus tanpa protes sama sekali, larangan ini 

berlangsung di atas kerinduan para santri. 

                                                             
21 Ibid., 35. 
22 M. Masykur Amin, NU dan Intihad Politik Kenegaraaannya (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1996), 

12. 
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           Di beberapa pesantren, kiai mengharamkan mata pelajaran umum 

ketetapan hukum ini justru merasuk ke dalam pikiran dan wawasan santri. 

Mereka terpengaruh cara berpikir, persepsi dan visi kiainya. Tidak ada yang 

berani menyangkal apalagi sampai menggoyahkan keputusan ini. Semuanya 

mendukung kebijakan yang ditempuh kiainya.  

            Sosok kiai adalah sebagai pemimpin karismatik. Ia berhasil merekrut 

massa dalam jumlah besar. Karisma justru cenderung memperkokoh bangunan 

otoritas tunggal yang bertentangan secara formal dengan alam keterbukaan. 

Sosok kepemimpinan inilah yang menumbuhkan kesan pada Martin Van 

Bruinessen bahwa demokrasi itu tidak bisa manunggal.23 Namun Syaefudin 

Zuhri justru menilai sebaliknya, “Alam pesantren terkenal bebas dan 

demokratis”.24Sepanjang menyangkut keadaan proses belajar mengajar 

memang pesantren mengesankan demokratis seperti tanpa batas usia, tanpa 

absensi dan tidak dikelompokkan berdasarkan tingkat intelektual. Namun 

ketika menyangkut kekuasaan, kiai menjelmakan dirinya sebagai pemimpin 

individual yang memegang wewenang mutlak. 

          Gaya kepemimpian yang karismatik ini memang dalam kepentingan 

tertentu sangat dibutuhkan karena masih membawa manfaat Muslimin 

Nasution menilai bahwa kepemimpinan kiai yang karismatik akan menjadi 

panutan para santri yang peduli terhadap kehidupan masyarakat. Dengan 

                                                             
23 Lembaga Research Islam (Pesantren Luhur), 53. 
24Teori ini diungkapkan oleh Hoesein Djajadiningrat yang dikutip Wiji Saksono dalam 

Mengislamkan Tanah Jawa Telaah atas Metode Dakwah Walisongo, Editor Saudi Berlin, (Bandung: 

Mizan, 1995), 27.  
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potensi kiai dan santri sebagai panutan masyarakat pesantren sebagai lembaga 

strategis penggerak pembangunan pedesaan. Pesantren juga berperan strategis 

sebagai pembentuk kader pembangunan yang memiliki imtaq dan iptek yang 

tinggi.25 Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, sangat ditentukan oleh 

figur kiainya. Semakin karismatik kiainya, semakin besar kecenderungan 

orang mempersepsi kebesaran pesantren itu. Kelangsungan pesantren sangat 

ditentukan oleh keberadaan kiai tersebut. Pesantren tetap memerlukan figur 

kiai dengan tingkatan karisma tradisional atau karisma yang diperoleh dari 

keturunan yang memiliki karisma sebelumnya.26 Melalui gaya kepemimpinan 

karismatik pula instruksi dari kiai dapat begitu lancar dijalankan oleh para 

ustadz atau santrinya tanpa hambatan psikologis seperti tindakan indisipliner. 

Akan tetapi pada bagian lain gaya  kepemimpinan karismatik itu justru 

menimbulkan kemajuan. 

           Sebagaimana ditegaskan kiai pesantren itu menyebabkan menetapnya 

pola kepemimpinan karismatik kiai pesantren itu menyebabkan belum 

menetapnya pola kepemimpinan di pesantren selama ini.27           Kepemimpinan 

di pesantren selama ini lazimnya bercorak alami.. Pengembangan pesantren 

maupun proses pembinaan calon pemimpin yang akan menggantikan 

                                                             
25 Ibid., 36 
26 Lihat, misalnya Sunyoto, Pondok Pesantren dalam Alam Pendidikan Nasional”, dalam M. 

Dawam Rahardjo (ed), Pesantren dan Pembaharuan, (t.tp: LP3ES, 1995), 65; Marwan Saridjo 

et.al.Sejarah Pondok Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo Semarang dengan Pustaka Pelajar, 2002), vii,  
27Lihat misalnya Ziemek, Pesantren, 100; Mustofa Syarif, Suparlan S. Dan Abd R. Saleh, 

Administrasi Pesantren, (Jakarta: PT.Paryu Barkah, t.t), 5, Sumarsono Mestoko, et.al. Pendidikan 

di Indonesia dari Jaman ke Jaman, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 231; dan Kuntawijoyo, 

Paradigma Islam Interprestasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan), 1991), 57. 
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pemimpin yang ada, belum memiliki bentuk yang teratur dan menetap.28 Hanya 

saja ada kebiasaan bahwa kiai yang paling tua adalah pemegang otoritas penuh 

dalam kepemimpinan pesantren. 

            Semua akan kembali pada realita bahwa kiai merupakan faktor inti 

pesantren. Ia adalah figur sentral karena seluruh penyelenggaraan pesantren 

terpusat padanya. Ia juga merupakan sumber utama apa yang berkaitan dengan 

soal kepemimpinan, ilmu pengetahuan dan misi pesantren.29Maka kebijakan 

pesantren untuk menerima dan menolak misalnya sekolah formal sangat 

bergantung pada kebijakan kiai pesantren tersebut.30 Oleh karena itu, jika kiai 

disebut sebagai raja di kerajaan kecil (pesantren) adalah realistis, sesuai dengan 

kenyataan dalam kehidupan pesantren dimana kiai memiliki political will dan 

political power. 

              Kepemimpinan individual kiai inilah yang sesungguhnya mewarnai 

pola relasi di kalangan pesantren dan telah berlangsung dalam rentang Waktu 

yang lama sejak berdirinya pesantren pertama hingga sekarang dalam 

kebanyakan kasus. Lantaran kepemimpinan individual kiai ini pula sehingga 

memperkokoh kesan bahwa pesantren adalah milik pribadi kiai, atau 

sebaliknya karena pesantren tersebut milik pribadi kiai maka kepemimpinan 

yang dijalankan adalah kepemimpinaan individual. 31 

                                                             
28 H.J de Craaf, Islam di Asia Tenggara sampai Abad ke 18 dalam Azyumardi Azra (peny) Perspektif 

Islam di Asia Tenggara, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), 33. 
29 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-tradisi Islam di Indonesia, 

(Bandung: Mizan, 1995), 22. 
30 Ibnu Qayyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa Peranannya di Masa Kolonial, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1997), 42. 
31 Mujamil, Pesantren, 41. 
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             Mengenai suksesi kepemimpinan, kiai adalah pemimpin seumur hidup. 

Selagi belum meninggal, kepemimpinan pesantren tetap dipegangnya. Pada 

waktu masih hidup, kiai berupaya melakukan pengkaderan yang diharapkan 

sebagai penerusnya. Kaderisasi dipusatkan pada anak-anaknya. Jika kaderisasi 

gagal, jalan pintas yang ditempuh adalah mengambil menantu yang paling 

cerdas di antara santrinya, atau menjodohkan putrinya dengan putra kiai lain. 

Bagi kiai, kelanjutan dan pengembangan pesantren berikutnya harus 

dikendalikan oleh keturunan sendiri. Kiai tidak memberi peluang sama sekali 

kepada orang luar sebagai pemimpin pesantren yang dibinanya. Orang luar 

hanya sebagai ustadz (orang yang dipercaya ikut mengasuh santri). 

           Demikianlah, kiai memang memiliki otoritas posisi yang serba 

menentukan kebijaksanaan di tengah masyarakat, sehingga cenderung 

menumbuhkan otoritas mutlak, yang pada akhirnya justru berakibat fatal. 

Namun profil kiai di atas pada umumnya hanyalah terbatas pada kiai pengasuh 

pesantren-pesantren tradisional yang memegang wewenang (otoritas) mutlak 

dan tidak boleh digugat oleh pihak manapun. Sedang kiai-kiai pesantren 

modern tidaklah sedemikian otoriter. Mereka bersikap lebih demokrat dan 

memiliki wawasan yang luas tentang kelangsungan berikut masa depan 

pesantren yang dipimpinnya. Kiai pengasuh pesantren modern ini memiliki 

kecenderungan pada kepemimpinan kolektif melalui yayasan. 

            Dalam beberapa pesantren perlu diterapkan sistem kepemimpinan 

multi leaders. Misalnya ada pesantren yang menerapkan pola dua pemimpin, 

yakni pemimpin urusan luar kepesantrenan dan pimpinan bidang 
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kepesantrenan, sehingga terdapat pimpinan harian yang mengurusi kegiatan 

praktis mengenai kependidikan dan sebagainya.32 Dengan model  

kepemimpinan kolektif pesantren bisa menjadi lembaga modern yang 

kelangsungannya tidak tergantung pada seorang kiai sebagai pemimpin 

tertinggi lagi tunggal. Bila kiai meninggal, tongkat kepemimpinan bisa lanjut 

oleh pemimpin yang lainnya. Upaya menerapkan kepemimpinan model 

kepemimpinan tersebut. Disamping itu, model kepemimpinan ini 

menyebabkan kiai bisa membagi-bagi tugas kepada wakilnya sesuai keahlian 

yang dimilikinya. Mekanisme kepemimpinan ini memiliki beberapa 

keuntungan antara lain meringankan tugas-tugas kiai, sama-sama memiliki 

tanggungjawab terhadap kelangsungan dan masa depan pesantren adanya 

interaksi saling menerima dan memberi dan menumbuhkan suasana 

demokratis.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

  Adapun kenapa peneliti mengambil lokasi penelitiannya di Pondok 

Pesantren “Al-Munadharoh” Kedunglo Kediri, merupakan pondok pesantren 

yang sudah lama berdiri sejak sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, yang 

didirikan oleh  KH. Mohammad Ma’roef RA juga pendiri Nahdatul Ulama 

sebagai pendiri pondok pesantren Kedunglo sebagai guru dan pengasuh 

pondok pesantren yang pada saat itu belum berkembang karena proses 

pembelajarannya sangat sederhana namun semua alumni menjadi kiai terkenal 

                                                             
32Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, dalam Marzuki Wahid, Suwendi dan 

Saefudin Zuhri (peny) Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi 

Pesantren, (Bandung; Pustaka Hidayah, 1999), 19-20. 
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didaerahnya masing-masing diantaranya K. Mahsun yang bertempat tinggal di 

desa Keniten Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri yang merupakan tokoh yang 

dikenal di lingkungan sekitarnya.33 

Setelah  Wafat diteruskan putra kinasih yang bernama KH. Abdul Majid 

Ma’roef RA dan  sekaligus sebagai Muallif Sholawat Wahidiyah dan yang 

eksistensinya sampai saat ini sholawat Wahidiyah telah banyak diamalkan oleh 

masyarakat. Indonesia dan sudah hampir merata dipenjuru pelosok tanah air 

dan bahkan sampai keluar negeri, dan keberadaanya terus mengalami 

perkembangan. KH. Abdul Madjid Ma’roef RA merupakan pengagas dan 

pendiri adanya lembaga pendidikan Wahidiyah, yang diawali dengan adanya 

madrasah diniyah yang di mulai dari MI, dan Tsanawiyah, kemudian ditambah 

dengan pendidikan umum yang terdiri dari SMP dan SMA Wahidiyah, dan 

sebagai jargonnya atau misinya yaitu “mencetak Wali yang intelek dan 

Intelektual yang Wali”. 

 Setelah KH Abdul Madjid Ma’roef RA wafat sekitar tahun 1989, secara 

musyawarah keluarga kepemimpinan pondok pesantren “Al-Munadhoroh” 

Kedunglo Kediri diteruskan atau digantikan oleh  KH Abdul Latif Majid RA, 

dan  eksistensi pondok pesantren dan lembaga pendidikan, ekonomi, politik 

terus ditingkatkan dengan inovasi-inovasi baru baik penambahan sarana 

prasarana fisik pembangunan ataupun tenaga pendidiknya juga dikembangkan 

dengan ditambahkannya sekolahan baru yaitu dengan didirikan TK Plus, SD,  

                                                             
33 Maufuri Asyari, Wawancara, 1 Agustus 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

18 
 

dan Perguruan Tinggi bahkan dilengkapi dengan gedung laboratorium bahasa, 

biologi, kimia dan perpustakaan yang ditunjang dengan sistem IT nya bagitu 

juga penambahan asrama-asrama pesantrennya.. Yang sebelumnya memakai 

tipe kepemimpinan demokrasi masing-masing unit diberi kebebasan untuk 

memajukan pendidikannya namun dengan kepemimpinan  kiai yang karismatik 

justru mengalami banyak kemajuan. 

  Dalam studi  ini maka pondok pesantren  “Al Munadhoroh” Kedunglo 

Kediri dianggap menarik dan layak dijadikan obyek penelitiannya karena 

belum ada disertasi yang mengambil obyek penelitian di pondok pesantren 

Kedunglo, sehingga kami bemaksud membahas tentang Dinamika 

kepemimpinan kiai  (Studi Kasus di Pondok Pesantren   “Al-Munadhoroh” 

Kedunglo Kediri). 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

          Dari latar belakang masalah tersebut terdapat tujuhpersoalan pokok yang 

dapat diidentifikasi : 

1. Sejarah gerakan-gerakan perlawanan kiai yang senantiasa menegakkan 

pilar-pilar kemiliteran dan sikap patriotisme dalam melawan para penjajah. 

2. Sikap yang sering muncul dalam masyarakat yakni mengkeramatkan kiai 

dan memiliki banyak kelebihan-kelebihan. 

3. Keunggulan kiai dalam ilmu keagamaan terutama kitab-kitab kuning klasik 

yang dikuasainya menambah nilai plus terhadap keberadaan kiai. 

4. Peranan kiai yang mudah memobilisasi masa, kemudian menempati garis 

terdepan dalam setiap ada pergerakan. 
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5. Kiai yang memiliki santri yang banyak merupakan sebuah kekuatan 

tersendiri karena menunjukkan tingkat eksistensi kiai,  

6. Kiai lebih dekat dengan masyarakat dan selalu memberikan manfaat yang 

banyak bagi masyarakat luas. 

7. Keberadaan kiai yang memiliki ketaatan yang tinggi terhadap Allah SWT.    

          Oleh karena luasnya masalah-masalah yang beridentifikasi tersebut, 

penelitian ini membatasi pada masalah yang dijadikan fokus penelitian 

sebagaimana penjelasan dibawah ini. 

           Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tentang Dinamika 

Kepemimpinan Kiai Studi Kasus di pondok pesantren Kedunglo Al 

Munadhoroh Kediri yang perlu di kaji karena belum ada yang mengangkat 

menjadi sebuah penelitian ilmiah. Hal ini hanya difokuskan pada 

kepemimpinan karismatik yang dimulai periode yang pertama yang di pimpin 

oleh KH. Muhammad Ma’roef RA sebagai pendiri pondok pesantren Kedunglo 

yang didirikan tahun 1901.. 

             Kemudian dilanjutkan pada periode kedua yang merupakan putra KH. 

Muhammad Ma’roef RA yaitu KH. Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA pada 

periode pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri menjelma menjadi salah 

satu pesantren yang berpengaruh di Kediri bahkan di tingkat nasional karena 

karismatik yang dimiliki pemimpin pesantren ini menjadi faktor berkembang 

pesat baik dari sisi pendidikan maupun sholawatnya.  

              Pada periode ketiga ini dipimpin oleh Kanjeng Romo KH. Abdul Latif 

Madjid RA yang merupakan putra dari KH. Abdul Madjid QS wa RA ini terus 
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mengalami perubahan yang cukup signifikan dengan didirikannya lembaga-

lembaga pendidikan didaerah-daerah dan didirikannya Universitas Wahidiyah. 

Kemudian juga dijelaskan faktor yang mendukung dan menghambat juga 

strategi mengatasi persoalan-persoalan dinamika kepemimpinan kiai di pondok 

pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri. 

             Untuk itu penelitian disertasi akan menekankan pada Dinamika 

kepemimpinan Kiai studi  di pondok pesantren  “Al Munadhoroh” Kedunglo 

Kediri.  

C. Rumusan Masalah 

             Dari latar belakang masalah tersebut diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian Dinamika Kepemimpinan kiai  (Studi Kasus di 

pondok Pesantren  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana  dinamika kepemimpinan di pondok pesantren  “Al 

Munadhoroh” Kedunglo Kediri ? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dinamika kepemimpinan   di 

pondok pesantren  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri ? 

3. Bagaimana strategi mengatasi persoalan-persoalan dinamika kepemimpinan  

di pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh pemahamam yang mendalam tentang dinamika kepemimpinan 

di pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri. 

2. Mengeklorasikan faktor pendukung dan penghambat dinamika 

kepemimpinan   di pondok pesantren  “Al Munadhoroh” Kedunglo Kediri.. 
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3. Menganalisis srategi mengatasi persoalan-persoalan dinamika 

kepemimpinan di pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri ? 

 

E. Manfaat  Penelitian             

           Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari segi teoritis antara lain sebagai 

berikut : 

1. Menjadi bahan informasi bagi komunitas akademik tentang paradigma 

pondok pesantren terutama mengenai hal sistem kepemimpinannya. 

2. Sebagai wacana wawasan dan pemikiran kepada pondok pesantren di mana 

saja terutama pondok pesantren  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri dalam 

rangka kiprahnya di masyarakat di dalam bidang pendidikannya baik 

dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang. 

     Sedangkan manfaat dari segi praktis adalah : 

1. Memberi informasi dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya di 

bidang kelembagaan pendidikan pondok pesantren. 

2. Bagi para pemerhati lembaga pendidikan sebagai bahan referensi dalam 

upaya meningkatkan pendidikan Islam di Indonesia di mana saja.          

F. Penelitian Terdahulu 

            Penelitian yang mengambil obyek penelitian di pondok pesantren untuk 

dijadikan disertasi sudah banyak dilakukan diantaranya adalah penelitian yang 

secara khusus mengupas kepemimpinan kiai dalam pesantren dilakukan oleh 
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Sukamto. Penelitian dengan judul Kepemimpinan kiai dalam Pesantren yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Jawa Timur yang 

kemudian diterbitkan oleh LP3ES tersebut menghasilkan temuan bahwa kiai 

karismatik mewarnai hampir seluruh kepemimpinan kelembagaan pondok 

pesantren terutama di Jawa dan Madura.34  

              Penelitian lain Masyithoh  di Malaysia tentang pesantren juga 

menunjukkan bahwa sistem pendidikan tradisional telah mengalami perubahan 

dan yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren. Sistem pendidikan ini 

telah mendapat perhatian dan tumpuan masyarakat sebagai satu alternatif 

pendidikan yang sebelumnya dipersoalkan kualitasnya. walaupun demikian 

masyarakat Melayu masih belum tertarik disebabkan kurangnya maklumat 

(sosialisasi) dan pengetahuan tentang pesantren modern.35  

           Penelitian yang dilakukan M. Ridwan Nasir, yang berjudul Mencari 

Tipologi Format Pendidikan Ideal Pesantren di Tengah Arus Perubahan, 

bahwa dalam penelitiannya telah ditemukan adanya pola kepemimpinan kiai 

yang ada di pondok pesantren Kabupaten Jombang adalah sangat bervariasi 

dan terjadi berbagai pergeseran-pergeseran, serta perubahan-perubahan bahkan 

menunjukkan keunikannya, karena bukan hanya menunjukkan fase pergeseran 

dari pola kepemimpinan karismatik ke tradisional dan ke rasional, melainkan 

                                                             
34 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Jawa 

Timur (Jakarta:  LP3ES, 1999),1. 
35 M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), 327. 
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kepemimpinan kiai dapat merupakan pola-pola yang mengandung dua unsur 

dominan karismatik-tradisional atau tradisional-rasional.36 

          Peneliti lain Abdul Hafizh Dasuki  meneliti pondok pesantren untuk tesis 

di Mcgill University dengan topik The pondok Pesantren : An Account of its 

Development in Independent Indonesia (1965-1973). Penelitian yang 

dilakukan di Pondok Modern Gontor Ponorogo Jawa Timur tersebut 

menyimpulkan bahwa pondok pesantren melahirkan beberapa tokoh agama 

yang sangat berjasa dalam ikut mengisi kemerdekaan Indonesia baik dalam 

bidang politik dan pendidikan.37 

           Suprayetno Wagiman menulis Thesis “The Modernization of The 

Pesantren’s Educational System to meet needs of Indonesian Communities”. 

Penelitian kualitatif ini menghasilkan temuan bahwa untuk bisa tetap eksis dan 

dapat berkiprah lebih banyak dalam pembangunan, beberapa pondok pesantren 

di Indonesia telah melakukan modernisasi diri di bidang sistem pendidikan 

klasikal sekaligus memberikan sejumlah mata pelajaran yang sebelumnya 

dipandang sebagai pengetahuan sekuler dan beberapa ketrampilan teknis pada 

para santri.38 

           Zamakhsyari Dhofier yang melakukan penelitian untuk disertasi bidang 

Atropologi Sosial pada Australian National University dengan judul Tradisi 

Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup kiai bisa dipandang sebagai salah 

                                                             
 
37 Abdul Hafizh Dasuki ,  The pondok Pesantren : An Account of its Development in Independent 

Indonesia (Tesis,  Mcgill University 1965-1973), 3. 
38 Suprayetno Wagiman  “The Modernization of The Pesantren’s Educational System to Meet Needs 

of Indonesian Communities”. ( Tesis, Mcgill University 1985), 1. 
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satu peneliti yang sangat teliti tentang masalah pesantren. Hampir semua  

tentang pesantren sesudahnya menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai 

rujukan. Penelitian yang berlokasi di dua buah pesantren Tegalsari di Salatiga 

tahun 1877-1978 tersebut berhasil memetakan pesantren dengan unsur-unsur 

dasar yang membentuk lembaga yaitu kiai, masjid, asrama, santri dan kitab 

kuning yaitu sejumlah kitab kuno dan standar yang diajarkan di hampir semua 

pondok pesantren di Indonesia.39 

           Bagaimana kepemimpinan kiai di pondok pesantren dan bagaimana pola 

kepemimpinannya diteliti kemudian oleh Endang Turmudi. Disertasi yang 

berjudul Struggling for the Ulama : Changing Leadership Roles of Kiai in 

Jombang, East Java pada Australian National University ini menyebutkan ada 

3 jenis kiai, yaitu kiai pesantren, kiai tarekat dan kiai yang terlibat dalam 

politik. Jenis yang pertama adalah jenis kiai yang paling karismatik sedangkan 

kedua lainnya tidak sedemikian kuat karismatiknya. Akan tetapi ia juga 

mengemukakan bahwa keterlibatan kiai pada arena politik dengan dalih demi 

perjuangan Islam ternyata berdampak pula pada pola kepemimpinan dan 

karisma kiai di tengah santri dan pengikutnya setelah keterlibatan dalam politik 

tersebut.40 

            Penelitian yang hampir sama tapi sesungguhnya berbeda kajiannya 

yaitu penelitian disertasi Mastuhu yang berjudul Dinamika Sistem Pendidikan 

                                                             
39 Zamakhsyari Dhofier,  Tradisi Pesantren, studi tentang Pandangan Hidup Kyai, ( Disertasi, 

Australian National University,1994), 3. 
40 Endang Turmudi, Struggling for the Ulama : Changing Leadership Roles of Kyai in Jombang, 

East Java  (Disertasi,  Australian National University, 1966) i. 
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Pesantren, suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem pendidikan Pesantren, 

Studi di Pondok-pondok Pesantren Kabupaten Jombang Jatim. Kedua 

penelitian tersebut perlu dipaparkan hasilnya sebab kedua penelitian tersebut 

mengemukakan hasil penelitiannya tentang sistem pendidikan baik formal 

(klasikal) maupun non formal beserta dinamikanya dan tentang kepemimpinan 

kiai dalam dinamika pendidikan tersebut. Bahkan penelitian Nasir 

menghasilkan temuan tentang pergeseran kepemimpinan kiai yang dipandang 

unik yaitu karismatik ke tradisional dan ke rasional atau dari karismatik 

tradisional ke tradisional rasional hanya salah satunya lebih menonjol. 41 

           Penelitian yang juga menjadikan kiai sebagai subyek kajiannya telah 

dilakukan oleh Imam Suprayogo, Penelitian dengan judul kiai dan politik di 

pedesaan : suatu kajian tentang variasi dan bentuk keterlibatan Politik kiai 

dalam rangka tugas akhir program Doktor di Universitas Airlangga ini 

berusaha memahami variasi dan bentuk keterlibatan kiai dalam politik pada 

masyarakat pedesaan. Kesimpulan disertasi ini adalah jika di lihat dari orientasi 

kegiatannya, kiai dibedakan menjadi kiai spiritual (kiai pengasuh pondok 

pesantren yang lebih menekankan pada upaya mendekatkan diri pada Tuhan 

lewat amalan ibadah tertentu), kiai advokatif (kiai pengasuh pondok pesantren 

yang lebih menekankan pada upaya mendekatkan diri pada Tuhan lewat 

amalan ibadah tertentu), kiai advokatif (kiai pengasuh pondok pesantren yang 

disamping mengajar santrinya juga memperhatikan persoalan masyarakat serta 

                                                             
41 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem 

Pendidikan Pesantren, Studi di Pondok-pondok Pesantren Kabupaten Jombang Jatim,59. 
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berusaha mencari solusi penyelesaiannya), dan kiai politik (pengasuh pondok 

pesantren yang senantiasa peduli pada organisasi politik dan juga pada 

kekuasaan).42 

             Penelitian yang dilakukan oleh Hanun Asrohah, tentang pelembagaan 

pesantren, asal-usul dan perkembangan pesantren di Jawa, bahwa sistem 

pendidikan pesantren merupakan perpaduan antara elemen-elemen darai tradisi 

pendidikan Islam di Timur Tengah dan Hindu Budha di Jawa. Sistem 

pendidikan Islam pesantren di samping menyerap elemen-elemen dari sistem 

pendidikan Islam Timur Tengah juga menyerap elemen-elemen dari sistem 

pendidikan Hindu Budha.43 

             Satu-satunya penelitian kuantitatif tentang kepemimpinan di pondok 

pesantren adalah penelitian Moh Iksan yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan 

Ustad terhadap Pengamalan Keagamaan Santri di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Surabaya. Penelitian dengan analisis korelasi product moment ini 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan ustad cukup berarti pengaruhnya 

terhadap pengamalan santri di pondok pesantren tersebut. Sekalipun pondok 

pesantren ini memiliki beberapa santri mahasiswa dan santri non mahasiswa, 

akan tetapi penelitian ini hanya menitik beratkan pada seberapa besar pengaruh 

ustad terhadap pengamalan keagamaan para santri dan sama sekali tidak 

mengupas tentang pola kepemimpinan kiai. Di samping itu yang disebut ustad 

                                                             
42 Imam Suprayogo, Kiai dan Politik di Pedesaan : Suatu Kajian tentang Variasi dan Bentuk 

Keterlibatan Politik Kiai, (Disertasi, Universitas Airlangga, 1997). 
43 Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren : Asal-usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa 

(Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat Keagamaan Departemen 

Agama RI, 2004), 227. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

27 
 

dalam penelitian ini adalah pengajar yang memberikan ilmu agama dan 

mengawasi para santri pada tiap-tiap kelompok santri dalam kesehariannya, 

bukan kiai sebagai figur sentral di pondok pesantren pada umumnya seperti 

yang dijadikan subyek dalam penelitian ini.44                              

            Menilik beberapa penelitian terdahulu belum ada yang menjelaskan dan 

mengambarkan tentang dinamika kepemimpinan kiai sehingga pada dasarnya 

penelitian dalam disertasi ini berbeda dengan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Sehingga dapat diketahui bagaimana proses pesantren 

tersebut didirikan dan bagaimana perkembangan selanjutnya. Dengan alasan 

tersebutlah  disertasi dibuat untuk  mengungkap Dinamika kepemimpin kiai  

Studi Kasus di Pondok Pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan  yang di Kembangkan 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Kualitatif diartikan penelitiaan yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, 

perilaku, persepsi motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan 

dengan cara desertasi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode 

limiah.45Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

                                                             
44 Moh Iksan , Pengaruh Kepemimpinan Ustad terhdap Pengamalan Keagamaan Santri di Pondok 

Pesantren Hidayatullah Surabaya(Jakarta:  Tesis, 1998). 10 
45Moleong,  Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda. 2012) 6 
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dunia makna yang disimbulkan dalam perilaku kelompok masyarakat 

menurut perspektif masyarakat itu sendiri.46 Dalam pendekatan kualitatif 

ada empat jenis yaitu, 1. Etnografi. 2. Grouded theory. 3. Studi kasus. 4. 

Fenomenologi.47 

Menurut Sukmadinata dasar penelitian kualitatif adalah 

konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, 

interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan 

oleh setiap individu.48 Penelitin kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah 

dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-

orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.49 

2. Jenis Data 

             Lexy J. Moleong menegaskan, bahwa sesuai dengan data yang 

dipilih, maka jenis data dalam penelitian kualitatif dibagi ke dalam kata-kata 

dan tindakan, tulisan, foto dan statistik. Jenis-jenis data tersebut di atas 

semuanya dapat digunakan sebagai informasi yang diperlukan. Perlu 

ditegaskan, bahwa keterangan berupa kata-kata atau cerita dari informan 

penelitian yang diwawancari dan tindakan yang diamati, dalam penelitian 

kualitatif dijadikan sebagai data utama (primer), sedangkan tulisan, foto, 

                                                             
46 Program Pascasarjana IAIN Surabaya, Teknik Penulisan Karya Ilmiah, (Surabaya, IAIN Press, 

2012), 25. 
47Afifudidin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Peneliian Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia, 

2009), 86. 
48Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Rosda Karya, 2012),  21. 
49Ibid. , 24 
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dan data statistik dari berbagai dokumen yang relevan dengan fokus 

penelitian dijadikan sebagai data pelengkap (sekunder). 50 

           Dengan kata lain, data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumber utama atau informan yang diwawancarai. Sedangkan data 

sekunder merupakan data primer yang yang telah diolah lebih lanjut dan 

telah disajikan oleh pihak lain 

3. Pengumpulan Data 

                  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar tada yang ditetapkan. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapan 

dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Selanjudnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) 

                                                             
50Ibid.,  3. 
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interview (wawancara), quesioner (angket), dokumentasi, dan gabungan 

keempatnya.51 

 

a. Observasi  

                    Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas yang sedang 

berlangsung. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling 

efektif dan melengkapinya dengan format atau blanko penggunaan sebagai 

instrument.52 

                     Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian 

digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu: 

1) Observasi partisipan dan Observasi Non-partisipan 

2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 

pedoman sebagai instrumen pengamatan. Observasi non sistematis, yang 

dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan pedoman sebagai 

instrumen pengamatan.53 

                  Dari beberapa jenis observasi yang ada, maka dalam penelitian ini 

yang digunakan adalah metode non-partisipan artinya peneliti tidak turut 

serta terjun langsung pada kegiatan yang di teliti. Peneliti menggunakan 

metode ini untuk memperoleh Validitas data tentang Dinamika 

                                                             
51Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Renika Cipta, 2010),  204. 
52Ibid.,  200. 
53Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 216. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

31 
 

Kepemimpinan Kiai Studi Di Pondok Pesantren  “Al-Munadhoroh” 

Kedunglo Kediri. 

 

 

b. Interview atau Wawancara 

                  Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif dan diskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan 

dalam pertemuan tatap muka secara individu atau kelompok yang ditujikan 

untuk memperoleh data dari individu atau kelompok tersebut.54 

                  Berdasarkan strukturnya, pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

ada dua jenis wawancara. Pertama, wawancara tertutup. Pada wawancara 

dengan format ini, pertanyaan-pertanyaan difokuskan pada topik-topik 

khusus atau umum. Panduan wawancara dibuat cukup rinci. Pewawancara 

pun bekerja, sebagian besar dipandu oleh item-item yang dibuatnya 

meskipun tetap terbuka berpikir divergen. Kedua, wawancara yang terbuka. 

Pada wawancara ini, peneliti memberikan kebebasan diri dan 

mendorongnya untuk berbicara secara luas dan mendalam. Pada wawancara 

dengan format terbuka, subyek penelitian lebih kuat pengaruhnya dalam 

menentukan isi wawancara. 

                                                             
54Ibid.,216. 
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                   Dalam hal ini, peneliti lebih banyak menggunakan wawancara tidak 

berstruktur (terbuka). Peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pertanyaan-pertanyaan yang mengundang jawaban atau komentar subyek 

secara bebas. Pedoman wawancara pun hanya berupa pertanyaan-

pertanyaan singkat, dan membuka kemungkinan peneliti menerima jawaban 

panjang.55 

                  Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab atau wawancara sepihak yang dilakukan dengan 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Arikunto menerangkan 

bahwa interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). 

Wawancara di bedakan atas :  

1)  Interview bebas (unguided interview) dimana pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data apa yang akan 

dikumpulkan.  

2)  Interview terpimpin (guided interview) adalah interview yang dilakukan 

pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 

terperinci seperti yang dimaksud dalam interview tersebut.  

3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi interview bebas dan interview 

terpimpin. 56 

                                                             
55Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 270 
56Ibid., 188 
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                     Sedangkan jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah interview bebas terpimpin. Dalam interview ini peneliti ingin 

memperoleh data tentang implementasi dinamika kepemimpinan di Pondok 

Pesantren  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri. 

 

c. Dokumentasi 

           Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 

Selanjutnya, Moleong membagi secara umum dokumen tersebut menjadi 

dua macam, yaitu dokumen pribadi (personal document) dan dokumen 

resmi (official document), kedua dokumen ini berbeda bentuk dan sifatnya, 

meskipun pada umumnya saling mengisi atau saling melengkapi.57 

1) Dokumen pribadi 

                  Dokumen tidak selalu berbentuk tulisan, melainkan dapat juga 

berupa foto atau rekaman lain, yang dalam konteks ini bersifat milik atau 

melekat pada pribadi. Dokumen pribadi memuat catatan yang dibuat sendiri 

oleh subyek yang bersangkutan. Isinya dapat berupa ungkapan perasaan, 

keyakinan-keyakinan, tindakan, dan pengalaman-pengalamannya. 

2)   Dokumen resmi 

                                                             
57Ibid., 216. 
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                      Dokumen resmi berbeda dengan dokumen pribadi, meskipun 

dilihat dari keperluan penelitian sifatnya dapat saling mengisi, saling 

melengkapi, atau bahkan mungkin bertolak belakang. Dokumen resmi 

adalah dokumen Instansi. Isinya dapat memuat data subyek dalam konteks 

formal dan dapat juga memuat data mengenai pribadi seseorang, berikut 

keterlibatannya dalam organisasi di tempat bekerja. Dokumen resmi ini ada 

yang berupa dokumen internal kelembagaan, seperti sistem dan mekanisme 

kerja, jumlah personal, potensi material lembaga, dan lain sebagainya. Dan 

juga bisa berupa dokumen eksternal kelembagaan, yaitu dokumen-dokumen 

komunikasi dengan pihak luar.58 

4. Analisis Data 

         Spradley dalam Moleong mengartikan, analisis adalah penelaahan 

untuk mencari pola (patterns) pada tahap ini peneliti banyak terlihat dalam 

kegiatan penyajian dan penampilan (display) dari data yang dikumpulkan.59 

Analisis dilakukan untuk menemukan pola. Caranya dengan melakukan 

pengujian sistematik untuk menetapkan bagian-bagian, hubungan antar 

kajian, dan hubungan terhadap keseluruhannya. Untuk dapat menemukan 

pola tersebut peneliti akan melakukan penelusuran melalui catatan-catatan 

lapangan, hasil wawancara dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Proses analisis data ini 

                                                             
58Ibid., 217 
59Ibid.,  300. 
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peneliti lakukan secara terus menerus, bersamaan dengan pengumpulan data 

dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data dilakukan. 

        Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan 

yang dijelaskan Miles dan Huberman  yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (conclusion, drawing, verivication).60 

1) Reduksi Data (data reduction) 

                             Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokasi penelitian (data 

lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. 

Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema 

atau polanya dengan cara : diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau 

dilakukan pengecekan tentang kebenaran responden yang menjawab, 

kelengkapannya, apakah ada jawaban yang tidak sesuai atau tidak konsisten. 

Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian tanda atau 

simbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban yang termasuk dalam ketegori yang 

sama. Dan selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu jawaban-jawaban 

yang serupa dikelompokkan dalam suatu table. Reduksi data ini dilakukan 

secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. 

2) Penyajian Data (data display) 

                                                             
60Ibid., 337. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

36 
 

                             Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian data 

ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih utuh. 

3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

            Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan 

secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal 

memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti 

berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang 

dikumpulkan yaitu dengan cara mencari pola, tema, hubungan persamaan, 

hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan 

dalam kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan 

bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus, maka 

akan diperoleh kesimpuan yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap 

kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung yang melibatkan interprestasi peneliti 

5. Validitas Data 

            Validasi data untuk pengujian tingkatan validas data yang 

diperoleh dilapangan adalah dengan melakukan cara triangulasi data. 

Triangulasi data menurut Lexy J. Moleong adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.61Menurut Denzim 

                                                             
61Ibid.,  330. 
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sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, membedakan empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data yaitu dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.62Pertama, 

triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.63Contohnya : 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan 

juga membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Kedua, triangulasi 

dengan metode, dalam triangulasi metode ini terdapat dua strategi yaitu 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.64Cantoh dari metode ini adalah 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

            Ketiga, triangulasi dengan penyidik ialah dengan jalan 

memanfaatkan penelitian atau pengamat lainnya untuk keperluan 

pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Keempat, triangulasi 

dengan teori yaitu triangulasi berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu 

tidak dapat di periksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih 

                                                             
62Ibid., 330. 
63Ibid., 331. 
64Ibid.,  331. 
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teori.65Contoh dalam mengecek tingkat validasi data dengan metode ini 

adalah dengan mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan dan juga 

dengan mengeceknya dengan berbagai sumber data. 

           Dari beberapa jenis teknik trianggulasi tersebut, penelitian ini 

menggunakan pengecekan keabsahan temuan data dengan menggunakan 

teknik trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara 

menanyakan kebenaran data atau informasi tertentu yang diperoleh dari 

informan kepada informan yang lain.  

       Teknik lain yang digunakan untuk mengecek kredibilitas data 

penelitian ini adalah pengecekan anggota (member check) dan disaksikan 

dengan teman sejawat. Pengecekan anggota dilakukan dengan cara 

menunjukkan data atau informasi termasuk interpretasi penulis terhadap 

data atau sumber itu, yang telah ditulis dan transkrip wawancara atau 

catatan lapangan kepada informannya untuk dikomentari atau disetujui 

atau tidak disetujui, dan ditambahi informasi lain yang dianggap perlu. 

Kemudian komentar, reaksi dan atau tambahannya digunakan untuk 

merevisi catatan lapangan. Kemudian  mengadakan diskusi teman sejawat 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal-hal yang didiskusikan 

berkaitan dengan data, temuan penelitian, langkah-langkah berikutnya dan 

laporan penelitian. Selanjutnya untuk menjamin tingkat kepercayaan 

                                                             
65Ibid.,  331-332. 
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keabsahan data, maka data yang telah diperoleh di analisis, 

diinterpretasikan, dan disusun dalam bentuk laporan penelitian. 

 

 

6. Tahap-Tahap Penelitian 

1) Tahap Menyatakan Masalah Penelitian.  

            Dalam tahap ini,  peneliti menyatakan masalah penelitian 

merupakan hal yang esensial. Menyatakan atau mengidentifikasi 

maslah dalam penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif adalah 

berbeda. Penelitian kuantitatif menfokuskan pada deskripsi dan 

eksplanasi sedangkan penelitian kualitatif melakukan penelitian dengan 

cara menggali dan memahami peristiwa, fenomena, gejala yang terjadi 

di setting sosial lapangan, menyatakan masalah penelitian harus sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah dinyatakan lebih awal. 

2) Tahap Pembatasan Masalah 

          Penelitian kualitatif dimulai dari adanya masalah-masalah yang 

harus diteliti, masalah yang hendak diteliti dalam penelitian dinamakan 

fokus penelitian. Pembatasan masalah melalui fokus penelitian 

merupakan tahapan yang sangat menentukan dalam penelitian kualitatif 

walaupun sifatnya masih tentatif atau sementara dan masih terus 

berkembang sewaktu penelitian. 

3)  Tahap Perumusan Masalah 
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     Perumusan masalah merupakan hal yang  penting dalam 

menjalankan penelitian kualitatif yang berbentuk pertanyaan yang 

dapat memandu peneliti untuk menjalankan penelitian. Ada beberapa 

cara merumuskan masalah yaitu Pertama, masalah penelitian itu 

dirumuskan dan dikembangkan melalui fokus penelitian. Kedua, 

perumusan masalah masih bersifat tentatif, artinya masih dapat 

berkembang dan berubah sekaligus disempurnakan sewaktu penelitian. 

4) Tahap Tujuan Penelitian 

             Tujuan peneliti yang ingin diteliti pada dasarnya adalah untuk 

mencari solusi atau pemecahan masalah yang telah dirumuskan. 

Implikasinya masalah harus dirumuskan terlebih dahulu, barulah tujuan 

penelitian ditetapkan, bukan sebaliknya. Menyatakan tujuan penelitian 

yang ingin dijalankan merupakan apa yang hendak dicapai dari 

penelitian untuk menjawab pertanyaan masalah penelitian. 

5) Tahap Mengumpulkan Bahan yang Relevan 

                Pada tahap ini, sumber pustaka yang dikumpulkan untuk dirujuk 

hanya benar-benar yang sangat erat kaitannya dengan masalah pokok 

penelitian. 

6) Tahap Menentukan Pendekatan Penelitian 

                      Menentukan pendekatan apa yang digunakan, yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti, apakah peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi, pendekatan etnografi (budaya), pendekatan studi kasus, 

penelitian sejarah, dan penelitian tindakan, hal ini kembali pada 
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relevansi masalah yang diteliti dengan pendekatan yang sesuai. Dalam 

hal ini penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. 

 

7) Tahap Menentukan Subyek Penelitian 

              Menentukan subyek penelitian, ini harus ditakukan oleh peneliti 

adalah mendefinisikan subjek yang ingin diteliti. Dalam mendefinisikan 

subjek tersebut, peneliti harus membuat keputusan untuk memilih suatu 

populasi secara lebih spesifik. Jika populasi yang ingin diteliti tersebut 

adalah populasi yang sangat spesifik, maka peneliti harus melihat 

kesesuaian dan kemudahan untuk mendapatkan subjek penelitian. 

8) Tahap Menentukan Waktu Penelitian 

                   Peneliti harus menentukan timeframe, yaitu anggapan waktu 

penelitian yang akan dijalankan. Memandangkan bahwa kajian-kajian 

kualitatif memakan waktu yang agak lama (melalui proses yang kuntinu), 

maka seorang peneliti harus mempunyai time limit yang sesuai. sebaiknya, 

peneliti menyediakan jadwal penelitian supaya dapat memprediksi lamanya 

waktu yang dibutuhkan dalam menjalankan penelitian. 

9) Tahap Menentukan Strategi dan Pengembangan Instrumen 

                  Pada tahap ini, peneliti menentukan terlebih dahulu prosedur kerja 

atau metode penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Dalam pengembangan instrumen, peneliti tidak menuntut instrumen baku, 

karena instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. 

10) Tahap mengumpulkan data 
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                 Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dengan tujuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dalam perumusan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan tiga teknik, 

yaitu observasi partisipatif, wawancara terbuka, dan dokumentasi. 

11) Kesahihan Data 

                 Memikirkan tentang kesahihan serta keterandalan data penelitian 

yang dikumpulkan. seperti juga penelitian yang dijalankan secara 

kuantitatif, terdapat teknik-teknik tertentu yang dapat digunaka untuk 

memastikan bahwa tingkat validitas dan reliabilitas data penelitian yang 

tinggi. Teknik-teknik yang biasa digunakan adala seperti teknik triangulasi, 

replication of logic, dan pattern matching. untuk menilai, kepercayaan data 

dan sistem koding yang digunakan formula yang dibuat oleh Cohen  boleh 

digunakan. 

12) Analisa Data 

                 Setelah persoalan-persoalan diatas dilakukan, barulah data dapat 

dianalisis dengan sempurna. Teknik menganalisis data penelitian dapat 

dilakukan oleh peneliti dengan secara manual atau berbentuk perangkat 

komputer. Bagi penelitian kualitatif, analisis data lebih dilihat sebagai satu 

bentuk penyediaan data di mana pengumpulan data dimulai dengan tahap 

penyediaan data, reduksi data,  disusun mengikuti kategori dan sub-kategori 

dan pengambilan kesimpulan sementara dan kemudian sampai kepada tahap 

membuat pernyataan (kesimpulan) mengenai jawaban dari masalah yang 

diteliti. memandang kajian kualitatif menghasilkan data yang banyak, maka 
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data tersebut haruslah disusun dan disaji dengan baik. Tanpa penyediaan 

data yang baik, pengkaji akan kehilangan data yang kaya dengan informasi 

tentang fenomena-fenomena yang ingin diteliti. 

13) Melaporkan Hasil Penelitian 

                   Tahap terakhir adalah melaporkan hasil penelitian. Hasil penelitian 

ini berfungsi menjelaskan, memprediksi, atau bahkan dapat berupa 

pengetahuan baru yang belum ditemukan sebelumnya. Dalam laporan 

penelitian ini memuat seluruh kegiatan penelitian, mulai dari prosedur 

penelitian hingga hasil dan kesimpulan penelitian. 

                 Untuk mencapai tujuan diatas maka penelitian ini akan dilakukan 

dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah mendeskripsikan dan melakukan 

analisis terhadap proses kebijakan rekrutmen. Tahap kedua adalah 

membangun skenario. Pada tahap ini dilakukan kelompok diskusi terfokus 

dengan para pakar. Tahap ketiga adalah merumuskan langkah-langkah  

sesuai dengan skenario yang ada sehingga menghasilkan sebuah karya 

ilmiah yang benar-benar sesuai dengan yang kita harapkan dan bermanfaat 

bagi penulis dan masyarakat luas. 

H. Sistematika Penulisan 

                           Disertasi ini dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama merupakan 

pendahuluan dari penelitian ini, yang mencakup latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
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kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistimatika 

pembahasan. 

                           Bab kedua adalah pengertian kepemimpinan, Teori-teori 

Kepemimpinan, model kepemimpinan, ciri-ciri kepemimpinan, tipe-tipe 

kepemimpinan, kepemimpinan efektif, Kepemmpinan pesantren. 

                           Bab Tiga Setting Penelitian,  tentang lokasi pondok pesantren  

“Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, sejarah berdirinya pondok pesantren 

Kedunglo “Al-Munadhoroh” Kediri,  nilai-nilai dasar pendidikan  pondok 

pesantren  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, Sistem administrasi di 

pondok pesantren “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, Metode 

Pembelajaran di  pondok pesantren  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri.          

             Bab keempat merupakan Dinamika Kepemimpinan Kiai pondok 

pesantren  “Al-Munadhoroh” Kedunglo Kediri, Faktor yang mendukung 

dan menghambat dinamika kepemimpinan di pondok pesantren  “Al-

Munadhoroh” Kedunglo Kediri, dan strategi mengatasi persoalan-

persoalan dinamika kepemimpinan kiai di pondok pesantren  “Al-

Munadhoroh” Kedunglo Kediri 

             Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan   

saran. 
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                                                          BAB II 

                                                                KAJIAN TEORI 

 

Sejarah pertumbuhan  peradaban manusia banyak menunjukkan  bukti 

bahwa salah satu faktor yang menentukan keberhasilan  dan 

keberlangsungan  organisasi adalah kuat tidaknya kepemimpinan. Kegagalan  dan 

keberhasilan  suatu organisasi  banyak ditentukan oleh pemimpin karena pemimpin 

merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh 

organisasi  menuju tujuan yang akan dicapai.66 

Kepemimpinan memiliki kedudukan yang menentukan dalam organisasi. 

Pemimpin yang melaksanakan kepemimpinannya secara efektif dapat 

menggerakkan orang/personel kearah tujuan yang dicita-citakan, sebaliknya 

pemimpin  yang keberadaannya hanya sebagai figur, tidak memiliki pengaruh, 

kepemimpinannya dapat mengakibatkan lemahnya kinerja organisasi, yang pada 

akhirnya dapat menciptakan keterpurukan.67 

Semakin tinggi kepemimpinan yang diduduki oleh seorang  dalam 

organisasi, nilai dan bobot strategic dari keputusan yang diambil semakin besar. 

Sebaliknya, semakin rendah kedudukan seseorang dalam suatu orgnisasi , 

keputusan yang diambilpun lebih mengarah kepada hal-hal yang lebih operasional. 

                                                             
66 Mulyono, Menegemen Berbasis Sekolah, Konsep, Stretegi dan Impelementasi, (Bandung, 
Remaja Rosdakarya, 2002) 117 
67 Aan Komariah,  Triatna Cepi Visionary Leadhership Menuju Aekolah Efektif, (Jakaera, PT Bumi 
Aksara, 2005)  
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Terlepas dari keputusan yang diambil , apakah pada kategori strategic, taktis, teknis, 

atau operasional, semuanya tergolong pada “penentuan arah” dari perjalanan yang 

hendak ditempuh oleh organisasi.68 

Kepemimpinan begitu kuat mempengaruhi kinerja organisasi sehingga 

rasional apabila keterpurukan pendidikan salah satunya disebabkan  karena kinerja 

kepemimpinan yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan juga 

tidak membuat strategi pendidikan yuang adaptif terhadap perubahan.69 Menyadari 

hal tersebut, setiap kepala sekolah dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan 

pengembangan pendidikan  secara terarah, berencana, dan berkesinambungan 

untuk meningkatkan  kualitas pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki visi dan 

misi,  serta strategi manajemen pendidikan secara utuh dan berorentasi kepada 

mutu.70 

Oleh sebab itu masa depan ideal lembaga pendidikan sebenarnya sangat 

ditentukan oleh eksistensi pemimpinnya. Pemimpin lembaga pendidikan memiliki 

otoritas dan bertanggung jawab penuh sesuai jenjang manajerialnya terhadap 

efektifitas pengelolaan sekolah. Pemimpin memiliki peran pengambilan keputusan 

(decision role) yang sangat kuat dan perlu menjalankannya secara benar dan tepat 

sasaran ,dengan peran ini dapat dipastikan perubahan dan perkembangan masa 

depan pendidikan  menjadi jauh lebih baik. Pada hakekatnya kondisi inilah yang 

                                                             
68 Mulyana, Manegemen, 117. 
69 Aan Komariah,  Triatna Cepi Visionary Leadhership Menuju Aekolah Efektif, (Jakarta, PT Bumi 
Aksara, 2005) 
70 Mulyono, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung, Rosdakarya, 2006), 25. 
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menjadi harapan masyarakat sebagai user output lembaga pendidikan  dan sudah 

seharusnya menjadi paradigma berpikir pelaku institusi pendidikan.71 

Masa depan institusi pendidikan yang ideal merupakan impian yang sudah 

seharusnya diciptakan dan dicapai bersama baik oleh pemimpin,pengikut(warga 

sekolah) maupun para stakeholder pendidikan yang lain. Pada satu sisi, posisi 

pemimpin institusi pendidikan dan pengikut terkadang sama kuat atau salah satu 

yang kuat, sehingga akan sangat berpengaruh pada tingkat efektifitas institusi 

pendidikan. Sedangkan pada sisi lain, kecenderungan pemimpin pendidikan untuk 

mendominasi pengikut sudah jamak kita lihat. Jika pemimpin berfikir dan 

berperilaku hanya untuk mendominasi dan mengendalikan pengikut menurut 

kemauannya sendiri sebagaimana fenomena yang terjadi di institusi pendidikan 

selama ini maka sebenarnya kondisi ini merupakan bentuk langkah mundur dalam 

institusi pendidikan.Prinsip kepemimpinan pendidikan pada dasarnya adalah usaha 

pemimpin membuat pengikut (warga sekolah) dan stakeholder turut ambil bagian 

dalam penyelenggaraan organisasi secara maksimal dengan penuh kesadaran. Oleh 

karena itu sebenarnya pemimpin pendidikan yang ideal harus memiliki kemampuan 

meyakinkan pengikut untuk mewujudkan impian bersama berupa visi 

organisasinya sehingga ia layak disebut pemimpin yang visioner yaitu pemimpin 

yang mampu melihat jauh kedepan, serta mampu melakukan perubahan-perubahan 

organisasi berdasarkan analisis-analisis yang cermat dalam kerangka membangun 

                                                             
71 Mylyono, Educatiion Leadhershio MewujuskN Efektifitas Kepemimpinan Pendidikan (Malang, 
UIN Malang Press, 2009) 115. 
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dan mengembangkan mutu institusi pendidikan sehingga dia layak disebut sebagai 

pemimpin.72 

A. Pengertian Kepemimpinan  

                Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena universal. Siapapun 

menjalankan tugas-tugan kepemimpinan, ketika dalam tugas itu dia berinteraksi 

dengan dan mempengaruhi orang lain. Bahkan dalam kapasitas pribadipun, di 

dalam tubuh manusia itu ada kapasitas atau potensi pengendalii yang pada intinya 

memfasilitasi seseorang untuk dapat memimpin dirinya sendiri. Kepemimpinan 

merupakan sebuah fenomena yang kompleks sehingga amat sukar untuk dibuat 

rumusan yang menyeluruh tentang arti kepemimpinan. Oleh karenanya, tidak ada 

satu definisi kepemimpinan pun dapat dirumuskan secara lengkap untuk 

mengabstraksikan  perilaku sosial atau perilaku interaktif manusia didalam 

organisasi yang memiliki regulasi dan struktur tertentu, serta  misi yang kompleks.73 

Kepemimpinan  dibangun dari dua kata, yaitu kepemimpinan (leadership) 

Berkaitan dengan kepemimpinan bahwa kepemimpina menggiring SDM yang di 

pimpin ke arah tumbuhnya sensitivitas pembinaan  dan pengembangan organisasi, 

pengembangan visi secara bersama, pendistribusian kewenangan kepemimpinan, 

dan pembangunan kultur organisasi sekolah yang menjadi keharusan dalam skema 

restrukturisasii sekolah.74 

                                                             
72 Mulyono, 116 
73 Sudarwan 219 
74 Sudarwam 220 
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Teori relasional kepemimpinan (relational theories of leadership). Teori ini 

berfokus pada hubungan yang terbentuk antara pemimpin dan pengikutnya. 

Pemimpin memotivasi dan mengilhami atau menginspirasi orang dengan 

membantu anggota kelompok memahami potensinya untuk kemudian di 

transformasikan  menjadi perilaku nyata dalam rangka penyelesaian tugas pokok 

dan fungsi dalam kebersamaan. Pemimpin terfokus pada kinerja anggota kelompok, 

tapi juga ingin setiap orang untuk memenuhi potensinya. Pemimpin 

transformasional biasanya memiliki etika yang tinggi dan standart moral.75 

Kepemimpinan tidak saja didasarkan pada kebutuhan akan penghargaan 

diri, tetapi menumbuhkan kesadaran para pemimpin untuk berbuat yang terbaik 

ssuai dengan kajian perkembangan manajemen dan kepemimpinan yang 

memandang manusia, kinerja, dan pertumbuhan organisasi adalah sisi yang saling 

berpengaruh.76 

Pemimpin yang memiliki wawasan jauh kedepan dan berupaya 

memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini tapi di masa 

datang. Oleh karena itu’pemimpin adalah pemimpin yang dapat dikatakan  sebagai 

pemimpin yang visioner. 

Pemimpin adalah agen perubahan  dan bertindak sebagai katalisator, yaitu 

memberi peran mengubah sistem kearah yang lebih baik. Katalisator adalah sebutan 

lain untuk pemimpin berperan meningkatkan segala sumber daya manusia yang 

ada. Berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan daya kerja 

                                                             
75 Sudarwam Darsono, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung, Alfabeta, 2010), 9  
76 Aan Komariah, Copy Trisastra,  Visionary 30 
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cepat semaksimal mungkin , selalu tampil sebagai pelopor dan pembawa 

perubahan.77 

Pemimpin dengan kepemimpinan yang memiliki visi kedepan dan mampu 

mengidentifikasi perubahan lingkungan serta mampu mentransformasi perubahan 

tersebut kedalam organisasi, memelopori perubahan dan memberikan motivasi dan 

inspirasi kepada individu-individu karyawan untuk kreatif dan inovatif, serta 

membangun team work yang solid; membawa perubahan dalam etos kerja dan 

kinerja manajemen;berani dan bertanggung jawab memimpin dan mengendalikan 

organisasi.Yulk menyimpulkan esensi kepemimpinan adalah memberdayakan para 

pengikutnya untuk berkinerja secara efektif dengan membangun komitmen mereka 

terhadap nilai-nilai baru,mengembangkan keterampilan dan kepercayaan mereka, 

menciptakan iklim yang kondusif bagi berkembangnya  inovasi dan kreativitas. 

Suyanto menyatakan bahwa kepemimpinan  yang yang memotivasi bawahan 

mereka untuk “berkinerja diatas dan melebihi panggilan tugasnya”. 

Esensi kepemimpinan adalah sharing of power dengan melibatkan 

bawahan  secara bersama-sama untuk melakukan perubahan. Dalam meumuskan 

perubahan biasanya digunakan pendekatan transformasional yang manusiawi, 

dimana lingkungan kerja yang partisipatif dengan model manajemen yang kolegial 

yang penuh keterbukan dan keputusan diambil bersama.78 

B.  Model Kepemimpinan 

                                                             
77 Aan Komariah, Copy Trisastra,  Visionary 35 
78 Husein Umam, Managemen,  321 
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Kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian, yaitu sebagai kekuatan 

untuk menggerakkan orang dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan adalah 

proses mengarahkan  dan mempengaruhi aktivitas-aktivits yang ada hubungannya 

dengan pekerjaan terhadap terhadap para anggota kelompok.79 

Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan 

untuk mempengaruhi perilaku orang lain didalam kerjanya dengan menggunakan 

kekuasaan. Kekuasaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi 

bawahan sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.  Menurut 

Stoner semakin banyak jumlah sumber kekuasaan yang tersedia bagi pemimpin, 

akan makin besar potensi kepemimpinan yang efektif.80 

Setiap pemimpin dipilih karena dianggap memiliki visi dan misi yang jelas, 

dan sebaiknya seseorang sulit untuk menjadi pemimpin jika ia dianggap tidak 

memiliki visi dan misi yang jelas. Kejelasan visi dan Misi mampu memberi arah 

bagi kelanjutan suatu organisasi dimasa yang akan datang.81 

Salah satu model kepemimpinan pendidikan  yang diperdiksi mampu 

mendorong terciptanya efektifitas institusi pendidikan adalah kepemimpinan 

transformasional. Jenis kepemimpinan ini menggambarkan adanya tingkat 

kemampuan pemimpin untuk mengubah mentalitas dan perilaku pengikut menjadi 

lebih baik dengan cara menunjukkan dan mendorong mereka untuk melakukan 

sesuatu yang kelihatan mustahil. Konsep kepemimpinan ini menawarkan perspektif 

                                                             
79 Nurcholis, Managemen berbasis Sekolah,20 
80 Nanang Fatah, Landasan Managemen Pendidikan, Bandung PT Remaja, Rosdakarya, 2008 
81 Irham Fahmi, Landasan Managemen Pendidikan, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008), 18 
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perubahan pada keseluruhan institusi pendidikan, sehingga pengikut menyadari 

eksistensinya untuk membangun institusi yang siap menyongsong perubahan 

bahkan menciptakan perubahan.82 

Gaya kepemimpinan semacam  ini akan mampu membawa kesadaran 

pengikut (followers) dengan memunculkan ide-ide produktif, hubungan yang 

sinergikal, kebertanggungjawaban, kepedulian educasional, cita-cita bersama, dan 

nilai-nilai moral (moral values). Aplikasi gaya kepemimpinan transformasional 

pada organisasi-organisasi sekolah sangat ideal.Melalui gaya kepemimpina seperti 

itu, segala potensi organisasi sekolah dapat ditransformasikan menjadi actual dalam 

kerangka mencapai tujuan lembaga. Melihat kesejatian gaya kepemimpinan 

transformational ini, agaknya ia harus menjadi basis kepala sekolah dalam 

melakukan transformasi tugas kesehariaannya. 

              Bass dan Aviola mengusulkan empat dimensi dalam kadar 

kepemimpinan dengan konsep”4 I” yang artinya : 

a.    ”I” pertama adalah idealiced influence, yang dijelaskan sebagai perilaku yang 

menghasilkan rasa hormat (respect) dan rasa percaya diri (trust) dari orang 

yang dipimpinnya. Idealized influence mengandung makna saling berbagi 

risiko melalui pertimbangan kebutuhan para staf diatas kebutuhan pribadi dan 

perilaku moral secara etis. 

b.    ”I” kedua adalah inspirational motivation, tercermin dalam perilaku  yang 

senantiasa menyediakan tantangan bagi pekerjaan yang dilakukan staf dan 

                                                             
82 Mulyono, Educational, 131 
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memperhatikan makna pekerjaan bagi staf. Pemimpin menunjukkan atau 

mendemonstrasikan komitmen  terhadap sasaran organisasi melalui perilaku 

yang dapat diobservasi staf. Pemimpin adalah seorang motivator yang 

bersemangat untuk terus membangkitkan antusiasme dan optimisme staf. 

c.    ”I” ketiga adalah intelelectual stimulation, yaitu pemimpin yang mempraktikan 

inovasi-inovasi. Sikap dan perilaku kepemimpinannya didasarkan pada ilmu 

pengetahuan yang berkembang dan secara intelektual ia mampu 

menerjemahkannya dalam bentuk kinerja yang produktif. Sebagai intelektual, 

pemimpin senantiasa menggali ide-ide baru dan solusi yang kreatif dari para 

staf dan tidak lupa selalu mendorong staf mempelajari  dan 

mempraktikkan  pendekatan baru dalam melakukan pekerjaan. 

d.   ”I”keempat adalah individualized consideration, pemimpin merefleksikan 

dirinya sebagai seorang yang penuh perhatian dalam mendengarkan dan 

menindak lanjuti keluhan, ide,  harapan-harapan, dan segala masukan yang 

diberikan staf.83 

Formulasi teori Bass meliputi tiga komponen : karisma, stimulasii 

intelektual, dan perhatian yang di individualisasi. 

Karisma dapat di definisikan sebagai proses seorang pemimpin 

mempengaruhi pengikutnya dengan emosi-emosi yang kuat sehingga mereka 

kagum dan segan dengan dirinya. Karisma adalah bagian terpenting dari 

kepemimpinan transformasional karena para pemimpin transformasional 

                                                             
83 Aan Kosariah, Visionary 80 
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mempengaruhi pengikutnya dengan menimbulkan emosi yang kuat dan identifikasi 

dengan pemimpin tersebut. 

Seorang pemimpin yang memiliki karisma berarti memiliki pengaruh yang 

bukan didsarkan atas kewenangan , melainkan atas persepsi para pengikut bahwa 

pemimpin tersebut dikaruniai dengan kemampuan-kemampuan yang luar 

biasa.Menurut  Max Weber, karisma  terjadi bila ada suatu krisis social sehingga 

muncul seorang pemimpin dengan kemampuan luar biasa dengan sebuah visi yang 

radikal yang memberi pemecahan terhadap krisis tersebut84. 

Stimulasi intelektual ialah proses seorang pemimpin untuk meningkatkan 

kesadaran pengikutnya terhadap masalah-masalah dan mempengaruhi pengikutnya 

untuk memecahkan masalah-masalah itu dengan perspektif yang baru. 

Perhatian yang diindividualisasi  ialah dukungan, membesarkan hati, dan 

memberikan pengalaman-pengalaman  kepada pengikutnya untuk lebih 

berprestasi.85 

Kepemimpinan  dapat dipandang secara makro dan mikro. Jika dipandang 

secara mikro kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi antarindividu, 

sementara secara makro merupakan proses memobilisasi kekuatan untuk mengubah 

sistem social dan mereformasi kelembagaan.86[ 

 

B. Ciri-Ciri Kepemimpinan  

                                                             
84 Nurkhlisis, Managemen 157 
85 Husein Usman, Managemen 323-324 
86 Aan Kosariah, Visionary, 80 
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Banyak hasil-hasil studi yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

terdapat dalam setiap organisasi merupakan factor yang berhubungan dengan 

produktifitas dan evektivitas organisasi.87 

 Pemimpin institusi pendidikan sebenarnya memiliki tanggung jawab  berat 

untuk menumbuhkan dan membangun komitmen  serta menjadikan semua aktifitas 

kerja sebagai sebuah kesadaran bersama untuk memberikan yang terbaik bagi 

institusi pendidikan. Tanggung jawab tersebut membutuhkan usaha keras dan 

cerdas untuk mengembangkan dan menyiasati segala kemungkinan negative yang 

mungkin terjadi, seperti menurunnya mutu input, proses dan output terhadap 

institusi pendidikan akibat mis-manajemen pimpinan, demikian halnya image 

negative seperti tidak antusiasnya masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada 

jenis atau institusi pendidikan tertentu.88 

 Kepemimpinan merupakan jenis kepemimpinan yang menekankan 

pentingnya sistem nilai untuk meningkatkan  kesadaran pengikut tentang masalah-

masalah etis, memobilisasi energy dan sumber daya untuk mereformasi institusi. 

Pemimpin yang mampu menggerakkan pengikut untuk terlibat aktif dalam proses 

perubahan.Oleh karena itu pemimpin transformasional biasanya memiliki 

kepribadian yang kuat sehingga mampu membangun ikatan emoisional pengikut 

untuk mewujudkan tujuan ideal institusi. Pemimpin yang membangun loyalitas dan 

ikatan emosional pengikut atas dasar kepentingan dan sistem nilai ideal yang 

diyakini strategis untuk kepentingan jangka panjang. 

                                                             
87 Mulyono, Managemen,117 
88 Mulyono, Education, 133 
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Ciri pemimpin yang ideal : 

1.    Mampu mendorong pengikut untuk menyadari pentingnya hasil pekerjaan. 

2.    Mendorong pengikut untuk lebih mendahulukan kepentingan  

tim/organisasi. 

3.    Mendorong untuk mencapai kebutuhan yang lebih tinggi. 

4.    Proses untuk membangun komitmen bersama terhadap sasaran organisasi 

dan memberikan kepercayaan kepada pengikut untuk mencapai sasaran. 

 

Perilaku pemimpin antara lain : 

1.    Pengaruh ideal. 

Dalam hal ini pemimpin membangkitkan  emosi dan identifikasi yang kuat 

terhadap visi organisasi. 

2.    Stimulasi Intelektual. 

Upaya pemimpin untuk meningkatkan  kesadaran terhadap permasalahan 

organisasional dengan sudut pandang yang baru. 

3.    Pertimbangan individual. 

       Bentuk perhatian, dukungan dan pengembangan bagi pengikut.89 

             Cunningham dan Cordeiro menyebutkan tiga hal fundamental terkait 

makna penerapan kepemimpinan : 

1.    Membantu para anggota staf untuk mengembangkan dan memelihara budaya 

kerjasama (kolaborasi). 

                                                             
89 Mulyono, Education 136 
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2.    Budaya professional 

3.    Membantu mempercepat pengembangan dan membantu para tenaga pendidik 

untuk memecahkan masalah lebih efektif. Pemikiran ini menjadi sangat 

penting jika kita melihat fakta rendahnya kualitas pendidikan yang berdampak 

langsung pada kualitas SDM di Indonesia selama ini. 

Diluar kerangka kepemimpinan seperti telah disebutkan, dikenal pula 

kepemimpinan transaksional. Dua gaya kepemimpinan ini berbeda, meski dalam 

kerangka sebuah transformasi, bukan tidak mungkin diperlukan  adanya “transaksi” 

antar pihak. Di dunia pemasaran ,transaksi merupakan  salah satu bentuk riil dari 

hasil transformasi , misalnya, bagaimana seorang penjual produk mampu mengubah 

keraguan konsumen menjadi keyakinan sehingga terjadilah transaksi jual 

beli.Namun demikian, dalam kerangka transaksi dapat saja satu sama lain tidak 

saling mengenal, selayaknya jual beli biasa. Semetara itu, pada transformasi upaya 

mengubah sesuatu menjadi bentuk lain , selayaknya mengubah potensi laten 

menjadi manifest, dengan mediasi tertentu.90 

Meski ada perbedaan  esensial antara kepemimpinan konstruksi perilakunya 

bukan berarti saling menafikan (mutually exclusive). Perilaku yang ditampilkan 

oleh kepemimpinan  adakalanya dibedakan bukan atas dasar tujuan yang 

dikehendaki, melainkan pada kontinum perilaku; yang mana yang satu cenderung 

kearah transformasi, sedang yang lain mengedepankan transaksi.91 

                                                             
90 Sudarwam Dawam, Visi Baru, 222 
91 Ibid 223-224 
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Burn membedakan antara leadership. Model pertama, perhatiannya adalah 

pada kemampuan menarik orang lain dalam suatu komitmen terhadap perubahan, 

sementara model kedua melibatkan suatu pemeliharaan status quo melalui 

pertukaran kepastian jaminan keamanan tempat kerja bagi suatu komitmen untuk 

mendapatkan pekerjaan yang dilaksanakan. Sifat dan pentingnya perubahan, yang 

harus terjadi jika manajemen berbasis sekolah diimplementasikan secara sukses, 

menuntut kepemimpinan yang efektif dipusat dan dimasing-masing sekolah. 

Kepemimpinan  adalah penting untuk mengubah budaya sistem agar para guru dan 

kepala sekolah menjalankan nilai inti manajemen berbasis sekolah dan yang paling 

penting menjalankan pelayanan tersebut.92 

Cunningham dan Cordeiro menyebutkan 4 hal penting  yang perlu mendapat 

perhatian pemimpin untuk mewujudkan tujuan institusional secara efektif yaitu : 

1.        Membuat  visi 

         Untuk membuat visi yang ideal, menarik dan dapat dicapai, pemimpin perlu 

mengkaji data dan informasi institusi pendidikan yang tersedia dan 

mempelajari kebutuhan lingkungan internal dan trend perkembangan 

lingkungan eksternal. 

2.        Merumuskan visi 

Untuk mendapatkan visi yang benar-benar ideal pemimpin mengkaji 

kembali kekuatan dan kelemahan internal institusi serta mempridiksi 

                                                             
92 Ibtisan Abu Dufron, School Board Managemen Kepemimpinan, (Jakarta, Logos, Wicana Ilmu, 
2002)114-115  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

59 
 

kemungkinan masa depan yang ideal yang bisa dicapai dalam kurun waktu 

antara 5-10 tahun. 

3.        Mengkomunikasikan visi 

Visi pada dasarnya adalah konsep impian masa depan yang penuh 

makna  bahkan misteri.Oleh karena itu visi harus disebarluaskan kepada 

pihak-pihak yang bekepentingan(stake holder) institusi pendidikan.Hal 

ini  dimaksudkan supaya pesan-pesan inti yang terkandung didalamnya 

dapat dipahami  dan dirasakan sebagai kebutuhan bersama serta menjadi 

symbol kebanggaan dalam menggerakkan roda institusi. 

4.        Deployment. 

Deployment dapat diartikan sebagai bentuk upaya menerjemahkan dan 

menyebarluaskan visi kedalam realita dengan cara membangun budaya kerja 

yang kondusif. Deployment dalam konteks ini juga dapat berarti mencegah 

kecenderungan penyebaran perkembangan kearah yang tidak diinginkan.93 

Implementasi model kepemimpinan  dalam bidang pendidikan  memang 

perlu diterapkan seperti kepala sekolah, kepala dinas, dirjen, kepala departemen dan 

lain-lain. Model kepemimpinan ini  memang perlu diterapkan  sebagai salah satu 

solusi krisis kepemimpinan terutama  dalam bidang pendidikan. Adapun alasan-

alasan mengapa perlu diterapkan model kepemimpinan transformasional penting 

bagi suatu organisasi yaitu : 

1.        Secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi. 

                                                             
93 Ibid, 133-134 
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2.        Secara positif dihubungkan  dengan orientasi pemasaran jangka 

panjang  dan kepuasan pelanggan. 

3.        Membangkitkan komitmen yang lebih tinggi para anggtotanya terhadap    

organisasi. 

4.        Meningkatkan kepercayaan pekerja dalam manajemen dan perilaku 

keseharian organisasi. 

5.        Meningkatkan kepuasan pekerja melalui pekerjaan dan pemimpin. 

6.        Mengurangi stress para pekerja dan meningkatkan kesejahteraan. 

Implementasi model kepemimpinan  dalam organisasi pendidikan perlu 

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 

1.        Mengacu pada nilai nilai agama yang ada dalam organisasi/instansi 

khususnya sekolah-sekolah. 

2.        Disesuaikan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sistem sekolah 

tersebut. 

3.        Menggali budaya yang ada dalam sekolah tersebut. 

4.        Karena sistem pendidikan merupakan suatu sub sistem maka harus 

memperhatikan sistem yang lebih besar yang ada diatasnya seperti sistem 

Negara.94 

 

D.      Kepemimpinan Dalam MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) 

                                                             
94 Husein Usman, managemen, 325 
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Dalam UU NO.25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional 

200-2004 untuk sector pendidikan disebutkan akan perlunya pelaksanaan 

manajemen otonomi pendidikan. Perubahan manajemen Pendidikan dari 

sentralistik ke desentralistik menuntut proses pengambilan keputusan pendidikan 

menjadi lebih terbuka, dinamik, dan demokratis. 

Untuk pendidikan dasar menengah, proses pengambiulan keputusan yang 

otonom seperti itu dapat dilaksanakan secara efektif dengan menerapkan MBS. 

Dalam melaksanakan MBS menurut Komite Reformasi Pendidikan, kepala sekolah 

perlu memiliki kepemimpinan  yang kuat, partisipatif, dan demokratis. Untuk 

mengakomodasikan  persyaratan ini kepala sekolah perlu mengadopsi 

kepemimpinan. Tipe kepemimpinan  ini disarankan untuk diadopsi dalam 

implementasi MBS,tak laik karena cirri-ciri kepemimpina sejalan dengan gaya 

kepemimpinan MBS, yaitu: 

1.   Adanya kesamaan yang paling utama, yaitu jalannya organisasi yang tidak 

digerakkan oleh birokrasi, tetapi oleh kesadaran bersama. 

2.  Para pelaku mengutamakan kepentingan organisasi dan bukan kepentingan 

pribadi. 

3.   Adanya partisipasi aktif dari pengikut atau orang yang dipimpin.95 

        Pertanyaannya adalah apakah tipe kepemimpinan tersebut bisa diterapkan dalam 

budaya organisasi sekolah saat ini? Saat ini sekolah sebagai organisasi formal masih 

digerakkan oleh kekuatan birokrasi, belum didasarkan atas kesadaran 

                                                             
95 Nurkholis, Managemen Berbasis Sekolah, Gramedia Widarsono Indonesia, 2009 174-179 
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bersama.Budaya sekolah seperti ini harus diubah untuk menjamin terlaksananya 

kepemimpinan  dan implementasi MBS. Langkah utama untuk mengubah budaya 

sekolah  adalah dengan memberdayakan kepala sekolah  sebagai pemimpin dan 

manajer. 

Pada era MBS ini untuk menjadi kepala sekolah harus dibekali dengan 

kemampuan kepemimpinan. .Apalagi dalam MBS kepala sekolah memiliki peran 

baru sebagaimana dikemukakan Wohlstetter dan Mohrman, yaitu sebagai designer, 

motivator, fasilitator, dan liaison Kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan  

dalam era MBS ini adalah : 

1.      Harus mengembangkan visi sekolah secara jelas. Visi sekolah harus sejalan 

dengan tujuan utama MBS,yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dan kinerja 

sekolah secara umum. 

2.       Harus mengajak stakeholder untuk membangun komitmen dan kesadaran 

secara bersama – sama untuk mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan. Hal 

ini amat penting agar semua pihak merasa bertanggung jawab akan 

keberhasilan pencapaian tujuan dan tidak ada pihak- pihak yang merasa 

diabaikan. 

3.       Harus banyak berperan sebagai pemimpin daripada sebagai”bos” yang 

didasarkan atas kekuasaan. 

Apabila konsep ini akan dilaksanakan , setiap pemimpin harus benar- benar 

seorang yang mampu menjawab tantangan local, sebagai komponen setempat 

ataupun nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemimpin wajib 
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mnemiliki wawasan  yang sungguh-sungguh luas cakupannya. Dia diharapkan 

tangkas menjadi pengambil keputusan yang jitu dan bijaksana.96 

Dilihat dari aspek kepentingan keguruan kepala sekolah dapat disebut 

sebagai orang yang yang menerapkan gaya kepemimpinan jika mereka mampu 

menjalankan tugas pokok dan fungsi mengubah energy yang ada didalam diri guru, 

dari laten menjadi termanifes, dari potensial menjadi actual, dan dari formalitas 

menjadi aktualitas. Dilihat dari aspek kepentingan, gaya kerja kepemimpinan yang  

akan bermaslahat bagi usaha mendorong potensi kognitif anak menjadi 

prestasi  belajar kognitifnya, memanipulasi potensi keterampilan  menjadi sebuah 

karya dan lain-lain.97 

Berkaitan dengan karateristik pemimpin ini maka Slamet P.H, 

mengidentifikasi 17 karakteristik, yaitu : 

1.        Visi, misi, strategi, 

2.        Kemampuan mengoordinasi dan menyerasikan sumber daya dengan tujuan, 

3.        Kemampuan mengambil keputusan secara terampil, 

4.        Toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang, tetapi tidak toleran 

terhadap orang –orang yang meremehkan kualitas, prestasi, standar, dan 

nilai- nilai, 

5.        Memobilisasi sumber daya 

6.        Memerangi musuh-musuh, 

                                                             
96 Ibid. 174-175 
97 Sudarwan Danam, Visi Baru, 222 
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7.        Menggunakan sistem sebagai cara berfikir, mengelola, dan menganalisis 

sekolah, 

8.        Menggunakan input manajemen 

9.        Menjalankan perannya sebagai manajer, pemimpin, pendidik, 

wirausahawan, regulator, penyelia, pencipta iklim kerja, administrator, 

pembaru, dan pembangkit motivasi, 

10.    Melaksanakan dimensi-dimensi tugas, proses, lingkungan, dan keterampilan 

personal 

11.    Menjalankan gejala empat serangkai, yaitu merumuskan sasaran, memilih 

fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran, melakukan analisis 

SWOT, dan mengupayakan langkah-langkah untuk meniadakan persoalan, 

12.    Menggalang teamwork yang cerdas dan kompak, 

13.    Mendorong kegiatan-kegiatan kreatif 

14.    Menciptakan sekolah belajar 

15.    Menerapkan manajemen berbasis pondok, 

16.    Memusatkan perhatian pada pengelolaan proses belajar mengajar, dan 

17.    Memberdayakan stafnya.98  

Seperti ditulis oleh Barnett, McCormick, dan Conners, studi kekinian 

mengenai dampak kepemimpinan trpernah dilakukan oleh Leithwood,Dart, Jantzi, 

dan Steinbech, dan Silins dimana hasil studi memberi kesan bahwa gaya 

kepemimpinan seperti ini mengontribusi pada inisiatif-inisiatif restrukturisasi 

                                                             
98 Nurcholis. Managemen 176 
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(restructuring initiatives), dan menurut apa yang dirasakan oleh guru, hal ini 

member sumbangsih bagi perbaikan  perolehan  belajar pada siswa (teacher 

perceived’ student outcomes). Inisiatif restrukturisasi ini menjadi salah satu 

persyaratan utama perubahan manajemen. Walaupun bagaimanapun, kontribusi ini 

dimediasi oleh orang lain, peristiwa, factor-faktor organisasi, seperti komitmen 

guru, kepuasan kerja guru, praktik pembelajaran atau kultur sekolah. Hasil studi ini 

membuktikan bahwa komitmen guru, kepuasan guru dalam bekerja, dan kultur 

sekolah memberi efek positif bagi inisiati restrukturisasi  dan perbaikan 

pemerolehan hasil yang baik. Kepemimpinan, karenanya memiliki focus pada 

kepemimpinan  sebagai  ujung tombak proses pembela jaran. 99           

 Jika kita cermati saat ini ada dua paradigma ekstrim tentang kepemimpinan, 

yang pertama, memandang bahwa pemimpin identik dengan kekuasaan, yang kedua 

memandang kepemimpinan dari sisi kemanusiaan, hal ini pemimpin harus bisa 

menjadi pelayan atau pemegang amanat bagi masyarakat yang dipimpinnya, dan 

tidak hanya sebagai pemimpin yang menjadi penguasa penuh secara radikal. 

Jadi pemimpin sejati adalah pemimpin yang dapat menjadi suri teladan bagi 

warga masyarakat yang dipimpinnya. Dan tanda-tanda kepemimpinan yang 

sedemikian ini terdapat pada diri pribadi Beliau Rasulullah SAW. Itulah gambaran 

ideal seorang pemimpin yang didambakan oleh masyarakat (rakyat) di negeri ini, 

lebih-lebih khususnya bagi lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia sangat didambakan diharapkan untuk 

                                                             
99 Sudarwan Usman, Visi Baru, 219 
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bisannya memproduksi calon-calon pemimpin Islam yang Islami pada zaman yang 

akan datang, terutamma dalam kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam. 

Ada beberapa tipe-tipe kepemimpinan, tipe kepemimpinan bila kita tinjau 

dari sudut munculnya seorang pemimpin meliputi dua macam yaitu : 

3. Offical Leadership atau kepemimpinan resmi, disebut juga fomal lidership. 

Kepemimpinan ini muncul karena ditunjuk atau diangkat oleh kekuasaan atau 

atasannya yang berada di luar kelompok. Pemimpin ini misalnya kepada 

sekolah, kepala kantor, dan sebagainya. 

4. Energing Leardership, pemimpin ini biasanya dipilih oleh orang-orang yang 

akan dipimpinnya melalui suatu pemilihan. Orang-orang yang dianggap 

mempunyai kemampuan yang menonjol, misalnya kepala desa. Yang perlu 

diingat setelah pemimpin tersebut terpilih sebagai pemimpin atas pilihan 

masyarakat, setelah itu secara resmi diangkat pemerintah, maka pemimpin 

tersebut termasuk juga pemimpin resmi atau offisiel leader. 

           Adapun ada sekelompok berpendapat yang membagi tipe kepemimpinana di 

pandang dari sudut cara kerjanya yang antara lain meliputi sebagai berikut : 

1. Tipe  Kharismatis 

Tiepe pemimpin khasrismatis ini memiliki kekuatan energi daya tarik dan 

perbowo yang luar biasas untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia 

mempunyai pengikat yang sangat besar dan biasanya memiliki pengawal-

pengawal yang bisa dipercaya. Dia dianggap memiliki kekuatan yang ghaib 

(super natural power) dan kemampuan-kemampuan yang super human, yang 

diperoleh sebagai karunia yang Maha Kuasa. Dia banyak memiliki inspirasi, 
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keberanian dan keyakinan teguh pada pendiriannya sendiri. Totalitas 

kepribadian pemimpin ini memiliki pancaan dan daya tarik yang amat besar. 

2. Tipe Paternalistik 

Tipe pemimpin ini, biasanya mempunyai watak kebapakan, cara memimpinnya 

bagaikan seorang bapak terhadap anaknya, jadi pemimpin ini menganggap yang 

di pimpin belumlah mepunyai kedewasaan selalu di perhatikan, di bimbing, di 

lindungi bagaikan anak kecil atau anaknya sendiri. 

3. Tipe Otoktaris 

Kepemimpinan otokratis ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang 

mutlak yang harus dipatuhi. Cara pemimpinnya selalu mau berperan sebagai 

pemimpin tunggal (one man show). Dia brambisi sekali untuk merajai situasi, 

setiap perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan 

bawahannya. Anak buah tidak pernah tanpa berkonsultasi atau diberi infomasi 

mendetail mengenai rencana dan tindakan yang harus dilakukan. 

          Selanjutnya pemimpin selalu berdiri jauh dari anggota kelompoknya, jadi 

ada sikap menyisihkan diri dan ekslusivisme. Pemimpin otokratis ini senantiasa 

ingin berkuasa secara absolut, yunggal dan merajai keadaan. 

4. Tipe Laisser faire 

Pada tipe kepemimpinan laisser faire ini, sang pemimpin praktis tidak 

memimpin, dia membiarkan kelompoknya dan setiap orang yang dipimpinnya 

berbuat semaunya sendiri. Pemimpin ini tidak berpartisipasi sedikitpun dalam 

kaitan kelompoknya. Semua pekerjaan dan tanggungjawab harus dilakukan oleh 

bahwannya sendiri-sendiri. Dia merupakan pemimpin simbolik, dan biasanya 
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tidak memuliki ketrampilan teknis. Untuk mencapai kedudukannya sebagai 

pemimpin atau ketua melalui suap. Penyogokan maupun nepotisme. Dia tidak 

mempunyai kewibawaan dan tidak bisa mengontrol anak buahnya, tidak mampu 

melaksanakan kordinasi kerja dan tidak bisa untuk menciptakan suasana kerja 

yang kooperatif. Sehingga organisasi yang dipimpinnya menjadi kacau balau, 

morat-marit dan tidak teratur.  

        Ringkasnya pemimpin semacam ini pada hakekatnya bukanlah seorang 

pemimpin dalam arti pemimpin yang sebenarnya. Sebab bahawan dalam situasi 

kerja sedemikian itu sama sekali tidak terpimpin, tidak terkontrol, tanpa disiplin, 

masing-masing bawahannya bekerja semaunya sendiri. 

5. Tipe Demokratis 

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada kemanusiaan dan memberikan 

bimbingan yang efektif kepada para anggota pengikutnya. Terdapat koordinasi 

kerja pada semua bawahannya, dengan penekanan pada rasa tanggungjawab 

internal (pada dirinya sendiri) dan kerja sama yang baik. Kekuatan 

kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada person atau individu 

pemimpin, akan tetapi kekuatan justru pada partisipasi aktif dari setiap anggota 

kelompoknya. 

         Kepimpinan demokratis ini menghargai potensi setiap individu, mau 

mendengarkan nasehat dan usulan daribawahannya. Juga bersedia mengakui 

keahlian para spesialis pada bidangnya masing-masing, mampu memanfaatkan 

kapasitas setiap anggotanya seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang 
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tepat, kepimpinan demokratis ini juga sering disebut sebagai kepemimpinan 

group developer. 

        Secara ringkas dapat dinyatakan kepemimpinan demokratis menitik 

beratkan masalah aktifitas setiap anggota kelompok juga para pemimpin lainnya, 

yang semuanya terlibat aktif dalam menentukan sikap perbuatan rencana-

rencana, pembuatan keputusan, penerapan pada disiplin kerja (yang ditanamkan 

secara sukarela oleh kelompok-kelompoknya dalam suasana demokratis), dan 

etika kerja. 

       Tipe-tipe kepemimpinan juga bisa dipandang dari sudut hasil 

kepemimpinannya, disini bisa dilihat dari teorinya Blake dan Mounton (The 

Managerial grid), yang mengemukakan ada lima macam gaya kepemimpinan 

pokok yaitu : 

4. Tipe desertur 

Kepemimpinan yang kurang bahkan tidak memperhatikan baik terhadap tugas 

dan pekerjaan maupun terdahap manusianya (SDM). Ini digolingkan pada gaya 

kepemimpinan yang paling buruk. 

5. Tipe Misionaris 

Kepimpinan yang kurang sekali perhatiannya terhadap pelaksanaan tugas dan 

pekerjaan, tetapi perhatiannya dicurahkan kepada manusianya (SDM) 

Kepemimpinan ini digolongkan pada gaya kepemimpinan yang berorientasi 

pada manusianya (SDM). 

6. Tipe otokrat 
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Kepemimpinannya yang memperhatikan cukup seimbang antara tugas dan 

pekerjaannya dengan faktor manusiannya (SDM). Ini digolongkan pada gaya 

keemimpinan yang berimbang, tipe kepemimpinan yang seperti ini saat ini yang 

dapat diterapkan. 

7. Tipe Kompromis 

Tipe kepemimpinannya yang memperhatikan cukup seimbang antara tugas dan 

pekerjaannya dengan faktor manusiannya (SDM). Ini digolongkan pada gaya 

kepemimpinan yang berimbang, tipe kepemimpinan yang seperti ini saat ini 

yang dapat diterapkan. 

8. Tipe eksekutif 

Tipe kepemimpinan yang perhatian terbesarnya dicurahkan terhadap tugas, 

pekerjaan maupun terhadap manusiannya (SDM), ini merupakan puncak dari 

pada tipe kepemimpinan yang terbaik. 

             Teori ini sejalan dengan teori kepemimpinan yang efektif yang 

dikemukakan oleh Prof DR. Made Pidarta yaitu “Kepemimpinan yang efektif 

adalah kepemimpinan yang mengintegrasikan, kepemimpinan yang berorientasi 

pada tugas dan pekerjaannya dengan kepemimpinan yang berorientasi antar 

hubungan manusia. Kedua orientasi ini perlu dipadukan dan keduanya perlu 

ditingkatkan, hanya dengan cara ini kepemimpinan akan menjadi efektif, yaitu 

mampu mencapai tujuan organisasi yang tepat pada waktunya. Sebab 
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kepemimpinan yang fektif ini dapat m,elaksanakan fungsi-fungsi managamen 

dengan baik termasuk melaksanakan perencanaan dengan baik pula.100 

 Dengan memperhatikan beberapa tipe kepemimpinan diatas yang 

ditinjau dari munculnya, cara kerjanya dan hasil dari kepemimpinan, maka 

kepemimpinan yang ada di lembaga pendidikan yang ada di pondok pesantren 

Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri sesuai dengan penelitian adalah sebagai 

berikut : bahwa model Kepemimpinan yang ada di pondok pesantren Kedunglo 

Al Munadhoroh Kediri, merupakan kolaborasi atau berbagai panduan dari sistem 

kepemimpinan yang sesuai dengan pendapat diatas. 

Sistem kepemimpinan yang berlaku di pondok pesantren Kedunglo Al-

Munadhoroh Kediri, merupakan model kepemimpinan yang di dapatkan secara 

turun temurun. Dalam hal ini yang di maksud adalah, bahwa untuk mendapatkan 

posisi kepemimpianan dalam memimpin pondok pesantren tersebut, hal ini 

meneruskan kepemimpinan dari ayahnya setelah beliau wafat. 

Seperti yang terjadi di pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh 

Kediri, sebagai pendiri pondok pesantren Kedunglo Kediri Al-Munadhoroh 

Kediri adalah Beliau Hadrotus Syekh KH. Mohammad Ma’roef RA (1901), 

setelah beliau wafat (1955) beliau digantikan penerusnya sebagai peimpin 

pondok pesantren Kedunglo Al Munadhoroh Kediri, yaitu oleh beliau Hadrotus 

Syekh KH Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA yang merupakan anak laki-laki. 

Setelah Beliau KH. Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA wafat ahun1989, beliau 

                                                             
100 Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipasi, (Jakarta, PT Asdi Mhasatya, 2005). 197 
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digunakan oleh putra laki-laki kinasihnya yaitu, beliau tahun 1989, beliau 

digantikan oleh putra laki-laki kinasihnya yaitu beliau Hadrotus Syekh Al 

Mukarrom Romo KH Abdul Latif Madjid RA. 

Dalam pergantian kepemimpinan pondok pesantren melalui musyawarah 

keluarga, dalam kesepakatan muasyawarah tersebut yang menjadi ketentuan 

untuk mengantikan kepemimpinan pondok pesantren, seperti apa yang 

dikemukakan oleh K. Zainudin Pramu Urusan Wilayah beliau mengatakan 

bahwa sstem pergantian dalam kepemimpinan (pengasuh) di pondok pesantren 

Kedunglo Al Munadhoroh Kediri, yaitu menggunakan sistem konvesional, 

dalam artian bahwa dalam pergantian kepemimpinan di pondok pesantren 

Kedunglo ini menggunakan cara tradisi lama, yaitu dengan menggunakan sistem 

(cara) turun temurun, maksudnya setiap pergantian pengasuh pondok pesantren 

apabila meninggal dunia (wafat), akan digantikan dan diteruskan putranya, 

untuk selanjutnya apabila meninggal dunia lagi akan di gantikan oleh putranya 

lagi dan seterusnya, dalam hal ini juga termuat dalam ADART (wawancara 

tanggal 7 Agustus 2016. 

Kalau dilihat dari munculnya kepemimpinan, pengasuh pondok 

pesantren           
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TENTANG PONDOK PESANTREN 

KEDUNGLO AL-MUNDHOROH KEDIRI 

 

Penyajian data penelitian pada bab ini memuat urain data dan fakta 

mengenai opbyek penelitian berkenaan dengan pembaharuan lembaga penddikan 

Wahidiyah yang meliputi pembaharuan bidang kepemimpoinan pembaharuan 

bidang pendidikan dan pembaharuan bidang metode pembelajaran. Untuk 

memudahkan dan membedakan data dari hasil peneleitian yang menggunakan 

metode yang digunakan tersebut yaitu observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi yang disertai dengan tanggal pengambilan data. 

A. Lokasi Pondok Pesantren Kedunglo Al-Munadharah Kediri. 

                Pondok pesantren Kedunglo “Al-Munadharah” Kediri berada di desa 

Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kediri di Jalan KH. Wachid Hasyim Gang 

Pondok dan menempati areal tanah seluas 10 Hektar, serta pada ketinggian kira-

kira 25 meter dari atas permukaan laut. Pondok pesantren Kedunglo “Al-

Munadharah” Kediri berada ditengah-tengah kota Kediri yang berada di pinggir 

sungai kali brantas, yang letaknya kurang lebih satu km dari alun-alun kota 

Kediri yang berada 500 meter sebelah selatan kantor Kecamatan Mojoroto, yang 

letaknya sangat strategis, berada di pinggir jalan raya dan sekitarnya terdapat 
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fasilitas umum seperti rumah sakit, kantor Pemerintah, pertokoan, pasar, 

sekolah-sekolah dan perguruan tinggi serta fasilitas umum yang lainnya.101 

     Lokasi pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri ada di 

beberapa lokasi dengan nama pondok yang berbeda-beda yang jumlah lokasi 

tanah mencapai 5 hektar diantaranya : 

            Sebagai pusat pendidikan bertempat di pusat pondok pesantren Kedunglo 

Al_Munadhoroh Kediri, berada disekitar masjid. Adapun lembaga pendidikan yang 

ada disekitar masjid meliputi : 

1. Madrasah Ibtidaiyah 

2. Madrasah Tsanawiyah 

3. Madrasah Aliyah 

Dan semua madrasah ini merupakan madrasah diniyah, yang materi 

kurikulumnya, berupa materi-materi pondok salafiyah pada umumnya yang terdiri 

dari berbagai macam kitab kuning. 

Untuk pendidikan umum meliputi : 

1. TK Plus Wahidiyah 

2. SD Wahidiyah 

3. SMP Wahidiyah 

4. SMA Wahidiyah 

5. STIS Wahidiyah 

6. Universitas Wahidiyah102 

                                                             
101 Observasi tanggal 12 Agustus 2016 
102 Ibid 
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Berikut catatan observasi mengenai keberadaan lokasi pondok pesantren 

Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri : Pondok Pesantren Kedunglo Al Munadhoroh 

lokasinya terbagi diberbagai tempat sekitar Pondok Pesantren Kedunglo Al 

Munadhoroh Kediri sebagaipusatnya yang berada sekitar masjid, yang terdiri dari 

berbagai sarana bangunan meliputi asrama putra dan beragai gedung sekolah baik 

itu madrasah mulai dari ibtidaiyah sampai aliyah dan gedung sekolah umum mulai 

TK sampai Perguruan Tinggi. Selain pusat pondok pesantren Kedunglo Al 

Munadhoroh Kediri, masih ada lagi beberapa lokasi tanah yaitu dua lokasi asrama 

putri dan beberapa lokasi tanah kosong yang rencanaya akan digunakan untuk 

pengembangan asrama pondok baik untuk satriwan dan satriwati.(Observasi juli 

2016) 

Catatan observasi berikutnya adalah madrasah : disekitar massjid itu 

berdiri secara berderetan bangunan pondok-pondok yang merupakan asrama santri 

putra dan sekitar santri putri, berdiri pla disebelah masjid adlah gedung-gedung 

perkantoran Yayasan Perjuangan Wahidiyah yang mana Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah merupakan payung dari lembaga pendidikan Wahidiyah. Selain kantor 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah, juga terdapat kantor-kantor lembaga pendidikan 

Wahidiyah, yang meliputi Kantor pondok, kantor Departemen Pembina kanak-

kanak Wahidiyah, kantor Prmbina Remaja Wahidiyah, kantor Departemen 

Pembina Wanita Wahidiyah, kantor Penyiaran dan pembinaan, kantor Departemen 

Keuangan, kantor catering, kantor secretariat, ruang tamu, kantor perlengkapan, 

kantor Departemen Ristek dan dikti, kantor rektorat dan kantor fakultas, 
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perpustakaan dan laboratorium berjejer dengan gedung klinik wahidiyah yang 

berlantai dua.kantor TK, SD, SMP dan SMA berjejer.103 

Ruang kelas berlantai 4 dan berlantai 2 berjejer dan tidak pernah sepi dari 

pembelajaran mulai dari pagi, sore sampai malam dipakai sebagai madrasah diniyah 

terus ada kegiatan pembelajaran. 

Dan disekitar masjid ada makam pendiri pondok Kedunglo Al-

Munadhoroh Kediri Beliau Mbah KH. Mohammad Maruf QS wa RA juga makam 

penerusnya yaitu makamnya Al Mukarrom KH Abdul Madjid QS wa RA yang 

merupakan Mualif Sholawat Wahidiyah sekaligus pengagas berdirinya lembaga 

pendidikan yang ada di pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri. Di 

samping itu ada makam-makam lain dari pihak keluarga.  

Dan disebelah selatan berdirilah dalem Pengasuh PErjuangan Wahidiyah 

dan Pondok Pesantren KedungloAl-Munadhoroh Kediri yaitu Al Mukarom 

Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA. 

Lokasi pondok Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri sangat strategis sehingga 

mudah dijangkau melalui sarana angkutan umum, yang walau tidak terletak pada 

jalan utama propinsi yang dilalui angkutan bis umum, namun dari jalan utama 

tersebut jaraknya juga tidak begitu jauh kurang lebih 500 meter, namun kalau malas 

untuk berjalan dari jalan utama tersebut ada angkot yang melewati jalan depan 

pondok pesantren atau angkutan becak. Sehingga dari jurusan manapun tidak sulit 

untuk menjangkau dilokasi pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri.104 

                                                             
103 Wawancara dengan K.Barul Hamam Syuhada.MM(12 Agustus 2016 
104 Ibid 
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Pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri merupakan salah satu 

pondok yang cukup terkenal di daerah Kediri khususnya dan tanah air pada 

umumnya, di daerah Kediri memang banyak sekali pondok pesantren, bahkan bisa 

dibilang Kediri merupakan Kota santri. Di sekitar pondok pesantren Kedunglo Al-

Munadhoroh Kediri saja ada beberapa pondok pesantren yang berskala besar dan 

cukup terkenal yang antara lainnya pondok pesantren Lirboyo, yang jaraknya 

kurang lebih 1,5 kilometer, pondok pesantren al Islah  yang jaraknya kurang lebih 

500 meter, pondok pesantren Maunahsari yang berjarak kurang lebih 600 meter, 

dan masih ada lagi pondok-pondok kecil lainnya.105 

Tabel di bawah ini menjelaskan profil pondk pesantren Kedunglo Al-

Munadhoroh Kediri 

Tabel 1 

 Profil Pondok Pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri    

NO OBYEK DATA 

1 2 3 

1 NAMA KEDUNGLO 

ALMUNAHDOROH  

2 LOKASI DESA BANDAR LOR, 

KECAMATAN MOJOROTO, 

KOTA KEDIRI JAWA TIMUR 

3 DIDIRIKAN TAHUN 1901 

                                                             
105 Ibid 
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4 PENDIRI KH. MOHAMMAD MA’ROEF 

RA 

5 PENERUS II KH. ABDUL MADJID MA’ROEF 

QS WA RA 

6 PIMPINAN SEKARANG KANJENG ROMO KH. ABDUL 

LATIF MADJID. RA 

10 JUMLAH SANTRI PUTRA  : 606 

PUTRI   : 686 

JUMLAH : 1292 

11 JENIS PENDIDIKAN 1. PESANTREN 

2. MADRASAH DINIYAH 

3. SEKOLAH UMUM 

4. PENDIDIKAN TINGGI ISLAM 

DAN UMUM 

12 JUMLAH PENGASUH 1  

13 JUMLAH KARYAWAN 310 

14 LUAS TANAH 15 HEKTAR 

15 BAHASA SEHARI-HARI BAHASA JAWA 

BAHASA INGGRIS 

BAHASA ARAB 

BAHASA INDONESIA 

16 AGAMA MASYARAKAT ISLAM 
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17 SUKU JAWA, MADURA, SUNDA, 

KALIMANTAN, FLORES, 

SUMATRA 

18 BUDAYA JAWA 

19 KITAB KITAB-KITAB KUNING 

KLASIK 

20 STATUS TANAH MILIK KIAI 

21 STATUS KELEMBAGAAN MILIK YAYASAN 

Dokumen dari pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh 

Pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh terbilang salah satu pondok 

pesantren yang cukup maju dan modern, baik dari segi kwalitas  maupun segi 

kuantitasnya. Dari segi kwalitas pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh 

Kediri telah mengadopsi kurikulum masa kini yang sesuai dengan kurikulum 

pemerintah Republik Indonesia dibawah naugan Pendidikan nasional, juga masih 

menerapkan metode-metode lama (klasik), yaitu dengan system wetonan, halaqah 

dan yang lainnya. Dan output dari pondok pesantren Kedunglo Al _Munadhoroh 

Kediri telah banyak berkiprah dimasyarakat dalam segala bidang, baik dalam 

bidang social, relegius, ekonomi, pemerintahan dan yang lainnya. 

Sedangkan dalam segi kwantitas pondok pesantren Kedunglo Al-

Munadhoroh Kediri mempunyai santri yang cukup banyak, yaitu sekitar 1292 orang 

yang diasuh saat ini. Berikut daftar jumlah santri di pondok pesantren Kedunglo Al-

Munadhoroh Kediri, dari tahun 2013 sampai 2016. 

Tabel 2 
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                   Jumlah santri putra-putri di pondok pesantren 

Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri 

                               Tahun 2005 sampai tahun 2016 

NO TAHUN JUMLAH SANTRI 

1 Tahun 2013 1259 

2 Tahun 2014 1299 

3 Tahun 2015 1344 

4 Tahun 2016 1324 

. Sejarah'Berdirinya Pondok Pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri 

Bidang Administrasi di Pondok Pesantren Kedunglo 

Segala sesuatu baik ituperusahaan ataupun suatu lembaga, terutama lembaga 

pendidikan untuk mencapai suatu tujuan agar bisa berhasil sesuai yang 

diinginkan maka kegiatan atau aktifitas itu haruslah menggunakan administrasi 

secara benar. Karaena administrasi adalah serangkaian aktivitas atau kegiatan 

untuk membantu, malayani, mengkoordinir, mengarahkan dan atau mengatur 

semua kegiatan atau aktivitas untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

           Dengan demikian, sebenarnya inti sari dari administrasi adalah 

managemen. Sedangkan intisari dari managemen adalah leadership 

(kepemimpinan). Dan intisari  dari leadership adalah the man on the ight job 

(menempatkan orang sesuai dengan skill dan kemampuannya). 

           Yang dimaksud dengan administrasi dalam perjuangan Wahidiyah dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

81 
 

pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, termasuk didalamnya 

lembaga pendidikan Wahidiyah, disini lembaga pendidikan Wahidiyah tidak bisa 

terlepas secara struktur organisasi dengan yayasan Perjuangan Wahidiyah dan 

pondok pesantren Kedunglo, karena itu secara administrasi antara lembaga 

pendidikan Wahidiyah dan Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan pondok pesantren 

Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri tidak bisa terpisahkan, namun dalam pengertian 

administrasi secara sempit )tata usaha) dilaksanakan sendiri dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan Wahidiyah. 

           Pengertian administrasi dalam sebuah lembaga atau perusahaan sangatlah 

luas sekali, namun disini dibahas mengenai administrasi lembaga pendidikan 

Wahidiyah secara spesifik (khusus) yaitu mengenai administrasi perkantoran 

ataupun tata usaha. 

           Dalam sebuah perusahaan atau lembaga, sesungguhnya administrasi intu 

banyak sekali macamnya diantara lain ada administrasi kepegawaian atau 

personalia, ada sdministrasi keuangan ada administrasi pemasaran, ada 

administrasi produksi dan lain-lain termasuk didalamnya administrasi 

perkantoran atau administrasi ketatusahaan. 

              Sedangkan administrasi yang dimaksdu dalam lembaga khidmah 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesnatren Kedunglo Al-

MunadhorohKediri, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan Wahidiyah adalah 

segenap prosedur, aturan, etika, kaifiyah dan atau tata cara yang digunakan dalam 

menyelenggarakan dan menjalankan lembaga khidmah Peruangan dan Pondok 
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pesantren termasuk didalamnya lembaga pendidikan Wahidiyah, haruslah sesuai 

dengan kebijakan yang telah digariskan.      

1   Pendaftaran Mahasiswa Baru 

1) Calon mahasiswa baru diwajibkan melakukan registrasi sesuai dengan persyaratan 

yang telah ditetapkan. 

2) Prosedur pendaftaran mahasiswa baru adalah sebagai berikut : 

a. Mengisi formulir pendaftaran dan menyerahkan ke panita Penerimaan Mahasiswa 

Baru (PMB) 

b. Membayar biaya administrasi di Bendahara Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan 

Pondok Pesantren Kedunglo atau Bank yang ditunjuk 

c. Menyerahkan photo copy ijazah 2 lembar 

d. Menyerahkan photo copy SKHU 2 lembar 

e. Mengisi surat pernyataan kesanggupan tinggal di asrama Pondok Pesantren 

Kedunglo  

3) Setiap mahasiswa baru dicatat identitasnya dalam buku register mahasiswa yang telah 

tersedia. 

 

4.2   Herregistrasi 

  Mahasiswa baru yang sudah dikukuhkan sebagai mahasiswa Universitas Wahidiyah 

melalui program OSPEK (Orientasi Studi dan Pengenalan Kampus) dan telah memiliki Nomor 

Pokok Mahasiswa (NPM) wajib melaksanakan herregistrasi pada tiap semester. Demikian juga 

mahasiswa yang sedang menunggu pelaksanaan ujian skripsi, juga wajib melaksanakan 

herregistrasi pada setiap semester sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
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 Prosedur herregistrasi adalah sbb : 

1. Mahasiswa membayar biaya heregistrasi di Bendahara Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

atau Bank yang ditunjuk 

2. Mengesahkan bukti pembayaran dari Bendahara ke Biro Administrasi Umum (BAU) 

3. Mahasiswa yang telah memenuhi syarat akan menerima tanda bukti herregistrasi dengan 

segala kelengkapannya 

  Mahasiswa yang telah melaksanakan herregistrasi berhak mengikuti segala kegiatan 

akademik dan kemahasiswaan serta dapat memanfaatkan sarana dan prasarana akademik 

dan kemahasiswaan. 

  Bagi mahasiswa yang tidak melaksanakan herregistrasi akan dikenakan sanksi sbb : 

1. Tidak diperkenankan mengikuti kegiatan akademik dan kemahasiswaan 

2. Tidak diperkenankan menggunakan sarana/prasarana akademik dan kemahasiswaan 

3. Wajib mengurus status berhenti sementara 

4. Mahasiswa yang tidak mengurus status berhenti sementara tanpa alasan tetap 

berkewajiban membayar SPP penuh. 

 

4.3  Sertifikat OSPEK 

  Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dalam pelaksanaan Orientasi Studi dan Pengenalan 

Kampus (OSPEK) akan mendapatkan sertifikat dari Universitas Wahidiyah. 

4.4  Nomor Pokok Mahasiswa ( NPM )  

  Nomor Pokok Mahasiswa adalah nomor yang diterbitkan Universitas Wahidiyah dengan 

mengacu ketentuan yang ada. Mekanisme penetapan Nomor Pokok Mahasiswa dan penerbitan 
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Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) bagi Mahasiswa baru dilakukan setelah yang bersangkutan 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan pada saat mendaftar ulang (herregistrasi). Apabila 

sudah dinyatakan memenuhi persyaratan maka kepadanya diberikan Nomor Pokok Mahasiswa 

(NPM) yang dicantumkan dalam Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), yang diterbitkan Universitas 

Wahidiyah melalui BAAK. 

 Nomor Pokok Mahasiswa terdiri dari 7 digit dengan keterangan berikut: 

 Dua Digit pertama menunjukan tahun masuk 

 Dua Digit kedua menunjukkan jurusan yang menjadi pilihannya 

 Tiga digit terakhir adalah nomor urut mahasiswa 

4.5. Kartu Tanda Mahasiswa ( KTM ) 

  Kartu Tanda Mahasiswa adalah kartu yang diberikan kepada setiap mahasiswa sebagai 

tanda bukti atau tanda bahwa yang bersangkutan adalah mahasiswa pada Universitas 

Wahidiyah. Pada tahun akademik berjalan mahasiswa yang tidak memilki Kartu Tanda 

Mahasiswa (KTM) tidak diperkenankan memproses segala kegiatan baik akademik maupun 

kemahasiswaan, serta memanfaatkan fasilitas di lingkungan Universitas Wahidiyah 

 

4.6. Cuti studi/Berhenti Studi Sementara (BSS) 

Berhenti Study Sementara adalah suatu keadaan seorang mahasiswa yang tidak dapat 

melanjutkan studi untuk kurun waktu tertentu, karena alasan administratif dan atau alasan-

alasan lain yang dapat dipertangungjawabkan serta diizinkan oleh lembaga. 

Mahasiswa berhak memanfaatkan kesempatan untuk berhenti studi sementara ini, jika 

ada alasan-alasan untuk itu. Hak untuk memanfaatkan kesempatan tersebut, dilakukan 
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sesuai dengan persyaratan dan prosedur yang berlaku. Mahasiswa wajib menanggalkan 

identitas kemahasiswaannya selama masa berhenti studi sementara,yang ditandai dengan 

menyerahkan Kartu Tanda Mahasiswa kepada BAAK. 

Ketentuan mengenai Berhenti Studi Sementara sebagai berikut : 

a. Berhenti studi sementara tidak boleh lebih dari dua semester berturut-turut 

b. Berhenti studi sementara dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti 

program pendidikan sekurang-kurangnya dua semester berturu-turut, kecuali ada alasan 

khusus yang tidak dapat dihindari, misalnya sakit berat. 

c. Masa berhenti studi sementara tidak diperhitungkan ke dalam masa studi. 

d. Permohonan berhenti studi sementara dari seorang mahasiswa dilakukan sebelum masa 

berlakunya pengisian KRS ( Kartu Rencana Studi) 

e. Mahasiswa yang berhenti sementara diwajibkan herregistrasi setiap awal semester 

f. Dibebaskan membayar uang kuliah selama masa berhenti studi sementara 

 

Prosedur pengajuan Berhenti Studi  Sementara, sebagai berikut: 

a. Mahasiswa mengajukan  permohonan Berhenti Studi Sementara kepada Dekan melalui 

BAAK dengan mengisi formulir yang telah disediakan. 

b. BAAK menerbitkan surat keterangan izin Berhenti Studi Sementara yang ditandatangani 

BAAK Fakultas diketahui olah Dekan dan ditembuskan kepada Ketua Jurusan. 

c. Apabila Mahasiswa ingin aktif kembali, maka harus menempuh jalur yang sudah 

ditetapkan, sebelum masa pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) mahasiswa harus 

sudah mendaftarkan diri kembali di BAAK.   
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4.7.  Berhenti Studi Tetap 

  Berhentii studi tetap adalah suatu keadaan seorang mahasiswa yang tidak melanjutkan studi, 

karena alasan antara lain: 

a. Mengundurkan diri karena pindah ke Perguruan Tinggi Lain 

b. Mengundurkan diri karena bekerja atau alasan-alasan lain sehingga tidak dapat lagi 

melanjutkan studinya 

c. Dikeluarkan dari Universitas Wahidiyah karena alasan tidak mencapai syarat batas 

waktu studi dan atau pelanggaran tata tertib Universitas Wahidiyah. 

 

1.8. Berhenti Studi Tanpa Alasan 

a. Berhenti Studi Tanpa Alasan adalah suatu keadaan seorang mahasiswa yang tidak 

melanjutkan studinya (meninggalkan perkuliahan), tanpa memberikan alasan dan 

pemberitahuan serta ijin pada lembaga. 

b. Ketentuan Mengenai Berhenti Studi Tanpa Alasan (BSTA) : 

1. Mahasiswa yang tidak melanjutkan studi atau meniggalkan perkuliahan tanpa 

alasan, masa studinya dihitung efektif dan dikenakan kewajiban SPP penuh. 

2. Mahasiswa yang bersangkutan tidak diperkenankan mengikuti kegiatan akademik 

dan kemahasiswaan serta memanfaatkan fasilitas di lingkungan Universitas 

Wahidiyah  

3. Apabila sampai waktu menjelang maksimal batas studinya yang bersangkutan 

belum juga memberikan informasi dirinya atau belum aktif kembali, maka akan 
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diberikan peringatan dan setelah diberikan peringatan terakhir masih juga belum 

ada tanggapan,maka akan dikenai sanksi drop out (DO).   

  

4.9. Prosedur Aktif kembali 

a. Mahasiswa membuat surat pernyataan yang isinya menyatakan bahwa mahasiswa selama 

masa kurun waktu tertentu tidak mengikuti perkuliahan tanpa alasan yang sah dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

b. Surat pernyataan tersebut kemudian ditandatangani dan diketahui oleh orang tua serta 

disahkan oleh Ketua Jurusan 

c. Agar mahasiswa tersebut dapat aktif kembali mengikuti perkuliahan, Ketua Jurusan 

mengajukan permohonan pada dekan melalui BAAK, dilampiri dengan surat pernyataan 

yang telah dibuat dan ditandatangani tersebut 

d. Pengajuan permohonan tersebut harus dilakukan pada saat herregistrasi, baik pada 

semester ganjil maupun pada semester genap, dengan memenuhi segala beban 

tanggungannya selama berhenti studi tanpa alasan ( BSTA ) 

e. Mahasiswa yang telah mengikuti persyaratan akan menerima tanda bukti telah herregistrasi 

dengan segala kelengkapannya serta berhak mengikuti kegiatan akademik dan 

kemahasiswaan, dan memanfaatkan fasilitas di lingkungan Universitas Wahidiyah. 

 

4.10.  Struktur Biaya Pendidikan 

    Jenis-jenis biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa sejak mendaftarkan diri sebagai 

mahasiswa sampai selesai studi/dinyatakan lulus adalah sbb : 

Semester I 
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1. Regestrasi (pendaftaran) 

2. OSPEK 

3. Jas Almamater 

4. Simpanan Pokok KOPMA 

5. Simpanan Wajib KOPMA 

6. SPP 

7. Pengembangan Sarana ( Bagi Alumni 50 % ) 

8. Perpustakaan 

9. Laboratorium Bahasa 

10. Ujian Semester 

11. Kemahasiswaan 

12. Lab. Komputer 

Semester II 

1. Herregistrasi 

2. SPP 

3. Perpustakaan 

4. Laboratorium Bahasa 

5. Ujian Semester 

6. Kemahasiswaan 

7. Simpanan Wajib KOPMA 

Semester III 

1. Herregistrasi 

2. SPP 

3. Perpustakaan 
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4. Lab Komputer  

5. Ujian Semester 

6. Kemahasiswaan 

7. Simpanan Wajib KOPMA 

Semester IV 

1. Herregistrasi  

2. SPP 

3. Kemahasiswaan 

4. Ujian Semester 

5. Perpustakaan 

6. Simpanan Wajib KOPMA 

7. Skripsi I 

 

Semester V 

1. Herregistrasi  

2. SPP 

3. Kemahasiswaan 

4. Ujian Semester 

5. Perpustakaan 

6. Simpanan Wajib KOPMA 

 

Semester VI 

1. Herregistrasi  
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2. SPP 

3. Kemahasiswaan 

4. Ujian Semester 

5. Perpustakaan 

6. Simpanan Wajib KOPMA 

7. Skripsi II 

 

Semester VII 

           1. Herregistrasi  

        2. SPP 

 3.  Kemahasiswaan 

    4.  Ujian Semester 

        5. Perpustakaan 

        6. Simpanan Wajib KOPMA 

 

Semester VIII 

 1. Herregistrasi  

 2. SPP 

 3. Kemahasiswaan 

 4. Ujian Semester 

 5. Perpustakaan 

 6. Simpanan Wajib KOPMA 

           7. Skripsi Utama 

 8. Wisuda 
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4.11.   Alur Administrasi Pembayaran Biaya Pendidikan 

 Segala jenis pembayaran biaya pendidikan dilakukan di Bendahara Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Al Munadhdhoroh Pusat atau Bank yang 

ditunjuk. Selanjutnya calon mahasiswa atau mahasiswa melaporkan dan mengesahkan 

pembayaran kepada BAU di Universitas Wahidiyah. 

4.12. Pembetulan Nama, NPM,dan Nilai 

1. Mahasiswa yang telah memprogram matakuliah, tetapi terdapat kesalahan nama dan / atau 

NPM nya atau juga nama mahasiswa bersangkutan tidak tercantum dalam daftar presensi 

kuliah, maka mahasiswa tersebut dapat memverifikasi ke Bagian Akademik untuk diadakan 

perbaikan dengan tenggang waktu dua minggu sejak awal perkuliahan. 

2. Jika terjadi kesalahan pada  Kartu Hasil Studi (KHS ) seperti nilai tidak keluar, nilai salah, 

Indeks Prestasi Semester salah atau kesalahan lainnya, maka mahasiswa yang 

bersangkutan dapat memverifikasi ke Bagian Akademik dengan membawa KHS. 

3. Pemberian dan perubahan nilai hanya bisa dilakukan oleh Dosen Pemangku Mata Kuliah. 

4. Perbaikan kesalahan nilai dan / atau nilai tidak keluar, dapat dilakukan melalui prosedur 

sebagai berikut : 

a. Berkonsultasi kepada Dosen Pembina Matakuliah bersangkutan dengan menunjukkan 

KHS. 

b. Setelah mendapatkan pembetulan secara sah dari Dosen bersangkutan (format 

pembetulan nilai disediakan Fakultas), mahasiswa harus meminta surat pengantar dari 

Ketua Jurusan sebelum melaporkannya kepada Bagian Akademik dengan 

menunjukkan KHS yang sudah dibetulkan. 
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5. Perbaikan kesalahan nilai dan / atau nilai tidak keluar dilakukan maksimal 14 hari setelah 

KHS diterbitkan. 

6. Mahasiswa yang melakukan pemalsuan dalam hal pembetulan nilai yang salah dan / atau 

tidak keluar dapat dikenai sanksi sebagaimana peraturan yang berlaku. 

 

4.13. Mutasi Studi 

1. Permohonan izin mutasi studi dapat dilakukan 7 hari sebelum herregitrasi. 

2. Mutasi studi yang dapat dilayani oleh Universitas adalah : 

a. Mutasi mahasiswa antar perguruan tinggi baik dalam maupun luar negeri. 

b. Mutasi mahasiswa antar fakultas. 

3. Ketentuan mutasi mahasiswa dari perguruan tinggi lain ke Universitas adalah sebagai 

berikut : 

a. Mahasiswa bersangkutan berasal dari Universitas / Institusi Negeri yang terakreditasi 

BANPT dan Perguruan Tinggi luar negeri yang diakui oleh Depdiknas. 

b. Mahasiswa bersangkutan harus tinggal di Pondok Pesantren Kedunglo Al 

Munadhdhoroh selama perkuliahan. 

c. Mahasiswa bersangkutan telah mengikuti pendidikan sarjana ( S-1) secara terus 

menerus sekurang – kurangnya 2 semester dan setinggi – tingginya 6 semester serta 

telah mengumpulkan IPK sebagai berikut : 

1) Untuk 2 semester, 36 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

2) Untuk 3 semester, 48 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

3) Untuk 4 semester, 60 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

4) Untuk 5 semester, 72 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

5) Untuk 6 semester, 90 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 
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d. Mahasiswa bersangkutan bukan putus studi atau gugur studi karena sanksi dari 

perguruan tinggi asal.  

e. Mahasiswa bersangkutan mengajukan permohonan pindah kepada Rektor dengan 

melampirkan : 

1) Surat Keterangan atau Izin Pindah dari Rektor perguruan tinggi asal. 

2) Fotokopi KHS atau daftar nilai mulai semester 1 sampai semester terakhir, 

dengan menunjukkan aslinya. 

3) Surat persetujuan dari orang tua / wali mahasiswa. 

4) Surat Keterangan Berkelakukan Baik dari Dekan asal. 

5) Menyertakan persyaratan izin tinggal di Indonesia sesuai dengan keimigrasian 

bagi mahasiswa yang berkewarganegaraan asing ( WNA ). 

f. Permohonan pindah harus diterima Rektor paling lambat 7 hari sebelum masa 

herregistrasi. 

g. Mahasiswa bersangkutan bersedia untuk diuji kemampuan membaca dan menulis al-

Qur’an. 

h. Mahasiswa bersangkutan menandatangani surat pernyataan bersedia mentaati segala 

peraturan Universitas. 

4. Ketentuan mutasi mahasiswa dari Universitas ke perguruan tinggi lain adalah sebagai 

berikut : 

a. Mahasiswa bersangkutan telah mengikuti program pendidikan sarjana ( S-1) secara 

terus menerus sekurang – kurangnya 2 semester dan setinggi – tingginya 6 semester. 

b. Mahasiswa bersangkutan harus mengajukan permohonan mutasi kepada Rektor 

dengan tembusan kepada Dekan dengan melampirkan : 

1) Fotokopi KHS atau daftar nilai mulai semester 1 sampai semester terakhir, 

dengan menunjukkan aslinya. 
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2) Surat persetujuan dari orang tua / wali mahasiswa. 

3) Surat Keterangan Berkelakukan Baik dari Dekan.. 

4) Surat Keterangan bebas tanggungan baik dari Fakultas maupun unit lain di 

Universitas Wahidiyah. 

c.  Permohonan pindah harus diterima Rektor paling lambat 7 hari sebelum masa 

herregistrasi dimulai. 

d.  Mahasiswa yang telah pindah ke perguruan tinggi lain tidak dapat diterima kembali 

sebagai mahasiswa Universitas Wahidiyah. 

5. Ketentuan mutasi mahasiswa antar fakultas di Universitas Wahidiyah adalah sebagai 

berikut : 

a. Mahasiswa bersangkutan telah mengikuti pendidikan sarjana ( S-1) secara terus 

menerus sekurang – kurangnya 2 semester dan setinggi – tingginya 6 semester serta 

telah mengumpulkan IPK sebagai berikut : 

1) Untuk 2 semester, 36 sks denagn IPK sekurang-kurangya 3,00 

2) Untuk 3 semester, 48 sks denagn IPK sekurang-kurangya 3,00 

3) Untuk 4 semester, 60 sks denagn IPK sekurang-kurangya 3,00 

4) Untuk 5 semester, 72 sks denagn IPK sekurang-kurangya 3,00 

5) Untuk 6 semester, 90 sks denagn IPK sekurang-kurangya 3,00 

b. Mahasiswa bersangkutan bukan putus studi atau gugur studi karena sanksi dari 

Rektor. 

c. Mahasiswa bersangkutan memperoleh persetujuan pindah dari Dekan dengan 

tembusan kepada Kabiro (BAAK) Universitas. 

d. Mahasiswa mendapatkan persetujuan dari Dekan yang dituju secara tertulis. 
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e. Perpindahan mahasiswa antar fakultas hanya boleh 1 kali selama yang bersangkutan 

menjadi mahasiswa. 

6. Prosedur pengajuan permohonan pindah antar fakultas di Universitas Wahidiyah adalah 

sebagai berikut : 

a. Permohonan pindah diajukan secara tertulis kepada Dekan yang dituju. 

b. Permohonan pindah tersebut harus disertai lampiran – lampiran berikut : 

1) KHS asli mulai semester 1 sampai semester terakhir yang diperoleh dari fakultas 

asal. 

2) Surat persetujuan dari orang tua / wali mahasiswa. 

3) Surat Keterangan atau izin pindah dari Dekan asal. 

4) Surat Keterangan bahwa yang bersangkutan tidak pernah melakukan 

pelanggaran peraturan akademik di fakultas asal. 

5) Keterangan bebas tanggungan dari Fakultas dan Perpustakaan. 

c. Permohonan pindah harus diterima Rektor paling lambat 7 hari sebelum pemrograman. 

d. Permohonan tidak dilayani bagi yang pindah di luar kelompok bidang studi. 

e. Permohonan tidak dilayani di luar batas waktu yang ditentukan. 

7. Syarat-syarat mutasi mahasiswa antarjurusan dalam satu fakultas adalah sebagai berikut : 

a. Mahasiswa bersangkutan telah mengikuti pendidikan sarjana ( S-1) secara terus 

menerus sekurang – kurangnya 2 semester dan setinggi – tingginya 6 semester serta 

telah mengumpulkan IPK sebagai berikut : 

1) Untuk 2 semester, 36 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

2) Untuk 3 semester, 48 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

3) Untuk 4 semester, 60 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

4) Untuk 5 semester, 72 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 

5) Untuk 6 semester, 90 sks dengan IPK sekurang-kurangya 3,00 
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b. Tidak pernah melanggar peraturan dan memperoleh peringatan tertulis pada Jurusan 

asal. 

c. Mendapatkan persetujuan pindah dari Ketua Jurusan asal. 

d. Mendapatkan persetujuan dari Ketua Jurusan yang dituju secara tertulis. 

e. Perpindahan mahasiswa antar jurusan dalam fakultas hanya boleh 1 kali selama yang 

bersangkutan menjadi mahasiswa 

8. Prosedur pengajuan permohonan pindah antarjurusan dalam satu fakultas adalah sebagai 

berikut : 

a. Permohonan pindah diajukan secara tertulis kepada Dekan dengan tembusan kepada 

masing – masing Ketua Jurusan  ( baik jurusan asal maupun yang dituju ). 

b. Permohonan pindah tersebut harus disertai lampiran – lampiran berikut : 

1) KHS asli mulai semester 1 sampai semester terakhir yang diperoleh dari jurusan 

asal. 

2) Surat persetujuan dari orang tua / wali mahasiswa. 

3) Surat Keterangan atau izin pindah dari jurusan asal. 

4) Surat Keterangan bahwa yang bersangkutan tidak pernah melakukan 

pelanggaran peraturan akademik di jurusan asal. 

5) Keterangan bebas tanggungan dari Fakultas dan 

Perpustakaan. 

c. Permohonan pindah harus diterima Dekan paling lambat 1 minggu sebelum registrasi 

dimulai. 

d. Permohonan pindah tidak akan dipertimbangkan apabila batas waktu seperti tersebut 

dilampaui. 
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             Demikianlah pengelolaan administrasi lembaga pendidikan Wahidiyah yang ada di Pondok 

Pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, naik dari pendidikan umum (modern) dan pendidikan 

pondok pesnatren pendidikan diniyah (kalisk) 

Metodologi Pembelajaran 

              Materi yang baik bukan merupakan jaminan bagi keberhasilan pendidikan. Materi kurikulum 

yang baik dapat berakibat tidka baik bagi anak didik sebagai peserta didik, jika dalam pelaksanaan 

pendidikan digunakan metode yang tidak tepat oleh karenanya penting pula diketahui bagaimana 

cara menerapkan peniddikan (metodologi pembelajaran), sehingga materi kurikulum yang diberikan 

dapat ditanfer dengan baik kepada anak didik sebagai peserta didik. 

             Metode dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan materi pelajaran pada peserta 

didik. Metode merupakan rencana yang dibuat oleh seorang pendidik sebelum memasuki kelas 

untuk diterapkan selama proses belajar mengajar. Pada prinsipnya metode merupkana cara yang 

digunakan untuk menjelaskan dalam penyampaian materi pendidikan kepada peserta didik. Adapun 

cara yang dihuakan merupakan cara yang tepat guna untuk menyampaikan materi pendidikan 

tertentu. Dalam kondisi tertentu dan melalui cara itu diharapkan materi pendidikan yang disampaikan 

mampu diterima oleh peserta didik sehingga memberikan kesan yang mendalam pada diri peserta 

didik.  

                Dipondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, madrasah diniyah menggunakan 

beberapa metode pengajaran yang dianggap relevan dengan materi kurikulum yangmenggunakan 

kitab kuning, adapun metode pengajaran yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Materi kuliah (ceramah 

2) Metode diskusi 

3) Metode Hafalan 
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4) Metode tanyajawab 

5) Metode Demontrasi 

6) Metode Drill 

7) Penugasan di luar kelas 

Metode pengajaran di pondok pesantren Kedunglo menganut metode pengajaran modern 

dan salafi, artinya tidak semata-mata diberi makna gandulan (bahasa Jawa0 tapi telah mengacu 

bagaimana peserta didik mampu membaca kitanya sendiri tanpa harus dituntun secara terus-

menerus. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan hanya memberikan kosakatanya saja kepadda 

sntri. Santri diberikan tugas membacakannya saja didepan gurunya, lalu gurunya membetulkan 

(wawancara 6 Agustus 2007). 

Pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh kediri menyadari bahwa setiap santri 

mempunyai kemampuan berbeda-beda. Jika dua anak pesertda didik diberi waktu dan pengalaman 

belajar yang sama, maka pemahaman terhadap apa yang mereka pelajari belum tentu sama dalam 

tingkat penerimaannya oleh karena itu di lembaga pendidikan Wahidiyah perlu adanya evaluasi. 

Evaluasi merupakan pengumpulan data atau bukti-bukti yang cukup untuk dijadikan dasar dalam 

menetapkan ada atau tidaknya perubahan dan tingkat perubahan yang terjadi pada peserta didik, 

kegiatan evaluasi di podnok pesantren kedunglo dalam hal ini dilaksanakan setiap 6 bulan sekali. 

Untuk pendidikan umumnya metode pembelajaran mengikuti ketentuan dari pada 

Departemen Pendidikan dan kebudayaan nasional maupun Departemen Pendidikan Agama Islam 

dalam kurikulum nasional (kurnas), disamping kurnas juga ada muatan kurlok (kurikulum lokal). 

Untuk materi kurikulum nasional keberadaannya sesuai dengan kurikulum Perguruan 

Tinggi yang ada diluar, namun untuk kurikulum likal ada beberapa kelebihan-kelebihannya, karena 

visi dari pendidikan yang ada di Wahidiyah adalah mencetak wali yang intelek dan intellektual yang 

Wali.  
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BAB V 

PAPARAN DATA HASIL P[ENELITIAN 

A. Fase Pertama Mohammad Ma’roef RA 

              Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Kedunglo "A1-Munadharah" Kediri 

Pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang  cukup tua, yaitu yang telah didirikan kurang lebih 106 

tahun yang lalu, tepatnya pads tahun 1901. Di dalam majalah Aham edisi 

34/th.IV/Muharram 1422/April 2001 ha154, yang berjudul "MbahKH. 

Mohammad Ma'roef RA Profesor Do'a dari Kedunglo", disana ,disebutkan 

mengenai sejarah berdirinya pondok pesantren Kedunglo AlMunadharah 

Kediri.Yang Kutipannya sebagai berikut :  

1. Masa Kecil Pendiri Kedunglo 

Mbah KH. Moh. Ma'roef RA dilahirkan di Dusun Klampok Arum 
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Desa Badal Ngadiluwih Kabupaten Kediri pada tahun 1852. Beliau, berasal dari 

keluarga yang taat beragama. Ayahnya, Mbah Yahi Abdul M`djid adalah pendiri 

pondok ld9pok Arum sebelah selatan Masjid Badal dan seorang yang sangat dihormati 

dan ditokohkan di daerahnya. Ayahnya mempunyai kebiasaan tirakat dengan 

hanya makan kunir saja. Mbah Yahi Mad menurut penuturan Mbah Ma'roef 

kepada murid-muridnya, mempunyai kesabaran yang luar biasa. 

Mbah Ma'roef RA merupakan putra kesembilan dari sepuluh bersaudara. 

Tiga perempuan dan tujuh laki-laki. Di antara saudara-saudaranya Nyahi Bu 

Kijah, KH. Muhajir, Kiai Ikrom, Kiai Rohmat, Kiai Abdul Alim, Kiai Jamal, 

Nyahi Muntaqin, Kiai Abdullah, KH. Moh. Ma'roef clan Nyahi Suratun. 

              KH.Mohammad Ma'roef tidak lama merasakan kasih saying ibunya, 

sebab ibunya sudah wafat ketika beliau masih kecil. Sebagai gantinya, beliau 

mendapatkan kasih saying dari ayah dan saudara-saudaranya. Akan tetapi 

tidak lama berselang, ayahnya juga menyusul ibunya sowan kehadirot 

AllMSetelah itu Mbah Ma'roef diasuh oleh Mbah Nyatti Bul Kijah, mbak ayunya 

yang sulung. 

Karena kondisi ekonomi mbak  ayunya juga pas-pasan, tak heran kalau di 

usia wajib belajar belajar beliau belum bersekolah. Mbah Ma'roef hanya 

belajar mengaji Al Qur'an yang diajari sendiri oleh mbak "ya. Itupun mbak 

ayunya sering sering mengeluh karena Mo'roef kecil sangat bodoh sekali. Apa gja yang 

diajarkan Mbak ayunya seakan tidak ada yang bisa dikuasainya. Akhirnya oleh 

kakaknya disuruh puasa senin dan kamis. Dan mulai saat itu nasehat kakaknya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

101 
 

dilaksanakan dengan rutin melaksanakan puasa senin dan kamis. 

Tidak lama setelah menjalankan puasa senin dan kamis Mbah Ma'roef 

bermimpi~s~ ekor ikan mas melompat masuk ke dalam mulutnya. Sejak saat itu beliau 

langsung bisa membaca Al Qur'an sampai khatam. Padahal sebelumnya Mbah Ma'roef 

sangat sulit untuk bisa membaca Al Qur'an. Namun akhirnya lancar dan bisa membaca 

al-Quran dengan lancar dan fasih tanpa ada kekeliruan sedikitpun sehingga mudah untuk 

membaca kitab suci al-Quran. 

2. Belajar.Sambil Tirakat 

Suatu ketika Mbah Ma'roef ingin menuntut ilmu di Pondok Pesantren 

Cepoko Nganjuk. Tapi kakaknya tidak mampu untuk membiayai, namun karena 

tekat yang kuat maka berangkatlah beliau tanpa membawa bekal sedikitpun 

untuk pergi memperdalam ilmu di pondok cepoko Nganjuk. 

KH. M. Ma'roef selama dipondok di cepoko hanya makan sekali 

seminggu itupun makan pemberian orang-orang disekitar pondok yang setiap 

malam jum'at mengirim makanan ke pondok. Namun kalau ada nasi intip (nasi 

hangus) yang masih melekat dipanci dan tidak dimakan oleh pemiliknya baru 

dimakannya. Atau memakan buah pace yang beliau tanam sendiri di 

lingkungan pondok. Disamping itu beliau pernah juga menjadi pemanjat kelapa 

dengan upah sebutir kelapa yang bagus.Bahkan oleh pemilik pohon kelapa 

beliau diberi tanah dan oleh Mbah KH. M. Ma'roef tanah tersebut ditanami 

pohon kelapa..Untuk menghilangkan rasa lapar Beliau sering mengelus-elus 
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perutnya sendiri sarri~il berkata janganlah lapar sebelum hari jum'at tiba.Kondisi yang 

dialaminya selama di pondok sangat memprihatinkan, beliau tidak pernah 

bersedih, namun justru semakin meningkatnya dalam belajar dan puasa serta 

senantiasa munajat kepada Allah SWT mohon pertolongan dan kemudahan 

dalam menuntt ilmu., 

Setelah beberapa tahun di pondok Cepoko Nganjuk All memberi ilmu 

laduni dalam bidang Fiqih. Segala kitab kuning bisa dibaca dan dikuasainya 

secara mendalam bahkan menimbulkan keheranan bagi santri yang sudah 

dipondok. cukup lama dibandingkan dengan KH. Mohammad . 

Ma'roef RA tersebut. Bahkan akhirnya beliau juga diangkat menjadi guru di 

pondok tersebut. 

Setelah beliau dipondok Cepoko akhimya pindah ke pondok Semarang 

Miliknya Kiai Sholeh, Ndarat. Genap dua tahun di Ndarat beliau pindah ke 

pesantren Langitan Tuban. Namun hanya satu tahun saja di Langitan Tuban. 

Yang akhirnya beliau pulang ke rumahnya. Namun tidak lama beliau(yang 

waktu itu usia 30 tahun langsung diambil menantu oleh Kiai Shaleh Banjar Mlati 

diperuntukkan putri sulungnya yaitu Nyai Hasanah. 

4. Pondok Pada Kiai   Kholi1 Bangkalan  

Setelah menyeberangi selat Madura dengan berenang, ada yang mengatakan 

beliau tidak berenang melamkan langsung berJalan di atas selat Madura hingga 

tiba di daratan Madura. Beliau langsung menuju ke pondok Kiai Khalil dan Veliau 
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sendiri yang menerima Mbah KH. Mohamad Ma'roef ' RA. Kemudian oleh Kiai Khalil 

disuruh untuk makan satu nampan nasi besar dan dan ikan bandeng sebesar betis. 

Setelah di suruh makan oleh Kiai Khalil,Mbah KH. Mohammad Ma'roef 

makan dengan lahab tanpa tersisa. Setelah itu Kiai khalil berkata ini murid yang 

akan menghabiskan ilmuku. 

5. Riyadhah di Makam Auliya madura. 

Riyadhah seolah sudah menjadi bagian hidup Mbah KH. 

Mohammad Ma'roef RA terutama pada saat di Madura. Selama dipondok 

ternyata Mbah KH. Muhammad Ma'roef RA memiliki kebiasaan pergi ziarah 

kemakam-makam pawa wali-wali se madura. Diatas makam tersebut beliau 

senantiasa mengadakan riyadhah sampai bisa berkomunikasi langsung dengan 

penghuni makam. Tujuan beliau tirakat dimakam-makam tersebut tidak lain 

karena beliau ingin memiliki ilmu seluas bumi dan langit tanpa belajar atau 

ingin mendapatkan ilmu laduni tentang tasawuf. 

Sudah sekian banyak banyak makam didatangi namun jawabnya 

kalau ingin menjadi orang yang alim harus belajar. Kemudian yang terakhir 

kali beliau juga datang ke makam bujuk sangkar, disini beliau juga mengadakan 

riyadhah dan juga bisa sampai berbicara langsung, jawabnya kalau ingin ilmu 

laduni harus tirakat lagi karena riyadhahnya masih kurang. 

Dalam hati beliau bertanya sendiri riyadah yang bagaimana lagi yang 

harus dilakukan untuk mendapatkan ilmu laduni. Yang akhirnya Kiai Khalil -
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menyuruh Mbah KH. Mohammad Ma'roef untuk riyadhah ke batu ampar yakni 

makam Mbah Abu Syamsudin eliau wali besar. 

Setelah riyadhah di Batu Ampar dengan menghatamkan Al Qur'an 

mulai dari ashar sampai subuh, ternyata segala kitab yang ada dipondok Kiai 

Khalil beliau kuasai. Tercapailah keinginanya untuk memiliki ilmu seluas bumi 

dan langit tanpa harus belajar. 

Beliau terus riyadhoh  puasa setiap hari dan belajar pada malam hari 

disaat semua tidur Mbah ma’roef belajar sendiri agar menjadi orang yanag alim 

dan keramat. Beliau tidak kenal putus asa semua dijalaninya dengan penuh 

keiklasan dan semangat yang sangat luar biasa. Dalam kondisi yang kurang enak 

beliau selalu tawakal dan berdoa tiada henti agar semua cita-citanya berhasil 

dengan sangat memuskan. 

Allah SWT maha pemurah dan bijaksana dan sangat adil sehingga apa 

yang diingikan beliau semua berhasil diijabahi dan mendapatkan apa yang 

diinginkan yaitu sukses lahir maupun sukses batin.   

  

6. Pewaris Ilmu Kiai Khalil.   

          Suatu hari Kiai Khalil mengumpulkan seluruh santrinya. Sambil membawa 

pedang yang mengkilap beliau lantas berteriak, "Santriku semua, saya ingin 

Tanya dan harus dijawab. Siapa di antara kalian yang semalam mimpi tidur 
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dengan Ibu Nyahi ? Ayo, siapa yang tadi malam mimpi tidur .dengan ibu Nyahi 

? Ulang Kiai Khalil. 

            Ditengah kesenyapan dan ketakutan para santri tiba-tiba Mbah ma'roef 

berseru. "Saya kiai, tadi malam saya mimpi ngumpuli Ibu Nyai. "Saat itu Mbah Ma'roef 

merasa takut, kalau-kalau gurunya membunuhnya.Mendengar pengakuan Mbah 

ma'roef, Kiai Khalil tidak marah beliau malah merangkul santrinya yang telah 

mewarisi ilmunya dan mengajaknya masuk ke dalam rumahnya.Sejak peristiwa 

mimpi tidur dengan Bu Nyahinya Mbah Ma'roef dipasrahi mengajar menggantikan Kiai 

Khalil: Tentu saja santri-santri yang    enior yang merasa lebih alim dari Mbah Ma'roef 

tidak terima saat Mbah ma'roef duduk di tempat duduknya Kiai Khalil untuk mengajar. 

            7. Ke Makkah Diongkosi Orang se Madura 

          Suatu ketika Mbah ma'roef dipanggil Kiai Khalilyma'roef saya akan pergi 

haji. Pondok ini saya pasrahkan kepadamu. "Dipasrahi pondok Mbah Ma'roef 

bukannya senang beliau malah sangat susah. Beliau ingin juga pergi naik haji 

bersama gurunya. Namun tidak punya uang untuk berangkat. Namun akhimya 

mbah Ma'roef tirakat di makam Mbah Abu Saymsudin Batu Ampar selama 7 hari. 

Setelah itu beliau meminta Mbah abu Syamsudin untuk mendoakan agar bisa 

naik haji.  

           Setelah pulang dari makam Mbah Abu Syamsudin ditengah perjalanan 

diluar dugaan sepanjang jalan orang memberi uang sambil berucap tadi malam 

aku mimpi bertemu Mbah Abu Syamsudin, waktunya memberi uang untuk 
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ongkos naik haji Ma'roef dari kediri kalau mau memberi uang kepada Mbah Ma'roef 

akan di beri rezeki yang banyak. Alhamdulillah sepulang dari riyadhah di Batu ampar 

beliau membawa uang yang banyak sekali melebihi kebutuhan ongkos haji.  

           Ketika waktunya tiba berangkatlah beliau bersama gurunya menjadi 

tamu Allah di Baitullah Makkah Al Mukarromah sembari menuntut ilmu disana 

selama tujuh tahun lamanya. Keberhasilan Mbah Ma'roef riyadhah di makam 

Batu Ampar mengundang perhatian para pengemar makam keramat. Sejak saat itu 

7. Melanjutkan Studi ke Mekkah Al-Mukarromah 

           Mengikuti gurunya menyempurnakan Rukun Islam yang kelima, Mbah Ma'roef 

menetap di Maka*h untuk melanjutkan studi dan membuat rumah di sana.siapa-siapa 

gurunya selama belajar dimakkah. Namun karena beliau di makkah diantara tahun 1887 

s/d 1894. 

           Kepada para santrinya Mbah Ma'roef tidak pernah menceritakan siapa-

siapa gurunya selama belajar di Makkah. Namun karena beliau di Makkah di 

antara tahun 1887 s/d 1894 dapat di duga bahwa guru-guru beliau di antaranya 

adalah : Syekh Nawawi Al Bantani dari Banten, Syekh Ahmad Khatib Al 

Minangkabawi dari Minagkabau, Syekh Mahfud dari Tremas Pacitan, Syekh 

Abbas A1 Yamani (Kakek dari ahli hadits terkemuka saat ini, Syekh Moh. Bin 

Alwi Al Maliki), Syekh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan Mufti Mfzhab Syafii di 

Makkah. 

               Sedangkan teman-teman belajar beliau ketika di Makkah antara lain : Syekh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

107 
 

Hasyim Asy'ari dari Tebu Ireng Jombang, Kiai Zaini Mun'im Pendiri Pesantren 

Nurul Jadi4 Paiton, Kiai Abdullah Mubarok Pendiri Pesantren Suryalaya 

(Abah Sepuh) Tasikmalaya, Kiai Moh. Falaq Pendiri Pesantren AlFalaq, dll. 

             Selesai mengikuti gurunya menyempurnakan Rukun Islam yang kelima, Mbah 

Ma'roef menetap di Makah untuk melanjutkan studi dan membuat rumah di sana.siapa-

siapa gurunya selama belajar dimakkah. Namun karena beliau di makkah diantara tahun 

1887 s/d 1894. 

             Kepada para santrinya Mbah Ma'roef tidak pernah menceritakan siapa-

siapa gurunya selama belajar di Makkah. Namun karena beliau di Makkah di 

antara tahun 1887 s/d 1894 dapat di duga bahwa guru-guru beliau di antaranya 

adalah : Syekh Nawawi Al Bantani dari Banten, Syekh Ahmad Khatib  Al 

Minangkabawi dari Minagkabau, Syekh Mahfud dari Tremas Pacitan, Syekh 

Abbas A1 Yamani (Kakek dari ahli hadits terkemuka saat ini, Syekh Moh. Bin 

Alwi Al Maliki), Syekh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan Mufti Mfzhab Syafii di 

Makkah. 

                Sedangkan teman-teman belajar beliau ketika di Makkah antara lain : Syekh 

Hasyim Asy'ari dari Tebu Ireng Jombang, Kiai Zaini Mun'im Pendiri Pesantren 

Nurul Jadi4 Paiton, Kiai Abdullah Mubarok Pendiri Pesantren Suryalaya 

(Abah Sepuh) Tasikmalaya, Kiai Moh. Falaq Pendiri Pesantren AlFalaq, dll. 

              Sambil belajar, beliau sendiri rupanya juga mempunyai halaqah di Masjidil 

Haram. Terbukti sekembali beliau dari studi di Makkah dan menjadi Pengasuh Pondok 
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Pesantren Kedunglo, beliau sering kedatangan tamu dari Jazirah Arab. 

8. Mendirikan Pondok Kedunglo 

             Sepulang dari mekkah Al-Mukarramah selama tujuh tahun, mbah 

Ma'roef nampak semakin alim dan waskito. Oleh karena itu oleh Mbah Kiai 

Shaleh Mertuanya, beliau disuruh mencari tanah untuk dijadikan pondok 

pesantren. Mbah Ma'roef tidak menyia-yiakan kesempatan tersebut, beliau lantas 

tirakat sambil membaca Shalawat Nariyah sebanyak 4444 kali.     Akhirnya beliau 

mendapatkan alamat dalam mimpinya  bahwa tanah yang cocok untuk 

didirikan pondok adalah tanah yang berada di sebelah barat sungai brantas diantara 

dua jembatan kembar. Alamat tersebut disampaikan kepada mertuannya. 

Mendengar permintaan Mbah Ma'roef tersebut mertuanya dan bahkan 

semua orang mengecam tanah pilihan Mbah Ma'roef yang terkenal 

sebagai bumi supit urang yakni tanah yang berwujud perairan semacam 

danau tidak berupa daratan. Namun Mbah Ma'roef tetap pada 

pendiriannya memilih tanah tersebut sambil mengemukakan beberapa 

alasan. Pondok ini nantinya akan memiliki keistimewaan, pertama dekat 

pasar, kedua dekat sungai, ketiga ke timur sedikit kota. Alasan beliau bisa 

diterima maka jadilah tanah tersebut dibeli. 

            Setelah tanah terbeli, maka didirikanlah sebuah pondok pada tahun 

1901. Pondok tersebut kemudian diberi nama Kedunglo. Diberi nama 

Kedunglo karena kondisi tanahnya waktu itu berupa kedung semacam danau 

dan di sana terdapat pohon lo yang besar. Setelah beliau tinggal di Kedunglo 
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maka berduyun-duyunlah para santri ingin nyantri pada beliau. Namun karena 

beliau tidak suka memiliki banyak santri, maka sebagian santri beliau 

serahkan kepada kiai Abdul Karim Lirboyo yang saat itu baru beberapa orang 

saja. 

             Jumlah para santri yang diasuh Mbah Ma'roef saat itu tidak lebih 

dari 50 orang. Menurut Mbah Ma'roef kalau lebih dari 50 orang ada yang 

nakal akhirnya pondok jadi tidak Di Pondok Kedunglo disamp~ing sebagai 

pengasuh, beliau adalah guru tunggal. Jadi beliau tidak mempunyai guru 

pembantu yang mengajar murid-muridnya, sehingga sepulang dari pondok 

Kedunglo murid-murid beliau menjadi orang-orang alim dan ampuh. 

Diantara para murid beliau yang jadi orang besar antara lain : Mbah Yahi 

Dalhar Watu Congo Magelang, Kiaiyai Manab Lirboyo, Kiai Musyafak 

Kaliwungu Kendal, Kiai Dimyathi Tremas, Kiai bisri Musthofa Rembang, 

Mbah Yahi Mubasyir Mundir, Kiai Marzuqi Solo dan para Kiai Kediri 

kesemuannya pernah nyantri pada Mbah Ma'roef RA. 

             Karena beliau adalah seorang yang alim yang menguasai berbagai macam 

disiplin ilmu, maka kitab-kitab yang beliau ajarkan kitab-kitab yang tinggi. 

Bahkan cara beliau mengajar tidak sebagaimana guru-guru sekarang. Untuk 

mengajar syarah Al Fiyah saja disampin enerangkan syarahnya beliau juga 

membahas balaghohnya, maka satu mata pelajaran yang beliau bahas sudah 

meluas ke mata pelajatan yang lain. 

9. Berorganisasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

110 
 

           Di Pondok Kedunglo disamp~ing sebagai pengasuh, beliau adalah guru 

tunggal. Jadi beliau tidak mempunyai guru pembantu yang mengajar murid-

muridnya, sehingga sepulang dari pondok Kedunglo murid-murid beliau 

menjadi orang-orang alim dan ampuh. Diantara para murid beliau yang jadi orang 

besar antara lain : Mbah Yahi Dalhar Watu Congo Magelang, Kiai. Pada tahun 

1926, Mbah KH. Moh. Ma'roef  RA  mulai menerjunkan diri dalam organisasi 

kemasyarakatan karena diajak oleh sahabatnya yakni KH. Moh. Hasyim Asy'ari yang 

waktu itdakan mendirikan Persatuan Nahdhatul Ulama (NU). Maka setelah NU berdiri 

sebagai tandingan organisasi Muhammadiyah, sebagaimana tertulis pada Qonun Asasi 

(AD/ART) pendirian NU. Selain Mbah Ma'roef ada nama Syekh Ghonaim Al Misri 

seorang ulama Al Azhar dari Mesir yang juga menjabat di Musytasyar. KH. Hasyim 

Asy'ari sendiri kala itu menjabat sebagai Rais Akbar Syuriah NU. 

             Melihat kedudukan Mbah Ma'roef yang tinggi di organisasi NU 

saat itu menunjukkan bahwa tingkat keilmuan beliau bertarap 

internasional. Karena hanya beberapaorang alim tertentu saja yang dapat 

menduduki jabatan tersebut. 

             Sebagai penasehat di NU, beliau kerap mengadiri muktamar-

muktamar NU yang diadakan di daerah-daerah. Dan pacOacara tersebut, beliau 

yang sudah termashur makbul doannya langsung di daulat untuk 

memimpin doa. 

            Namun jika para ulama NU mengadakan Bahstul Masai l lalu 

menemui jalan buntu, mereka sowan pada Mbah Ma'roef RA untuk 
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meminta petunjuk pada beliau. Dalam hal ini Mbah Ma'roef RA menunjukkan 

kelasnya dan kekharismatikannya dengan mengatakan masalah ini ada dalam 

kitab ini dan dijelaskan secara mendetail. 

10. Istri-istri dan Putra putri Beliau 

              Menurut riwayat, beliau mempunyai istri banyak. Ada yang 

mengatakan beliau mempunyai istri 22 orang, bahlan ada yang mengatakan 

lebih dari itu. Kebiasaan beliau menikah ini karena beliau sering berpergian 

dan ingin mempunyai keturunan yang baik. Karena itu hampir di setiap daerah yang 

disinggahi beliau melangsungkan ijab qobul dengan gadis setempat. Namun 

ada pula yang mengatakan kalau pernikahan beliau yang melebihi dari ketentuan 

syariat hanya ijab saja, karena orang tua si gadis ingin mendapa&r' barokah 

pada Mbah Ma'roef. Namun dari sekian istri-istri beliau yang diketahui berjumlah 

lima orang dan yang dikaruniai putra hanya tiga orang saja. Para istri dan 

putra-putri beliau adalah : 

1). Pertama Nyahi Khasanah binti Saleh dari Banjar Mlati. Dari 

pernikahannya dengan dengan Mbah Nyahi Hasanah beliau dikaruniai 

sembilan putra. Kesembilan putra tersebut yakni : 1. Nyahi Musthoinah. 2. 

KH. Moh. Yasin. 3. Nyahi Aminah. 4. Nyahi Siti Saroh. 5. Siti Aisyah, 6. Nyahi 

Romlah. 7. KH. Abdul Madjid.8. Kiai Ahmad Malik. 9. Qomaruzzaman (wafat 

masih 

kecil).
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. 

2). Istri kedua, Nyahi Maunah dari Klampok Arum Badal mempunyai putra 

satu bernama Fathimah. 

3). Ketiga, Nyahi Masyifah dari Sanggrahan mempunyai dua putra yakni : 

Moh. Zainuddin (wafat masih kecil) dan Maimunah. Istri-*f keempat ihm 

tidak diketahui namanya namun diketahui berasal dari Prambon 

Nganjuk 

4). dan Gampeng Kediri. Riwayat lain mengatakan, beliau juga 

mempunyai istri dan keturunan di Bangkalan madura. 

 

 

6. Kepribadiannya. 

              Mbah ma'roef Ra terkenal memiliki temperamen yang keras. Bahkan kalau 

beliau mengeluarkan kata-kata celaka, maka orang yang dimarahi celakaTemperamen 

yang keras barangkali disebabkan karena sejak kecil beliau sudah yatim piatu 

dan kurang sentuhan kasih saying orang tua. Apalagi untuk bertahan hidup beliau 

harus bekerja keras dibarengi tirakat dipastikan beliau banyak puasanya dari pada 

makannya.Mbah Ma'roef RA semasa hidupnya gemar bersilaturrahmi. Karena 

itulah beliau seringkali meninggalkan pondok Kedunglo untuk mengunjungi 

sahabat-sahabatnya, rnurid-muridnya bahkan sampai menginap dalam 

waktu yang lama. Sifat-sifat yang lain, beliau orangnya terbuka. Segala 

peristiwa yang terjadi pada beliau hampir pasti diceritakan kepada keluarga dan 

murid-murid kesayangannya.Kepada para santrinya, beliau sangat perhatian. 
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Karena itu seluruh santri-santri menjadi orang yang dekat beliau dengan 

santrinya seperti seorang ayah kepada para putranya. Karena beliau dihormati dan 

disayang oleh para santrinya.  

           Mbah Ma'roef RA juga di kenal sangat dermawan. Dermawan dalam 

hal harta maupun doa-doa. Dapat dipastikan semua orang yang meminta harta 

maupun doa kepada beliau tidak pemah ditolaknya 

               Meskipun beliau memiliki ilmu yang banyak dan luas dan serta juga terkenal 

doanya diijabahi seketika dan beliau sendiri sering mendemontrasikan kekeramatannya, 

namun beliau ternyata seorang yang sangat tawadhu. 

            Beliau dalam mendidik putra-putrinya sangat ketat dan disiplin. 

Karena itu beliau menangani sendiri pendidikan putra-putrinya. Beliau juga 

sangat menekankan kepada putra-putrinya agar senantiasa membaca shalawat. 

Tak terkecuali putra puti beliau yang masih baru bisa ngomong dan masih 

cedal juga diwajibkan membaca shalawat. Karena mendapat bimbingan 

langsung dari Mbah Ma'roef maka putra-putri beliau tumbuh menjadi putraputri 

yang cerdas-cerdas, alim-alim dan ampuh-ampuh. 

Untuk mendekatkan hubungan batin antara ayah dan anak cucu, beliau 

acapkali mendongengi putra dan cucu-cucunya kisah-kisah teladan sebelum 

tidur juga doa-doa menjelang tidur. 

    12. Pergi Haji Bersama Istri 

            Pada tahun 1918 Mbhay Yahi Ma" ef RA menunaikan ibadah haji 
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yang kedua kalinya dengan mengajak Mbah hasanah RA yang saat itu sedang 

mengandung putra ke tujuh. Karena naik haji pada masa itu ditempuh dalam 

waktu setengah tahun lebih, maka kelahiran putra lelaki yang tanpan dan sehat ~ di 

tempat yang mulia mubarokah di sambutnya dengan penuh rasa syukur  dan 

bahagia. Maka Mbah Ma'roef memberi nama bayi tersebutl "Abdul Madjid". 

(Sedangkan menurut penuturan Mbah Nyahi Romlah Mbah Ma'roef, 

Mbah Yahi Madjid QS wa RA dilahirkan di Kedunglo. Dan diajak ke Mekkah saat 

beliau baru berumur 1,5 tahun). 

Setiap memasuki jam dua belas malam, Mbah Ma'roe mengenggeng bayinya 

yang masih merah ke Baitullah di bawah Talang Mas. Di sana, beliau 

memanjatkan doa agar bayi dalam gendongannya kelak menjadi orang besar 

yang shaleh hatinya. 

Putra yang paling tampan dan sangat putih kulitnya belialah penerus 

pondok pesantren Kedunglo. Pada usia yang masih kecil sudah diajak berhaji oleh 

ayahnya tercinta. KH. Abdul Madjid Ma’roef yang pada saat ikut haji kemudian 

ada orang arab tahu karena sangat tampannya maka orang Arab tersebut memohon 

agar anak tersebut diberikan kepadanya untuk dirawat dan diangkat sebagai 

anaknya. 

 Pada saat itu Mbah Ma’roef sangat bingung di minta untuk menyerahkan 

putra sangat sangat dicintainya namun untuk menolaknya tidak berani karena 

melihat kesungguhan dan ketulusan orang tersebut, berhari-hari belum bisa 

memberi jawaban hanya memberitahu masih saya pikirkan beberapa hari nanti 
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kalau sudah ada jawaban yang pasti akan dikabari. Orang Arab tersebut terus 

menunggu dan menanyakan bagaimana boleh apa tidak untuk diminta sebagai putra 

karena tidak memiliki putra agar semua yang dimilikinya akan diwariskan 

kepadanya ketika nanti sudah menghadap Allah SWT. Dalam kebingungannya 

beliau akhirnya solat istiharoh bagaimana hasilnya baik apa tidak namun belum 

memberitahu masalah tersebut kepada istri tercintanya namun setealh bercerita 

kepada istrinya maka dengan suara yang tegas dank eras istrinya menolak. dan 

bahagia legalah mendapatkan jawabannya untuk alasan pada orang Arab 

bahwa tidak diperkenankan diminta dan diasuh oleh orang Arab.Maka Mbah 

Ma'roef memberi nama bayi tersebutl "Abdul Madjid".(Sedangkan menurut 

penuturan Mbah Nyahi Romlah Mbah Ma'roef, Mbah Yahi Madjid QS wa RA 

dilahirkan di Kedunglo. Dan diajak ke Mekkah saat beliau baru berumur 1,5 tahun). 

Setiap memasuki jam dua belas malam, Mbah Ma'roef mengenggeng bayinya 

yang masih merah ke Baitullah di bawah Talang Mas. Di sana, beliau 

memanjatkan doa agar bayi dalam gendongannya kelak menjadi orang besar 

yang shaleh hatinya.  

Selama berada di Makkah, Agus Madjid yang juga dikhitan di sana di 

akan diadobsi oleh salah satu ulama Makkah. Akan tetapi Mbah Nyahi hasanah 

tidak mengizinkan sehingga Agus Madjid tetap berada dalam asuhan kedua orang 

tuanya sendiri..Menurut riwayat, hari-hari menjelang kelahiran Agus Madjid 

(Shahibul Wahidiyah QS wa RA), ayahnya bermimpi dzakarnya sebesar glugu 

(batang pohon kelapa). Saking besarnya sampai-sampai beliau menyruh orang-

orang untuk mengangkatnya. Kalau dzakarnya dikencingkan ke jagat barat maka 
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kencingnya memenuhi jagat barat. Kemudian dzakamya dikencingkan ke arah utara 

maka jagad utara juga dipenuhi air kencing beliau, dan seterusnya hingga seluruh jagad 

dipenuhi air kencing beliau. 

Mbah Yahi Muallif Shalawat Wahidiyah QS wa RA lantas 

menghubungkan mimpi bapaknya tersebut dengan lahirnya Shalawat Wahidiyah 

yang merupakan fadhal dari Allah SWT. berjuang dengan Keampuan 

DoanyaSumbangsih Mbah Ma'roef kepada negara di zaman perjungan mengusir 

penjajah amatlah besar. Hal ini beliau tunjukkan saat pertempuran 10 November 

1945 di Surabaya meledak. Bersama Mayor Hizbullah Mahfud dan kiai Hamzah 

beliau turut ke medan pertempuran walau berada di garis belakang sebagai 

tukang doanya. Berkat doa Mbah ma'roef, tak jarang born yang meledak 

menjadi butiran-butiran kacang hijau. Sebagaimana pula diriwayatkan oleh 

murid-muridnya yang juga turut berperang, para tentara dan santri yang ikut berjuang 

kebal berbagai senjata di asmai oleh Mbah Ma'roef.Cara beliau mengisi kekebalan 

pasukan tergolong unik. Pertama setelah pasukan dibariskan, beliau menyuruh 

mereka agar minum air jading di utara serambi masjid. Selanjutnya beliau berdoa 

yang diamini oleh pasukan pejuang. Di antara doanya, "Allahuma salimna minal 

born wal binduq, wal bedil wal martil wa uddada hayatina".  

Doa beliau yang kedengarannya nyleneh ternyata sangat manjur. 

Terbukti semua tentara yang sudah beliau isi kebal aneka senjata.Gus Nawawi 

dari Jombang ketika bertembur punggungnya terkena martil. Tapi beliau tidak 

apa-apa malah punggungnya ngecap moartil sebesar ontong. Kiai Hamzah 

besannya sendiri yang juga mengikuti pertempuran di Surabaya, kabarnya kakinya 
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terkena bom tapi juga tidak apa-apa.Kiai Bisri Musthofa (Ayah Kiai Musthofa Bisri) 

Rembang, di zarnan itu pemah di kejar-kejar penjajah Jepeng. Beliau kemudian 

lari ke Kedunglo minta perlindungan kepada Mbah Ma'roef kemudian Mbah 

Ma'roefmengijazahi sebuah doa, setelah diamalkan beliau selamat dari incaran 

orang Jepang.  

Berkat jasa Kiai Kedunglo, beliaupun lalu mewasiatkan kepada anak 

cucunya agar terus mengamalkan doa pemberian Mbah ma'roef tersebut. Untuk 

mengenang jasa Mbah Ma'roef, doa tersebut oleh Kiai Bisri Musthof diabadikan 

dalam buku terjemah Burdah. Itulah Mbah Ma'roef, memanfaatkan keampuhan doanya 

dalam mengusir penjajah dari bumi pertiwi..m. Kekeramatannya   Mengenai 

kekeramatan Mbah Yahi Ma'roef RA seakan tidak ada habisnya. Orang-orang 

yang hidup sezaman dengan beliau dan pemah bergaul dengan beliau dipastikan 

pemah menyaksikan dan merasakan langsung kekeramatan beliau.  

             Dan siapapun tidak akan menyangkal bahwa kekeramatan beliau terletak pada 

keampuhan doannya yang ijabah dalam waktu sekejab, ucapannya "sabda pandhito 

ratu" dan firasatnya tak pemah meleset. .Mbah Ma'roef RA sudah wafat tapi orang-

orang sepeninggal beliau, yang mujahadah di makam beliau juga turut pula 

merasakan kekeramatan beliau. 

            Diriwayatkan dari Bu Nurul Ismah Madjid dari Pak Pardi dari Kiai 

Ridwan santri Mbah Ma'roef RA dari pagu kediri. Beliau bercerita, "Suatu hari 

Mbah Ma'roef RA mengajak Kiai Ridwan ke Dhoho. Kebetulan saat itu sungai 

Brantas banjir sehingga airnya meluap dan tidak ada rakit buat 

menyeberang. Hendak berjalan lewat utara terlalu jauh. Akhirnya Mbah 
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Ma'roef berkata kepada santrinya, Yakh.. terpaksa kita mnyeberangi sungai. 

Ridwan, berdirilah di belakangku dan pegangi jubahku. Kemudian 

keduanyaberjalan di atas permukaan sungai hingga tiba di tepi sungai sebelah 

timur. Ajaibnya, meski kaki Mbah Ma'roef menyentuh air tapi sama sekali 

tidak basah.  

               Sedangkan Kiai Ridwan hanya basah sampai mata kaki.Diriwayatkan juga 

oleh KH. Ahmad Baidhowi. Dulu semasa Mbah Ma'roef masih hidup, Nabi 

Khidir sering datang ke Kedunglo menjumpai Mbah Ma'roef. Dan Nabi Khidir 

bermalam di panggung utara. 

 n. Mbah yahi Ma'roef RA Ghsutsu Zamanihi 

            Allah SWT jika berkehendak menunjukkan salah satu hamba terbaiknya 

terkadang melalui berbagai cara. Ada yang secara langsung si hamba 

memproklamerkan diri ada juga yang melalui sirri maupun melalui mimpi.Mbah 

Ma'roef RA menurut penjelasan Kiai Ahmad baidhowi salah satu cucu nya 

konon oleh Allah pernah diangkat menjabat sebagai ghoutsu fi zamanihi.  

             Pada pertengahan zaman penjajahan Jepang, Kiai Masduqi dari solo 

salah satu santrinya memimpikan mbah Ma'roef RA diangkat menjadi wakilnya 

Wali min ahadil imamain.Ada juga santrinya yang bermimpi Mbah Ma'roef 

diangkat menjadi wakilnya wali. Sementara itu Mbah Mundir sendiri pernah mimpi 

beliau Mbah Ma'roef RA termasuk Ghouts.       .  

          Wasiat dan detik-detik menjelang wafatnyaPada hari - hari terakhir 

menjelang wafatnya, beliau yang memiliki do'a ampuh untuk segala urusan 

beliau tulis keseluruhannya di papan tulis. Kemudian beliau menyuruh santrinya 
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untuk menulis do'a - do'a yang disukai.Dengan senang hati para santri segera 

menulis do'a-do'a tersebut lalu disowankan kepada gurunya. Do'a-do'a pilihan 

yang sudah ditulis dikertas oleh mbah Ma'ruf hanya ditiup saja.Mbah Ma'ruf 

juga sering berwasiat kepada para tamu yang sowan dan minta petunjuk agar 

mengamalkan sholawat saja.  

            Lebih jelas beliau mengatakan kalau di kedunglo nanti akan lahir sholawat 

bagus.Pada detik-detik menjelang wafatnya, mbah ma'ruf yang sudah berusia 

103 tahun yang sudah tidak kuat naik ke masjid dalam sakitnya beliau masih 

memikirkan pondoknya.  

            Menjelang ajal masih juga memikirkan bershodaqoh karena 

kedermawanan beliau.Akhirnya hari itu, tepatnya rabu wage bakda magrib di bulan 

Muharrom pada tahun 1375 H/1955M beliau menghembuskan nafasnya yang 

terakhir menghadap Alloh SWT dengan tenang.Seketika bumi kedunglo meratap, 

menangisi kepergian kekasih Alloh SWT. Para pelayat seakan dikomando seakan 

membanjiri pondok kedunglo. Seluruh santri lirboyo, santri jampes dan orang 

-orang umum memberikan penghormatan terakhir kepada Al - Maghfurlah syekh 

KH. Muh. Ma'roef Abdul madjid RA. Esoknya hari kamis beliau di makamkan 

di sebelah  barat masjid kedunglo sebagai mana permintaan beliau sendiri. 

           Setelah Mbah KH. Mohammad Ma'roef Wafat akhirnya antara lain : (1) 

diubahnya system pendidikan non klasikal menj adi klasikal (2) didirikannya 

sekolah menengah, yang terdiri dari sekolah menengah pertama dan sekolah 

menenggah atas, dan (3) diadakannya kegiatan esktrakurikuler bagi para santri. 

B. Fase Kedua KH. Abdul Madjid QS wa RA 
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             KH. Abdul Majid Ma’roef adalah putra KH. Mohammad Ma’roef pendiri 

pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri dengan Nyai Hasanah, puteri 

dari Kiai Sholeh, Banjar Mlati, Kediri. Beliau dilahirkan pada hari jumat Wage 

malam 29 Ramadhan 1337 H/20 Oktober 1918 M, sebagai putra ketujuh dari 

Sembilan bersaudara. Masing-masing adalah H. Abdul Madjid Ma’roef Qs wa RA 

Pencetus Sholawat Wahidiyah KH. Abdul Madjid Ma’roef adalah putra KH. 

Muhammad Ma’roef pendiir pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri 

dengan Nyai Hasanah, puteri dari Kiai Sholeh, Banjar Mlati, Kediri. Beliau 

dilahirkan pada hari jumat wage malam 29 Ramadhan 1337 H/20 Oktober 1918 

M, sebagai putra ketujuh dari Sembilan bersaudara. Masing-masing adalah (1) 

Nyai Mustho’inah diperistri Kiai Jawahidr dari desa semelo,  Jomboang (2) Kiai Moh 

Sayyid Yasin, menikah dengan Nyai Amin dari Mangunsari, Nganjuk (3) Nyai Siti 

Aminah, diperistri kiai Makmul dari kedung, sentul (4) Nyai Siti Saroh diperistri kiai 

Abdul Qodir dari Mojokerto (5) nyai Siti Asyiyah, diperistri KH Mohammad 

Zainudin dari Nagnjuk, (6) nyak Siti Romlah diperistri KH Zainuri Janti (7) KH Abdul 

Majid QS wa RA (8) KH. Abdul Malik Kedunglo (9) Siti Fatimah (10) Siti Maimunah). 

              Pendidikan yang dilalui KH Abdul Madjid semasa kecil, sebagaimana 

layaknya anak-anak lain pada waktu itu, yaitu bersekolah di madrasah diniyah. Di 

samping itu, beliau juga belajar mengaji Al-Quran kepada ayahnya. Pendidikan 

tersebut berlangsung sampai beliau berumur 17 tahuan. 
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              KH. Abdul Madjid Ma’roef adalah anak yang rajin, berbudi pekerti baik, 

berotak cerdas, serta mempunyai cita-cita tinggi. Tidak puas dengan ilmu yang 

diperolehnya, beliau pergi dari rumah untuk menuntut ilmu ke pondok pesantren 

lain atas izin dari ayahnya. 

             Pondok pesantren pertama yang didatangai oleh KH. Abdul Madjid Ma’roef 

adalah jamsaren Solo yang diasuh KH. Abu Amar, beliau tidak bertahan lama 

tidanggal di Pesantren Jamsaren, karena disuruh kembali ke rumah dan supaya 

belajar kepada ayahnya sendiri. 

            Terdorong oleh jiwa yang haus akan ilmu pengetahuan, kemudian KH. 

Abdul Madjid QS wa RA meminta izin kepada ayahnya untuk ke pondok 

Mojosari, Nganjuk yang diasuh oleh KH. Ahmad Zainuddin. Di pesantren ini 

beliau hanya bertahan selama 7 hari 7 malam, dan  beliau harus kembali 

pulang kerumah karena dianggap oleh kiainya sudah cukup ilmu yang di dapat 

KH. Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA kemudian kembali pulang ke Kedunglo 

dan memberitahukan kepada ayahnya bahwa gurunya tidak bersedia 

memberinya pelajaran. 

            Beberapa kali dari pesantren satu ke pesantren lainnya, akhirnya KH. 

Abdul Majid QS wa RA dididik oleh ayahnya sendiri dengna belajar mengaji Al-

Quran dan mendalami ilmu agama Islam. Beliau tidak diperbolehkan lagi 

belajar di luar rumah, kecuali pada bulan puasa untuk mengikuti pondok 
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Ramadhan. Di antara pondok ramadhan yang pernah beliau ikuti adalah 

pondok ramadhan di pesantren Tebuireng yang diasuh KH. Hasyim Asyari. 

          KH. Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA menikah pada usia 27 tahun dengan 

nyai Hj. Shofiyah, putrid dari K. Hamzah dengan ibu Ummi Kulsum. Buyut nyai 

Shofiah adalah KH.Mansyur Pendiri Tulungagung yang mendapat pendidikan 

dari sultan Hamengkubuwono II karena telah berhasil mengeringkan rawa 

disalah satu daerah Tulungagung. Tanah tersebut saat ini menjadi alun-alun 

kota Tulungagung. Pada waktu dinikahi, nyai Hj Shofiyah berusia 16 tahun. 

           Perkawinan antara KH. Abdul Madjid QS wa RA dengan Nyai HJ. 

Shofiyah dikaruniai 12 orang ana. Ke 12 putra-putri beliau adalah (1) Ning 

Usniyati (2) Dra. Hj Nurul Isma Faiq (3) Ning Khuriyah (alm)(4) Dra Tatik Farikha 

(5) Kanjeng Romo KH. Abdul latif Madjid RA , (6) KH. Abdul hamid (7) Ning 

Fauziah (alm (8) Dra Jauharotul Maknunah ,(9)Ning Istiqomah (10) Agus Syafi 

Wahidi Sunaryo (11) Ning Husnatun Nihayah dan (12) HJ. Zainatun Inayah 

(alm). 

              KH. Abdul majid Ma’roef QS wa RA semasa hidupnya adalah sosok 

pemimpin yang memiliki kepribadian menpesona Beliau memiliki sifat-sifat 

yang terpuji, ramah, tawadhunya tinggi, sederhana bahkan zuhud serta 

memperhatikan masyarakat sekitarnya. Dalam percakapan dengan orang lain 

beliau selalu mengutamakan kata-kata yang sederhana sehingga mudah 
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dimengerti oleh lawan bicaranya, Tidak jarang beliaupun melontarkan canda 

yang membuat beliau dan tamunya tertawa. Beliau juga selalu 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh kepada orang yang berbicara 

kepadanya. Di samping itu,  beliau  dikenal sangat dermawan. Beliau juga 

sangat memperhatikan masalah kebersihan dan kesucian badanyan. Dalam 

masalah ini Beliau pernah mengungkapkan bahwa rumah hendkana suci 

seperti masjid dan bersih seperti rumah sakit. 

b. Pengertian Sholawat dan Ajarannya 

Kata Sholawat merupakan jama dari kata sholawat merupakan bahasa Arab 

yang artinya doa. Sholawat juga bisa berarti rahmat dari Allah, memberikan 

berkah dan ibadah, Sedangkan kata Wahidiyah, diambil dan tabarukan 

(mengambil barokah dari salah satu asmaul a’dhom yang terdapat dalam 

sholawat yang pertama yaitu wahidu artinya satu. 

            Sholarat Wahidiyahsecara isilaah dapat diartikan sebagai seluruh 

rangkaian doa-doa shalawat yang ditulis di dalam lembaran shalawat 

Wahidiyah termasuk cara dan adab pengamalannya. Bacaac dan isi kandungan 

yang terdapat di dalamnya, serta bacaan surat al Fatihah penutup. Sholawat ini 

memiliki materi berupa system yang disebut dengan ajaran Wahidiyah. 

             Ajaran Wahidiyah adalah bimbingan praktis lahiriyah dan 

batiniyah yang berpedoman pada Al-Quran dan al Hadist dalam 

melaaksanakan tuntunan 

Jika kita cermati saat ini ada dua paradigma ekstrim tentang 
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kepemimpinan ; yang pertama, memandang bahwa pemimpin ident~ 

dengan kekuasaan, yang kedua memandang kepemimpinan dari sisi 

kemanusiaan, hal ini pemimpin harus bisa menjadi sebagai pelayan atau 

pemegang amanat bagi masyrakat yang dipimpinnya, dan tidak hanya 

sebagai pemimpin yang menjadi penguasa penuh secara radikal.Jadi 

pemimpin sejati adalah pemimpin yang dapat menjadi suri tauladan bagi 

warga masyarakat yang dipimpinnya. Dan tanda-tanda kepemimpinan yang 

sedemikian ini terdapat pada diri peribadi Beliau Rasulullah Muhammad 

SAW. Itulah gambaran ideal seorang pemimpin yang didambakan oleh 

masyarakat (rakyat) di negeri ini, lebih-lebih khususnya bagi lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu lembaga pendidikan  di 

Indonesia sangat didambakan dan KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA 

juga senantiasa mengutamakan kepentingan agama dan umat di atas 

kepentingan pribadi. Keyakinan itu tertanam sepanjang hayat beliau 

dalam mengabdikan diri pada agama Allah dengan riyadhah dan 

mendidik santrinya di pondok peantren Kedunglo.32Beliau meninggal pada 

hari selasa Wage, tanggal 7 Maret 1989/29 Rajab 1409 H. 

3. Sejarah Lahimya Shalawat Wahidiyah 

Shalawat Wahidiyah lahir di pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri, tepatnya di desa Bandar Lor, kecamatan 

Mojoroto, kota Kediri, Jawa Timur. Shalawat ini dicetuskan ioleh KH. 

Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA pada tahun 1963. Pendorong 
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lahimya Shalawat Wahidiyah adalah keinginan untuk meningkatkan 

ketaatan orang islam kepada peruntah-perintah agama. Menurut KR 

Abdul Madjid Ma'roef QS wa Ra, kehidupan masyarakat Islam 

Jawa dewasa ini semakin jauh dari ukuran-ukuran ke Islaman. Orang 

mengukur kehidupan semata-mata dari sudut kebendaan, sehingga 

beliau menganggap masyarakat Jawa dewasa ini mengalami 

kekosongan agama dan kejiwaan. 33Melihat kondisi yang semacam itu, 

KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA merasa prihatin. Hal ini 

membuat beliau selalu bermunajat, mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, untuk memohonmelaksanakan tuntunan Rasulullah SAW, 

yang meliputi bidang iman, Islam, dan Ihsan.106Secara global ajaran 

Wahidiyah adalah sebagai berikut  

1. Lillah-Billah 

2. Lirrosul Birrosil 

7. Lighous=BilGhous 

8. Yuktikulladzi haqin haqqoh 

9. Taqdimul aham fal aham Tsummal anfa  Fal Anfa 

           Lillah adalah segala gerak-gerik perbuatan lahir maupun batin, baik 

yang berhubungan langsung dengan Allah dan RasulnYa mupun yang dengan 

sesame manusia dan makhlauk pada umumnya, baik yang wajib, sunnah 

maupun mubah asalkan tidak dilarang oleh Allah SWT dan Rasulnya, serta 
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tidak  merugikan diri sendiri dan orang lain, supaya diniati semata-mata 

mengabdikan diri kepada Allah SWT.  

          Lillah dalam hal ini merupakan penerapan dari syahadat tauhid ashadu 

an Laa ilaaha illallah. Sedangkan billah adalah segala perbuatan apa saja lahir 

dan batin dimanapun dan kapanpun, supaya dalam hati senantiasa merasa 

bahwa yang menciptakan dn menggerakkan adalah Allah SWT. Billah 

merupakan penerapan dzauqiyah bil qolbi, bahwa semua yang ada dan terjadi 

adalah laa haula walaa quwwata illa billah (tidak ada daya dan upaya melainkan 

Allah SWT). 

             Ajaran Wahidiyah yang kedua adalah Lirrosul-Birrosul. Pengertian 

Rasulullah SAW, asalkan bukan perbuatan yang tidak diridhoi Allah dan 

perbuatan yang merugikan. Pengertian Lirrosul adalah disamping niat 

beribadah karena Allah (Lillah) supaya juga disertai dengan niat mengikuti 

tuntunan Rasulullah SAW, asalkan bukan perbuatan yang tidak diridhoi Allah 

dan perbuatan yang merugikan.  

            Adapun birrosul adalah menyadari bahwa semuanya, seperti sadar bisa 

Lillah-lirrosul adalah akrena jasa Rasulullah SAW, Lirrosul-Birrosul adalah 

penerapan asyhadu anna Muhammadar rasulullah. Pokok ajaran Wahidiyah 

yang ketiga adalah Lilghout-Bilghouts. Pada prinsipnya penerapan dan 

pelaksanaannya sama dengan Lirrasul-Birrasul, lilghouts artinya mengikuti 

bimbingan Ghoust.  

              Sedangkan bilghouts merupakan penerapan dalam hati bahwa semua 

yang dilakukan karena jasa dari Ghouts.kesejahteraan umat dan masyarakat, 
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terutama bagi perbaikan akhlak dan mental manusia.34 

           KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA menerima perintah 

melalui alamat-alamat ghaib pada awal bulan Juli 1959. Maksud dari 

alamat tersebut ialah supaya mengangkat umat masyarakat, artinya ikut 

serta memperbaiki mental masyarakat,35khususnya melalui jalan 

batiniyah. Sesudah menerima alamat gaib tersebut, beliau senantiasa 

meningkatkan kekuatan batinnya dengan memperbanyak amalan-amalan 

sunnah dan memperbanyak do'a. 

             Doa-doa yang beliau amalkan paling banyak adalah shalawat, 

diantaranya adalah Shalawat Badawi,36 Shalawat Nariyah,37Shalawat 

Munjiyat,38dan Shalawat Masyisyiah.39Shalawat dalam hal ini dipilih KH. 

Abdul Madjid Ma'roef Qs wa RA, karena menurut beliau adalah amalan 

yang paling mudah dalam,mendekatkan diri pada Allah SWT.40 

                Dengan penuh ketekunana dan prihatin yang mendalam, beliau tidak 

henti-hentinya bermujahadah dan melakukan riyadhah-riyadhah demi 

melaksanakan alamat ghoib tersebut. ini sering digunakan untuk 

keistimewaan yang bersifat rohani/ghoib,  

             Ajaran Wahidiyah yang keempat adalah yukti kulladzii haqqin 

haqqoh yaitu memenuhi segala macam kewajiban yang menjadi 

kewajiban dan tanggungjawabnya tanpa menuntut hak terlebih dahulu 

(mengutamakan kewajiban dari pada menuntut hak.  
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           Sedangkan ajaran Wahidiyah yang terakhir adalah taqdimul 

aham fal aham tsummal anfa fal anafa, yaitu mendudukkan yang paling 

penting, kemudian yang paling besar manfaatnya. Maksudnya, dalam 

mengerjakan segala amal ibadah harus memilih mana yang lebih 

penting, dan jika sama-sama penting, maka dipilih yang lebih besar 

manfaatnya.  Adapun pedoman untuk dapat menetapkan pilihan apakah 

hal tersebut termasuk penting atau bermanfaat adalah hal yang 

berhubungan dengan ALLah SWT dan Rausl-Nya, terutama yang 

wajib. Sedangkan hal-hal yang manfaatnya dirasakan oleh orang lain, 

maka hl itu di pandang anfa /lebih besar manfaatnya. 

    Ajaran Wahidiyah dalam prakteknya menginginkan terbentuknya 

insa kamil (sempurna) bahkan mukamil (mampu menyempurnakan bago 

orang lain). Sempurna dalam arti mampu memenuhi kewajibannya kepada 

Allah dan juga mengemban misi sebagai khalifah di bumi dengan saling 

member manfaat sesame makhluk pada umumnya Bidang lahir terpenuhi dan 

aspek batin juga tercukupi. 

Sholawat Wahidiyah dan ajarannya diijazahkan secara mutlak oleh 

mualiffnya yaitu KH Abdul Majid Ma’roef untuk diamalkan oleh siapa saja 

dan disiarkan kepada masyarakat tanpa poandang bulu dengan ikhlas dan 

bijaksana  KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA mendapatkan alamat ghoib 

yang kedua pada tahun 1963. Alamat ini bersifat peringatan terhadap alamat 

yang pertama, yaitu supaya cepat-cepat ikut berusaha memperbaiki mental 
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masyarakat melalui jalan batiniyah.41 Karena itu, beliaupun lebih meningkatkan 

mujahadah, berusaha lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, memohon 

perbaikan mental dan akhlak masyarakat.  

  Tidak lama setelah menerima alamat ghoib yang kedua,beliau menerima 

alamat ghoib yang ketiga, alamat ghoib yang ketiga ini lebih kerasa 

sifatnya.disbandingkan dengan yang kedua, sebagai penuturan beliau : "malah 

kulo dipun ancam menawi boten enggal-enggal berbuat tegas. Saking kerasipun 

peringgatan Ian ancaman, kulo ngantos gemeter sak badan" (malah saya 

diancam bila tidak segera berbuat tegas. Sebab kerasnya peringatan dan 

ancaman tersebut, sekujur badan saya sampai gemetar ). Maka beliaupun menjadi 

lebih prihatin dan terus meningkatkan mujahadah dan riyadhah memohon 

kepada Allah SWT. 

KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA, membuat coretan-coretan 

berupa doa shalawat dalam situasi batiniyah yang selalu mengarah kepada 

Allah SWT wa Rosulihi SAW. Shalawat yang pertama, yang berhasil tersusun 

secara tidak sengaja yaitu berupa shalawat ma'rifat, sebagai berikut, 

Allahumma kamaa anta ahluh sholli wasallim wabaarik 'ala sayyidinaa 

wamaulaana wasyafii'inaa, wahabiibinaa, waqurroti a yuninaa, 

Muhammadin shallohu 'alaihi wasallama kamaa huwa ahluh nas-

alukallahumma bihaqqihi an tughriqonaa fii lujjatii bahril wahdah hatta 

laa naroo wa laa nasma'aa wa laa najida wa laa nuhisa wa laa natakharroka 

wa laa naskuna illa biha watarzuqonaa tama ma maghfirotika, 
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watamaa ma ni'matika, watamaa ma'rifatika, watamaa ma mahabbatika, 

watamaa ma ridhwaanika, washolli wasallim wabaarik a'laihi wa'ala 

aalihi washohbihi adada maa ahaathobihi `ilmuka wa ahshoohu kitaabuk 

; birohmatika yaa arhamarroohimiin walhamdulillahi robbil 'aalamiin. 

Artinya : 

Yaa Allah, sebagaimana keahlian yang ada pada-Mu , limpahkanlah 

shalawat dan salam barokah atas junjungan kami, pemimpin kami, 

penolong kami, dan pembela kami, Nabi Muhamamd SAW, yang 

sepadan dengan keahlian beliau. kami memohon kepada-Mu, Yaa Allah, 

dengan hak dan kemulyaan beliau, tenggelamkanlah kami di dalam dasar 

samudra ke-Esaan-MU sedemikian rupa sehingga tiada kami melihat dan 

mendengar, tiada kami menemukan dan merasa, dan tiada kami bergerak 

atau berdiam, melainkan merasa senantiasa di dalam samudra tauhid-

Mu, dan kami bermohona kepada-Mu Yaa Allah, Limpahkan kami 

ampunan-Mu yang sempurna, nikmat karuniaMu yang sempurna, sadar 

ma'rifat kepada-Mu yang sempurna, cinta kepada-Mu dan kecintaan-Mu 

yang sempurna, dan ridho kepada-Mu serta memperoleh ridho-Mu yang 

sempurna pula. Dan sekali lagi yaa Allah, limpahkanlah shalawat salam 

dan barokah atas beliau kanjeng Nabi dan atas keluarga beliau dan 

sahabat beliau sebanyak bilangan segala yang diliputi oleh ilmu-Mu 

yang termuat didalam kitab-Mu, dengan rahmad-Mu Yaa Tuhan Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian 
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alam". 

Shalawat ini berguna untuk menentramkan hati sehingga sadar ma'rifat 

dan taat kepada Allah SWT. Amalan ini oleh KH. Abdul Madjid Ma'roef QS 

wa RA diberikan kepada beberapa santrinya, dan ternyata dapat membuahkan 

hasil yang baik, para santri mengalami perubahan mental dalam sikap idup 

dengan merasakan mendapat ketentraman dan ketenangan dalam hati dengan 

bertambahnya sadar ma'rifat kepada Allah SWT. 

Beberapa hari kemudian disusunlah shalawat yang kedua, sebagai 

berikut  

Allohumma yaa wahidu yaa ahad yaa waajidu yaa jawaad sholli 

wasalidim wabaarik 'alaa syyidina muhammadin wa'ala ali sayyidinaa 

Muhammad fii kudli lamhatin wanafasin bi'adadi ma'lumaatilaahi 

wafuyudlotihi wa amdaadih. 

Artinya : Ya Allah, ya Tuhan yang maha Esa, ya Tuhan pelimpah, limpahkanlah 

shalawat salam, barokah atas junjungan kami Nabi Muhammad SAW dan 

atas keluarga beliau, saat berkedipnya mata dan naik turunya nafas, 

sebanyak bilangan segala yang Allah maha mengetahui dan sebanyak 

pelimpahan pemberian dan kelestarian pemeliharaan Allah.42 

Bacaan ini disebut Shalawat Wahidiyah yaitu shalawat yang mengandung 

makna danya pengakuan terhadap ke-Esaan Allah. Shalawat ini bermanfaat 

untuk mentauhidkan Allah SWT. Shalawat pertama dan kedua tersebut 
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kemudian diberkan kepada para tamu yang datang bersilaturrahmi ke rumah beliau, 

baik masyarakat sekitar maupun orang daerah. 

Kh. Abdul Madjid Ma'roef secara rutin memberikan ceramah, pada 

Pengajian Mingguan. Pada saat itu secara tidak sengaja tersusun shalawat 

yang ketiga sebagai berikut : 

Yaa syaafi'al kholqis shalaatu wassalaamu alaika nuurol kholqi haadiyal 

anam wa ashlahu wa ruuhahu adrikni faqod dholamtu abada warobbinii 

walaisa Iii yaa sayyidi siwaaka fa-in taruddakuntu syakhshbn haalika. 

Artinya : 

Duhai Nabi pemberi syafaat makhluk, ke pangkuanmu shalawat salam 

kusanjungkan. Duhai Nur Cahaya makhluk, bimbing dan didiklah 

diriku. Sungguh aku manusia yang dholim selalu. Tiada arti diriku tanpa 

engkau, Yaa Sayyidii. Jika Engkau hindari aku akibat keterlaluan berlarut-

larutku, pasti aku akan hancur binasaa3 

Sebuah pertemuan yang dihadiri oleh para ulama yang telah mengamalkan 

shalawat wahidiyah diadakan dirumah bapak Abdul Jalil pada tahun 1963. 

Pertemuan tersebut dipimpin langsung oleh KH. Abdul Madj id Ma'roef 

membahas shalawat Wahidiyah dan menghasilkan keputusan tentang susunan 

redaksinya. 

Tahun 1964, di bulan Muharram diadakan peringatan satu tahun 
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Shalawat wahidiyah dan diadakan pula asrama Wahidiyah yang diikuti oleh 

para pengamal, dipimpin oleh KH. Abdul Madjid Ma'roef. Pada saat itu 

terucap kalimat nida' ; Yaa sayyidii yaa rasulallah (artinya ; duhai pemimpin 

kamu duhai utusan Allah), sebagai pelengkap amalan Wahidiyah yang telah ada. 

Pada tahun 1965, ketika KH. Abdul Madjid Ma'roef menerangkan 

tentang Ghouts pada waktu pengajian rutin tahun, maka lahirlah shalawat 

berikut 

Yaa ayyuhal ghoutsu salaamulloh 'alaika robbinii biidznillah wandhur 

ulayya sayyidii binadhroh mushilatil lil hadlrotil 'aliyyah. Artinya : 

Duhai Ghoutsu haadzaz zaman, untukmu salam Allah ku haturkan, 

bimbing dan didiklah diriku dengan izin Allah. Dan arahkan pancaran 

sinar nadhroh- Mu kepadaku yaa sayyidii, radiasi batin yang mewushulkan 

aku, sadar ke hadirat Maha luhur Tuhanku.44 

Bacaan -ini dan kalimat nida' dimasukkan dalam rangkaian amalan 

Shalawta wahidiyah pada tahun 1986. Bacaan lainnya yang juga dimasukkan 

ke dalam rangkaian amalah Shalawat Wahidiyah adalah sebagai berikut : 

Yaa robbanallohumma sholli sallimi 'alaa muhammadin syafii'il umami 

wal ali waj'alil anaama musyi'in bil waahidiyyati lirobbil 'aalamiin yaa 

rabbanaghfir yassir iftah wahdinaa qorrib wa allif bainana ya robbanaa. 

Artinya : 
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Ya Tuhan kami, limpahkanlah shalawat dan salam atas Nabi Muhammad SAW, 

pemberi syafaat umat dan atas keluarga beliau dan jadikalah umat manusia cepat-

cepat lari kembali mengabdikan dii dan sadar kepada Tuhan semesta alam. Ya 

Tuhan kami, bukakanlahhati dan jalan kami dan tunjukkanlah kami, pereratlah 

persaudaraan dan persatuan di antara kami, Yaa Allah Tuhan kami.  Bacaan 

shalawat tersebut, menjelang pemilu pada tahun 1971ditambah dengan bacaan 

sebagai berikut : 

Yaa syafi'al kholqi habiiballohi sholaatuhu `alaika ma'a salaamihi 

dhollat wadhollat hillatii fii baldatii khudz biyadii yaa sayyidii wal 

ummatii. 

Artinya ; 

Duhai Nabi pemberi syafaat makhluk, duhai Nabi kekasih Allah, 

kepangkuanmu shalawat dan salam Allah kusanjungkan, Jalanku buntu, 

usahaku tak menentu, buat kesejahteraan negeriku, ceat raihlah tanganku Yaa 

Sayyidi, tolonglah diriku dan seluruh umat ini. 6 

Rangkaian shalawat tersebut pada tahun 1972 ditambah dengan doa 

Allohumma baarik fiima khodaqta wa haadzihil baldah, artinya Ya Allah, 

limpahkanlah berkah atas segala makhluk yang Engkau ciptakan dan di dalam 

negeri ini.47 

Kemudian pada tahun 1973 disusunlah doa shalawat sebagai berikut : 
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Bismillahirrahmaanirrohiim, allohumma bihaqqismikal a'dhom wabijaahi 

syyidina muhammadin shallallohu 'alaihi wasallam wabibarokati ghoutsi 

haadaz zaman wa a'waanihi wasairi auliyaaika yaa Allah, yaa Allah, yaa 

Allah rodliyalloohu ta'ala 'anhum (3 X) balligh jamii'al alamiin nidaa 

anaa hadzaa waj'al frihi taktsiirom baliigho (3 X) fainnaka 'ala kulli 

syai'in qodiir wabil ijaabati jadiir (3x) 

Artinya : 

Dengan asma Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Ya 

Allah, dengan hak kebesaran-Mu dan dengan kemuliaan-Mu serta 

keagungan Nabi Muhammad SAW. Dengan barokah ghoutsu hadzaz 

zaman wa a'wanihi serta segenap aulia kekasih-Mu. YaAllah, 

sampaikanlah seruan kami kepada jami'al 'alamin dan letakkanlah kesan 

yang mendalam di dalamnya, maka ssungguhnya Engkau Maha Kuasa 

berbuat segala sesuatu dan yang berhak memberi ijabah.48 Ya Allah, ya 

Tuhan yang maha Esa, ya Tuhan pelimpah, limpahkanlah shalawat salam, 

barokah atas junjungan kami Nabi Muhammad SAW dan atas keluarga 

beliau, saat berkedipnya mata dan naik turunya nafas, sebanyak 

bilangan segala yang Allah maha mengetahui dan sebanyak pelimpahan 

pemberian dan kelestarian pemeliharaan Allah.42 

Bacaan ini disebut Shalawat Wahidiyah yaitu shalawat yang mengandung 

makna danya pengakuan terhadap ke-Esaan Allah. Shalawat ini 

bermanfaat untuk mentauhidkan Allah SWT. Shalawat pertama dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

136 
 

kedua tersebut kemudian diberkan kepada para tamu yang datang 

bersilaturrahmi ke rumah beliau, baik masyarakat sekitar maupun orang daerah. 

Ya Allah, ya Tuhan yang maha Esa, ya Tuhan pelimpah, limpahkanlah shalawat 

salam, barokah atas junjungan kami Nabi Muhammad SAW dan atas 

keluarga beliau, saat berkedipnya mata dan naik turunya nafas, 

sebanyak bilangan segala yang Allah maha mengetahui dan sebanyak 

pelimpahan pemberian dan kelestarian pemeliharaan Allah.42 

Bacaan ini disebut Shalawat Wahidiyah yaitu shalawat yang mengandung 

makna danya pengakuan terhadap ke-Esaan Allah. Shalawat ini bermanfaat 

untuk mentauhidkan Allah SWT. Shalawat pertama dan kedua tersebut 

kemudian diberkan kepada para tamu yang datang bersilaturrahmi ke rumah 

beliau, baik masyarakat sekitar maupun orang daerah. 

Bacaan di atas kemudian diikuti dengan bacaan fafrrruu Ilalloh 

artinya, larilah pada Allah. Dan bacaan waqul ja-al haqqu wa zahaqol 

baathil, innal baathila kaana zahuuqo, artinya dan katakanlah (wahai 

Muhammad), perkara yang haq telah datang dan musnahlah perkara 

yang batil, sesungguhnya perkara yang batil itu pasti akan Musnah.49 

Bacaan allohumma baarik fiima kholaqta wa haadzihil baldah pada tahun 

1978, dilengkapi dengan doa allohumma baarik iii haazhihrl mujahadah, artinya 

ya Allah, limpahkanlah barokah di dalam mujahadah ini 

ya Allah. so 
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Penambahan bacaan pada shalawat Ma'rifat juga terjadi pada tahun 1980 

dengan beberapa kata, yaitu sewaktu pembaca sampai pada bacaan 

watarzuqona tamaama magfirotika di tambah ya Allah. Bacaan watamaama 

nikmatika ditambah Yaa Allah, wa tamaama mahabbatika ditambah dengan ya. 

Allah, bacaan wa tamaama ma'rifatika di tambah yaa Allah, wa tamaama 

mahabbatika ditambah dengan ya Allah, wa tamaama ridhwanika ditambah yaa 

Allah.  

             Pada tahun 981 juga da penambahan bacaan pada doa allahumma 

baarik fiima kholaqta wahadzihil baldah ditambah dengan ya allah dan doa 

allahumma baarik fiima kholaqta waha dzihil mujahadah ditambah yaa Allah 

sehingga doa menjadi allahumma baarik fiima kholaqta wahadzihil baldah ya 

Allah wa fii hadzihil mujahadah yaa Allah. Demikian perbaikan-perbaikan 

tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, sehingga merupakan 

suatu nilai yang sesuai dengan keadaan dan makksud dari makna 

tersebut hanya diketahui oleh KH. Abdul Madjid Ma'roef selaku 

penerima alamat ghoib tersebut. Orang lain hanya mengetahui dalam batas -

batas tertentu. 

Lembaran Shalawat Wahidiyah telah menjadi susunan yang 

sempurna seperti sekarang ini setelah mengalami beberapa perubahan 

tepatnya pada tanggal 27 jumadil Akhir 1501 H/2 Mei 1981 M. 

Sebelum seseorang mengamalkan Shalawat Wahidiyah, perlu 
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mengetahui bahwa tidak ada unsur paksaan dalam mengamalkannya, 

jadi harus berangkat dari kesadaran pribadinya sendiri. 

 a. Pondok Pesatren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri masa Mbah KH 

Abdul Majid Ma’rouf RA. 

            Hidup di pondok pesantrenlah hidup dalam suasana kebersamaan 

dan kemandirian. Suasana kehidupan Islami yang penuh dengan nilai-nilai 

perjuangan dn pengorbanan, serta kehidupan yang diliputi oleh jiwa 

keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwah, kemandirian, dan kebebasan yang 

bertanggungjawab adalah pemandangan yang biasa disaksikan dan 

suasana yang biasa dirasakan secara langsung dalam kehidupan sehari -

hari dalam pondok pesantren. Kehidupan dengan pola dan bentuk 

tersebut terjalin diantara setiap penghuni di pondok pesantren, baik antara 

santri dengan santri, santri dengan Uystadznya, santri dengan pengurus 

pondok, santri dengan Kiainya atau hubungan diantara semuannya.107 

              Pergaulan antar santri dalam kehidupan sehari-hari dipondok pesantren 

sliro, tolong-menolong s-menolong, saling menghormati dan saling 

menyayangi. Segala sesuatu yang bisa menimbulkan keretakan dan perpecahan 

selalu dihindari sejauh mungkin, tidak dibicarakan apalagi dilakukan. Setiap hari 

santri selalu berusaha untuk mengetahui batsan-batasan hak dan kewajiban 

masing-masing, bahkan dalam banyak hal para santri selalu diarahkan untuk 

                                                             
107 Wawancara dengan Hj Tutik Indiyah Madjid SE, tanggal 2 Agustus 2016 
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mendahulukan kewajiban dari pada menuntut hak. Mereka memiliki keyakinan bahwa 

apabila kewajiban telah dilaksanakan dengan baik dan benar, maka hak-haknya 

pasti akan datang dengan sendirinya. 

Di pondok pesantren Kedunglo "Al- Munadharah" Kediri merupakan 

suatu wadah lembaga pendidikan, yang bermula dengan adanya spesialisasi 

pendidikan mengenai keagamaan, yang mana salah satu fungsinya menstranfer ilmu-

ilmu keagamaan kepada peserta didik agar mengetahui pentingnya ilmu 

keagamaan yang disarupaikan oleh Kiai (ulama') sebagai pewaris dan penerus 

penjuangan Rasulullah SAW yang sebagai penyampai wahyu dari Allah 

SWT,dengan mengerti tentang ilmu keagamaan diharapkan santri bisa 

mengamalkannya. 

             Dengan perkembangan zaman maka keberadaan pendidikan di pondok 

pesantren Kedunglo "AL-Munadharah" Kediri, juga dikembangkan system 

pendidikan umum, yang mana dalam pendidikan ini santri pondok pesnatren 

diharapkan bisa bertambah ilmu pengetahuannya di bidang ilmu-ilmu umum, 

baik itu tentang ilmu pengetahuan secara umum dan ilmu teknologi, di 

samping itu juga dibekali berbagai macam ketrampilan agar masyarakat bila 

nantinya terjun ditengah-tengah masyarakat, telah siap secara moril pesantren 

kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, diciptakan tradisi tenggang rasa tepo sliro, 

tolong-menolong, saling menghormati dan saling menyayangi. Segala sesuatu 

yang bisa menimbulkan keretakan dan perpecahan selalu dihindari sejauh mungkin 

tidak dibicarakan apalagi dilakukan. Setiap hari santri selalu berusaha untuk 
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mengetahui batasan-batasan hak dan kewajiban masing-masing, bahkan dalam 

banyak hal para santri selalu diarahkan untuk mendahulukan kewajiban dari pada 

menuntut hak. Mereka memiliki keyakinan bahwa apabila kewajiban telah 

dilaksanakan dengan baik dan benar, maka hak-haknya pasti akan datang dengan 

sendirinya. 

             Di Pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri merupakan suatu 

wdah lembaga pendidikan yang bermula dengan adanya spesialisasi pendidikan 

mengenai keagamaan, yang mana salah satu fungsinya mentransfer ilmu-ilmu 

keagamaan kepada peserta didik agar mengetahui pentingnya ilmu keagamaan 

yanag disampaikan oleh kiai (ulama) sebagai pewaris dan penerus perjuangan 

Rasulullah SAW yang sebagai penyampai wahyu dari Allah SWT, dengan 

mengerti tentang ilmu keagamaan diharapkan santri bisa mengamalkannya. 

Pesantren kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, diciptakan tradisi tenggang rasa tepo 

sliro, tolong-menolong, saling menghormati dan saling menyayangi. Segala 

sesuatu yang bisa menimbulkan keretakan dan perpecahan selalu dihindari sejauh 

mungkin tidak dibicarakan apalagi dilakukan. Setiap hari santri selalu berusaha 

untuk mengetahui batasan-batasan hak dan kewajiban masing-masing, bahkan 

dalam banyak hal para santri selalu diarahkan untuk mendahulukan kewajiban dari 

pada menuntut hak. Mereka memiliki keyakinan bahwa apabila kewajiban telah 

dilaksanakan dengan baik dan benar, maka hak-haknya pasti akan datang dengan 

sendirinya.108 

                                                             
108 Wawamcara dengan Tatik Fariha .2 Agustus 2016 
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             Di Pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri merupakan suatu 

wdah lembaga pendidikan yang bermula dengan adanya spesialisasi pendidikan 

mengenai keagamaan, yang mana salah satu fungsinya mentransfer ilmu-ilmu 

keagamaan kepada peserta didik agar mengetahui pentingnya ilmu keagamaan 

yanag disampaikan oleh kiai (ulama) sebagai pewaris dan penerus perjuangan 

Rasulullah SAW yang sebagai penyampai wahyu dari Allah SWT, dengan 

mengerti tentang ilmu keagamaan diharapkan santri bisa mengamalkannya. 

            Dengan perkembanan zaman maka keberadaan pendidikan di pondok 

pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, juga dikembangkan system 

pendidikan umum, yang mana dalam pendidikan ini santri pondok pesantren 

diharapkan bisa bertambah ilmu pengetahuannya di bidang illmu-ilmu umum, baik 

itu tentang ilmu pengetahuan secara umum dan ilmu teknologi, disamping itu juga 

dibekali berbagai macam ketrampilan agar masyarakat bila nantinya terjun 

ditengah-tengah masyarakat, telah siap secara moril . materiilnya dengan 

dilengkapi berbagai macam ilmu pengetahuan dan teknologi juga ketrampilan 

yang dimiliki. Disamping itu dalam pendidikan umum ini juga diarahkan pada 

program-program yang mengarah pada profesionalisme, dalam arti santri atau siswa 

yang dikeluarkan oleh pendidikan Wahidiyah, maka sebagai out putnya yang memiliki 

ijasah secara formal, akan bisa digunakan untuk melamar pekerjaan baik itu jalur 

swasta (diperusahaanperusahaan ataupun lembaga swasta lainnya), ataupun 

dijalur pegawai negeri, baik itu pegawai sipil (Guru, pegawai pemda, 

administrasi negara, polri, dokter, dan atau frofesi negeri sipil lainnya). Juga 
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pegawai negeri jalur T1VI, (Baik itu angkatan laut angkatan udara 

maupunangkatan darat), maka di pondok pesantren Kedunglo "Al-Munaharah" 

Kediri, lembaga pendidikannya disesuaikan dengan program yang telah 

dijalankan oleh pemerintah republik Indonesia, baik dibavyah naungan 

Departemen pendidikan dan kebudayaan maupun dibawah naungan derpartemen 

Agama.109 

Dengan adanya dua jalur dilembaga pendidikan Wahidiyah yang ada 

dipondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, baik itu lewat jalur 

pendidikan pesantren (diniyah) ataupun model pendidikan umum Disamping itu 

dalam pendidikan umum ini juga diarahkan pada program-program yang mengarah 

pada profesionalisme, dalam arti santri hubungan antara seorang santri (murid) 

dengan guru rohani atau siswa yang dikeluarkan oleh pendidikan Wahidiyah, 

maka sebagai aout putnya yang memiliki ijasah secara formal akan bisa 

digunakan untuk melamar pekerjaan baik jalur swasta (diperusahaan-

perusahaan ataupun lembaga swasta lainnya), ataupun dijalur pegawai negeri, 

baik itu pegawai sipil (guru, pegawai pemda, administrasi negara, polri, 

dokter dan profesi negeri sipil (Guru, pegawai pemdaa, administrasi negara, 

polri, dokter, dan atau profesi negeri sipil lainnya) Juga pegawai negeri jalur 

TNI, (Baik itu angkatan laut, angkatan udara maupun angkatan darat)maka di 

pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, lembaga pendidikannya 

disesuaikan dengan program yang telah dijalankan oleh pemerintah republic 

                                                             
109 Observasi tanggal 2 Agustus 2016  
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Indonesia, baik dibawah naungan Departemen pendidikan dan kebudayaan 

maupun dibawah naungan departemen Agama. Dengan adanya dua jalur 

dilembaga pendidikan Wahidiyah yang ada di pondok pesantren Kedunglo Al -

Munadhoroh Kediri, baik itu lewat jalur pendidikan akan dapat melahirkan 

hubungan batiniyah. Hal ini dapat dipahami, karena parasantri pondok 

pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri adalah pengamal shalawat 

Wahidiyah, karena semua santri dan murid yang belajar (menuntut ilmu) di 

lembaga pendidikan Wahidiyah yang mengabdi pondok pesantren Kedunglo 

"Al-Munadharah" Kediri diwajibkan untuk mnegamalkan Shalawat Wahidiyah 

(40 an), empat puluan merupakan sebagai awal persyaratan untuk sebagai 

pengamal shalawat Wahidiyah (maskawinnya), yaitu mengamalkan lembaran 

Shalawat Wahidiyah selama 40 hari.,110 

Relasi antara santri (murid) dan Kiai tersebut, sebagaimana 

dikatakan Karel A Steenbrink dalam bukunya, Pesantre, madrasah, 

sekolah sebagai berikutdalam sistem pesantren tradisional, hubungan 

antara guru dan amun s sangat erat seorang santri tidak hanya secara 

permanen hidup dalam lingkungan pesantren, dekat dengan rumah Kiai dan 

taat secara absolut kepada Kiai. Kalau dia sudah keluar dari pesantren 

dia akan sering mengunjungi gurunya dahulu seperti pada bulan 

puasa, pada saat kesulitan atau path peristiwa yang mendalam dalam 

kehidupannya. Bahkan kalau gurunya/Kiai) sudah meninggal, 

                                                             
110 DPPW, Buku Kuliah Wahidiyah, (Kediri : Qolamuna 2005), 10 
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muridnya kadang-kadang masih mau mengunj ungi makamnya.  

Kedudukan guru dimata pengamal tarekat seperti hal nya 

pengamal Shalawat Wahidiyah, walaupun Shalawat Wahidiyah 

sebenamya bukanlah tarekat. ), adalah sedemikain tingginya, meskipun 

kedudukan tersebut hanyalah merupakan kawan di dalam hubungan 

antara pengamal tarekat. Dengan Tuhannya, dan tidak dimaksudkan 

untuk campur tangan terhadap hubungan tersebut. Rasa hormat dan 

tawadhu' yang tinggi dari seorang murid/santri dianggap sebagai 

perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT. 

             Relasi yang sangat harmonis antara para santri dan Kiainya yang ada 

dipondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, tidak saja 

terjalin pada saat santri masih ada dipondok pesantren, tetapi terus 

berlangsung sampai dimasyarakat, bahkan sampai mereka menjadi 

orang tua dan beranak cucu. 

            Sebagai alumni dari pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri, para santri alumni masih ada ikatan axnaliyah 

sekaligus batiniyah, yaitu mengenai amaliyah Shalawat Wahidiyah, 

sebab semua santri atau siswa dari lembaga pendidikan Wahidiyah 

merupakan pengamal Shalawat Wahidiyah, sebab setiap santri (siswa 

baru) dianjurkan untuk mengamalkan Shalawat Wahidiyah,.sehingga 

keberadaan semua alumni dari santri pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" secara otomatis sebagai pengamal Shalawat Wahidiyah. 
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Keberadaan sebagai pengamal Shalawat Wahidiyah, yang 

alumni satri Pondok pesantren Kedunglo maupun bukan alumni 

santri pondok Kedunglo, secara hubungan batiniyah semua pengamal 

Shalawat Wahidiyah dianggap sebagai santri pondok Kedunglo, karena 

semua pengamal Shalawat Wahidiyah dengan pengasuh Perjungan 

Wahidiyah ada hubungan batiniyah antara Guru dan murid, hal ini 

karena adanya hubungan antara guru dan murid. 

Pada masa KH. Abdul Madjid Ma'roef, telah lahirlah 

Shalawat Wahidiyah dan ajarannya, yang telah ditaklif sendiri oleh 

Beliau KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA, yang kemudian 

dipenetrasikan ke dalam pendidikan sekolah yang ada di Pondok 

pesantren Kedunglo. Selain itu lahir motto pendidikan pondok 

pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, yangdicetuskan oleh 

Beliau KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA, dengan motto untuk 

mencetak :" Wali yang Intelek, dan Intelektual yang Wali".Romo KH. 

Abdul Latif Madjid RA, putra sekaligus pengganti ayahnya, KH. 

Abdul Madjid Ma'roef, membuat kebijakan-kebijan baru terhadap 

sistem pendidikan di Pondok peasntren Kedunglo "Al-Munadharah" 

Kediri.  

Sebagai perubahan yang cukup besar dalam perjalanan 

Shalawat Wahidiyah dan Pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munaadharah", terutama dapat dilihat pada birokrasi dan 
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administrasi. Pada masa kepemimpinan sebelumnya, tenaga di 

pondok pesantren kedunglo cenderung bersifat sukarela dan bekerja 

tanpa upah, serta tak mengenal waktu. Kini, penataan kerja telah 

dilakukan secara professional dan rapi. 

Suasana belajar mengajar pada siang hari di pondok 

pesantren Kedunglo lebih menunjukan sekolah formal, di ping itu ada 

kegiatan ekstra kurikuler seperti pramuka.  masjid Kedunglo Al-

Munadhoroh Kediri. 

 

3. Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren Kedunglo Al-

Munadharah" Kediri. 

          Sistem pendidikan merupakan totalitas interaksi dari 

seperangkat unsure-unsur pendidikan yang saling bekerja sama secara 

terpadu, dan saling melengkapi satu sama lain menuju tercapainya 

tujuan pendidikan.  

           Menurut Mastuhu, unsurit-unsur suatu sistem pendidikan 

terdiri atas unsur-unsur organic, yaitu para pelaku pendidikan : 

pimpinan, pengurus, guru, dan murid, dan unsur an organic, yaitu : 

tujuan, tata nilai, kurkulum dan sumber belajar, proses kegiatan belajar 

mengajar.  

            Penerimaan murid dan tenaga kependidikan, teknologi 

pendidikan, dana, sarana, evaluasi dan peraturan terkait lainnya di 
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dalam mengelola sistem pendidikanl. Berikut ini adalah sajian tentang 

gambaran skstem pendidikan pondok pesantren Kedunglo. a. Makna 

Pendidikan. 

         Untuk merumuskan pengertian tentang pendidikan, sebenarnya 

akan sangat tergantung pada pandangan manusia terhadap hakekat, 

sifat atau karakteristik dan tujuan manusia itu sendiri. 2 Peryataan 

tersebut akan menentukan pandangannya terhadap hakekat dan tujuan 

dari pada pendidikan. Hal ini pula yang kemudian menyebabkan 

pangkal perbedaan rumusan pendidikan, sehingga terjadi keaneka 

ragaman pandangan tentang pendidikan, begitu juga pelaksanaan 

pendidikan yang ada di lembaga pendidikan Wahidiyah yang 

berada di Pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri.. 

          Sejalan dengan hal diatas, pondok pesntren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri memandang perlu bahwa 111pendidikan bukan 

hanya sekedar transfer of knowledge, akan tetapi lebih merupakan 

upaya untuk mengarahkan bagi anak peserta didik agar menjadi 

manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT, menjadi manusia yang 

utuh lahir batinnya. 

            Sesuai dengan system pembelajaran yang menjadi tren 

pendidikan saat ini. Oleh karena itu, diharapkan setiap pertambahan 

ilmu diharuskan semakin membuat manusia bertambah dekat dengan 

                                                             
111 Observasi 20 Agustus 2016  
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Allah SWT, dan bahkan bukanlah yang sebaliknya, yaitu dengan 

semakin bertambahnya ilmu membuat peserta didik menjadi 

bertambah jauh kepada Allah SWT, oleh karena itu di dalam 

pendidikan lembaga pendidikan Wahidiyah yang ada di pondok 

pesnatren Kedunglo "AlMunadaharah" Kediri, yang selain di 

pondoknya diajarkan dan mendalami2 Mansur Isna, Diskursus 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Global Pustaka Utama, 2001)h. 39                

Secara spesial tentang ilmu-ilmu keagamaan, namun secara batiniyah 

semua santri dan siswa yang sekolah di lembaga pendidikan 

Wahidiyah diwajibkan untuk mengamalkan Sholawat Wahidiyah, 

yang mana bermujahadah dengan shalawat Wahidiyah merupakan 

sarana yang sangat ampuh untuk membersihkan hati dan mapifat 

Billah, sehingga siapa saja yang mengamalkan Shalawat Wahidiyah 

tanpa pandang bulu, termasuk juga para santri dan siswa yang 

sekolah di lembaga pendidikan Wahidiyah, dengan bersekolah 

sebagai syariah menuntut ilmu yang ditunjang dengan bermujahadah 

membaca shalawat Wahidiyah, diharapkan dengan bertambahnya ilmu 

yang diperoleh dari pendidikannya, diharapkan menjadi .semakin dekat 

kepada Allah SWT wa Rosulihi SAW. melalui ketakwaan tersebut 

diatas, maka segala bentuk kegiatan manusia akan selalui dapat 

diurOntasikan secara sadar kepada Tuhannya.  

Dengan orientasi itu, apapun bentuk kegiatan yang dialakukan 

akan mempunyai nilai di sisi Allah SWT. Hal ini sesuai dengan 
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sabda Beliau Rosulullah SAW : "Barangsiapa yang bertambah 

ilmunya, akan tetapi tidak bertambah hidayahnya, maka tidak akan 

memperoleh apa-apa dari Allah SWT, kesuali makin jauh dari-Nya. 

b. 

Tuju

an 

Pend

idika

nTuj

uan 

mem

puny

ai 

pera

nan 

yang 

sang

at 

penti

ng 

dala

m 

pend

idika

n, 

seba

URAIAN DEWASA KANAK 

KANAK 

1 Syahriah Pondok 17.000 17.000 

2 SPP Madrasah Diniyah 7.000 7.000 

3 Kesehatan 3.000 3.000 

4 Ujian Madrasah Diniyah 1.000 1.000 

5 Maulid (1 th) 15.000 1.250 1.250 

6 Imtihan (1Th) 15.000 1.250 1.250 

7 Uang Gedung (1 Th)78.000 6.500 6.500 

8 Asrama (1 th) 24.000 2.000 2.000 

9 Katering 105.000 105.000 

10 Perlengkapan mandi - 15.000 

11 PerlengkaparrMandi . - 10.000 

12 Uang Saku - 75.000 

 Jumlah 144.000 244.000 

 

2. Sistem Pendidikan Pesantren Modern 

Peningkatan sumber daya manusia yang berkwalitas melalui 
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pendidikan harus diupayakan secara sungguh-sungguh dan terus-

menerus.9Sumber daya manusia yang berkwalitas akan menentukan mutu 

kehidupan pribadi, masyarakat dan bangsa dalam rangka mengantisipasi 

persoalanpersoalan dan tantangan yang terjadi dalam masyarakat ada saat ini 

dan masa depan. Masuknya pendidikan dengan system klasikal kedalam 

pondok pesantren melahirkan gejala baru dalam bentuk institusional lembaga ke 

dalam bentuk Yayasan yang dilakukan oleh Kiai.10 

Pelembagaan dalam bentuk Yayasan ini menyebabkan kesan bahwa 

pondok pesantren sebagai suatu organisasi sudah tidak lagi bersifat 

personal, tetapi menjurus ke arah impersonal dan rasional. Misalnya, pondok 

pesntren Kedunglo "AlMunadharah" Kediri, dengan latar belakang 

pendidikan pondok pesantren tradisional (salafi), pada tahun 1981 

mengadakan inovasi dengan mendirikan sekolah umum yang kemudian 

mendapatkan legalitas formal dari pemerintah dalam bentuk Yayasan, yaitu, 

Yayasan Perajuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedungloll. Yang 

tercantum dalam keputusan dalam bentuk Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan 

Pondok Pesantren Kedunglo Akta No. 05 Tahun 1997. TBN. No. 

1/AD/1998BN. Nomor. 1/1998. 

           Pendidikan di lembaga pendidikan Wahidiyah yang ada di Pondok 

Pesantren "Al-Munadharah" Kediri, berusaha mengantarkan dan 

mempersiapkan para santri kearah kesadaran kehidupan beragama yang baik, 

termasuk di dalamnya adalah pembinaan sikap-sikap positif kepada para 

santri.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

151 
 

             Pendidikan dilaksanakan sebagaimana dalam pesantren-pesantren 

tradisional lainnya, yaitu dengan menggunakan metode sorogan/bandongan 

dan wetonan. kepribadian mandiri, bebas tetapi juga terikat, memiliki 

komitmen untuk menegakkan nilai-nilai kebajikan secara universal yang 

bertanggungjawab atas tegaknya peradaban yang berparadigma transcendental. 

c. Pendidikan dengan sistem Kolaborasi 

           Perkembangan masing-masing pesnatren di Indonesia memiliki 

akselerasi yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Gejala ini dapat 

diketahui dari fakta slal budaya yang mempengaruhi masyarakat sekitar 

pondok pesntren itu sendiri.7 

               Perbedaan sosial budaya tersebut menentukan tujuan berdirinya 

lembaga pendidikan pesantren, sehingga dalam perkembangan 

berikutnyoondok pesntren memiliki arah yang berbeda-beda, menyesuaikan 

dengan kondisi kebutuhan masyarakat. 

           Dilatarbelakangi adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sertaa tuntutan dari masyarakat, disamping untuk memenuhi 

harapan dan cita-cita pendidikan nasional, maka lembaga pendidikan 

Wahidiyah yang ada di pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri 

juga melakukan usaha-usaha (inovasi) terhadap sistem pendidikannya.  

           Di pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri 

mengembangkan tiga model pendidikan yaitu pendidikan pesantren, 
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pendidikan sekolah, dan pendidikan rohani. Pengembangan ketiga jenis 

pendidikan dimaksudkan untuk mewujudkan muslim yang sempurna yakni 

manusia yang memiliki jasmani sehat, akal yang cerdas serta hati yang taqwa 

kepada Allah  SWT1. Sistem Pendidikan Pesantren Tradisional 

              Pesantren tradisional (Salafi) adalah pesantren yang mengajarkan 

kitab-kitab Islam klasik, s~stem madrasah diterapkan dengan maksud untuk 

mempermudah teknik pengajaran, sebagai penganti metode sorokan8. Secara 

sederhana, pesantren salafi dapat dipahami sebagai pesantren yang tidak 

mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan umum, sama seperti halnya pondok 

pesantren Lirboyo Kediri, begitu juga di pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri juga menerapkan metode seperti salafi namun juga 

mendirikan lembaga pendidikan umum. 

             Pada pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri yang 

masih konsis mengajarkan model salafi bertujuan untuk menyebarkan 

sekaligus sebagai tempat untuk mempelajari khusus dalam ilmu-ilmu 

agama Islam. Tujuan pendidikan pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri yang memakai model salafi ini tidak semata-mata 

memperkaya pikiran santri dengan penjelasan-penjelasan, tetapi untuk 

meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-

nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap-sikap dna tingkah laku 

yang jujur dan beriman serta menyiapkan para santri untuk hidup 

sederhana dan bersih hati, juga bertujuan bukanlah hanya untuk mengejar 
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kepentingan kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi ditanamkan 

kepada santri bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban pengabdian 

(ibadah) kepada Allah SWT. 

Aspek keikhlasan 

           Dalam kehidupan social edukatif di pesantrentampak dengan suasana 

kehidupan yang selalu berorientasi pada nilai-nilai peribadatan, hal itu dapat 

dilihat dari personalia para gurunya, para santrinya dan terutama Kiainya 

dalam melaksanakan tugasnya masing-masing mereka pada umumnya ada 

nilai pengabdian diri pada pondok pesantren demi kepentngan umat Islam 

dan tidak ada tendensi lain kecuali mengharap ridho Allah SWT, begitu 

juga keberadaan yang dilakukan di pondok pe ntren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri. 

Meskipun tujuan yang bersifat keduniawian dalam pendidikan pondok 

pesantren ditiadakan, tetapi tidak menutup kemungkinan dari para alumni 

pondok pesantren tersebut ada yang menjadi anggota pemerintahan, Misalnya 

KH. Wachid Hasyim yang pernah menjadi anggota DPR/MPR RI, bahkan 

cucu pendiri Nadatul Ulama yang sekaligus juga sebagai pengasuh 

,pesantren KH. Hasyim Asy'ari, Beliau adalah KH. Abdur Rahman Wachid 

pernah menjadi orang nomor satu di Indonesia, yaitu menjadi Presiden 

Republik Indonesia. 
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Basis utama sebagai santri di pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri adalah seluruh warga pengamal Sholawat Wahidiyah, 

namun tidak menutup kemungkinan bahkan jumlahnya tidak sedikit yang 

berasal dari keluarga yang belum mengamalkan sholawat Wahidiyah. Dari 

tahun ke tahun jumlah santri pondok pesntren Kedunglo "Al-Munadharah" 

Kediri selalu mengalami peningkatan.Hubungan pondok pesntren Kedunglo 

"Al-Munadharah" Kediri dengan masyarakat disekitarnya terjalin dengan 

baik, antara pondok pesantren dan masyarakat di sekitarnya tidak dibatasi 

oleh suatu pagar atau tembok pembatas. Jadi, tidak ada garis pembatas 

antara pondok pesnatren dan masyarakat yang ada disekitarnya. 

Suasana kehidupan belajar mengajar di dalam pondok pesantren 

Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri masih memperlihatkan suasana 

kepesantrenan, seperti cara berpakaian santri yang kebanyakan masih 

menggunakan sarung dan berkopyah hitam, pelajarn kitab-kitab kuning, 

hubungan guru dan murid masih sangat menghormati (ta'dhim), meskipun 

corak keperguruan (pendidikan formal) kadang-kadang masih terlihat. 

Corak tersebut antara lain ditandai situasi ~'anya jawab diantara ustad dan 

santrinya, bahkan pergaulan santri dan ustadyang masih muda sering 

akrab sebagai teman sepergaulan.  

 URAIAN DEWASA KANAK 

KANAK 

1 Syahriah Pondok 60.000 60.000 
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2 SPP Madrasah Diniyah 15.000 7.000 

3 Kesehatan 3.000 3.000 

4 Ujian Madrasah Diniyah 1.000 1.000 

5 Maulid (1 th) 15.000 1.250 1.250 

6 Imtihan (1Th) 15.000 1.250 1.250 

7 Uang Gedung (1 Th)78.000 6.500 6.500 

8 Asrama (1 th) 24.000 2.000 2.000 

9 Katering 205.000 205.000 

10 Perlengkapan mandi - 15.000 

11 PerlengkaparrMandi . - 10.000 

12 Uang Saku - 75.000 

 Jumlah 144.000 244.000 

 

2. Sistem Pendidikan Pesantren Modern 

Peningkatan sumber daya manusia yang berkwalitas melalui 

pendidikan harus diupayakan secara sungguh-sungguh dan terus-

menerus.9Sumber daya manusia yang berkwalitas akan menentukan mutu 

kehidupan pribadi, masyarakat dan bangsa dalam rangka mengantisipasi 

persoalan-persoalan dan tantangan yang terjadi dalam masyarakat ada saat ini 

dan masa depan. 

Masuknya pendidikan dengan system klasikal kedalam pondok 

pesantren melahirkan gejala baru dalam bentuk institusional lembaga ke dalam 
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bentuk Yayasan yang dilakukan oleh Kiai.10Pelembagaan dalam bentuk 

Yayasan ini menyebabkan kesan bahwa pondok pesantren sebagai suatu 

organisasi sudah tidak lagi bersifat personal, tetapi menjurus ke arah 

impersonal dan rasional. Misalnya, pondok pesntren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri, dengan latar belakang pendidikan pondok pesantren 

tradisional (salafi), pada tahun 1981 mengadakan inovasi dengan mendirikan 

sekolah umum yang kemudian mendapatkan legalitas formal dari pemerintah 

dalam bentuk Yayasan, yaitu, Yayasan Perajuangan Wahidiyah dan Pondok 

Pesantren Kedungloll. Yang tercantum dalam keputusan dalam bentuk Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Akta No. 05 Tahun 

1997. TBN. No. 1/AD/1998BN. Nomor. 1/1998.Pendidikan di lembaga 

pendidikan Wahidiyah yang ada di Pondok Pesantren "Al-Munadharah" 

Kediri, berusaha mengantarkan dan mempersiapkan para santri kearah 

kesadaran kehidupan beragama yang baik, termasuk di dalamnya adalah 

pembinaan sikap-sikap positif kepada para santri.  

Pendidikan dilaksanakan sebagaimana dalam pesantren-pesantren 

tradisional lainnya, yaitu dengan menggunakan metode sorogan/bandongan 

dan wetonan. Adanya tuntutan dari masyarakat dan zaman, sikap positif dan 

kooperatif dalam penyelenggaraan pendidikan maka sebagai generasi ke dua 

dari Pengasuh pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah Kediri KH. 

Abdul Madjid Ma'roef , mengadakan inovasi-inovasi pada bidang pendidikan. 

Inovasi-inovasi tersebut antara lain : 1) Diubahnya s~stem pendidikan non 

Klasikal menjadi klasikal . 2) didirikannya sekolah menengah umum yaitu 
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SNP, dan SMA Wahidiyah dan, 3) Diadakannya kegiatan ekstra kurikuler 

(Pendidikan Ketrampilan). Bagi para santri.12 

              Pada masa Kh.Abdul Madjid Ma'roef inilah lahir Sholawat Wahidiyah dan 

ajarannya, yang kemudian dipenitrasi ke dalam pendidikan sekolah yang ada 

di Pondok Pesantre Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, yang mana 

pendidikan Wahidiyah dijadikan mata pelajaran di lembaga pendidikan 

Wahidiyah baik di diniyah maupun sekolah umum dan perguruan Taingginya. 

Selain itu dalam lembaga pendidikan Wahidiyah yanfda di pondok pesntren 

Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri lahirlah motto yang dicetuskan oleh KH. 

Abdul Madjid ma'roef, yaitu dengan motto, "mencetak Wali yang Intelek dan 

Intelektual Yang Wali". 

KH. Abdul Latif Madjid RA, putra yang sekaligus sebagai pengganti 

dan penerus ayahnya, KH. Abdul Madjid Ma'roef QS wa RA, membuat 

suatukebijakan-kebijakan baru terhadap stem pendidikan yang ada di 

pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri. Sebagai perubahan 

yang cukup besar dalam perjalanan perjuangan Sholawat Wahidiyah dan 

pondok pesantren Kedunglo Al-Munadharah Kediri, terutama dapat dilihat 

pada birokrasi dan administrasi. Perubahan ini meliputi dari mulai masalah 

penataan organisasi, penegasan fungsi dari setiap bidang organisasi, surat 

menyurat, sampai dengan pemberian honor (gaji). Pada masa kepemimpinan 

sebelumnya, tenaga di pondok di pesantren Kedunglo"Al-Munadharah" 

Kediri cenderung bersifat suka rela dan bekerja tanpa upah, serta tak 
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mengenal waktu. Kini penataan kerja telah dilakukan secara professional dan 

rapi. 

Suasana belajar mengajar pada siang hari di pondok pesntren 

Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri lebih menunjukkan corak 

pendidikan formal (umum) dari pada kepesantrenan. Corak tersebut 

antara lain nampak pada cara-cara seperti, berpakaian seragam 

sekolah, situasi Tanya jawab antara Guru dengan murid dan 

sebagainya. Disamping itu, kegiatan-kegiata iorganisasi siswa 

intra,sekolah dalam waktu tertentu misalnya, adanya upacara bendera di 

setiap hari senen, upacara peringatan hari kemerdekaan RI dan hari besar 

lainnya, juga kegiatan-kegiantan ekstrakurikuler seperti kegiatan 

kepramukaan dan palang merah Indonesia, dan kegiatan yang lainnya 

ikut mewarnai corak pendidikan formal yang ada di pondok pesantren 

Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri. 

Keber
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Islami, sehingga segala bentuk gerak-geriknya bernilai ibadah, 

sehingga bisa tercapainya kehidupan yang baik dan bahagia, baik 

di dunia sebagai tujuan jangka pendek, lebih-lebih di akhirat nanti 

sebagai tujuan jangka panjang. Dan di pendidikan Wahidiyah juga 

dilatih untuk senantiasa dalam kehidupannya sadar kepada Allah 
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wa Rasulihi SAW, sehingga dalam setiap tinkah lakunya selalu 

di warnai nilai ibadah kepada Allah SWT."(Wawancara 

tanggal 1 Agustus 2016). 

Nilai-nilai ke-Islaman mengandung makna yang amat 

dalam bagi semua elemen, proses dan penyelenggaraan 

pendidikan di pondok pesnatren Kedunglo "Al-Munadharah" 

Kediri, karena hal ini menyangkut manusia dan masyarakat serta 

lingkungan yang dalam hubungannya dengan Allah SWT sebagai 

sang pencipta Baling ada keterkaitan. Nilai-nilai Islam sendiri 

merupakan bagian dari  pendidikan yang ada di pondok pesantren 

Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri.Pondok pesantren Kedunglo 

"Al-Munadharah" Kediri merupakan lembaga pendidikan Islam 

untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pada 

pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari dalam masyarakat.  

Sesuai dengan tujuan pendidikan pondok pesntren 

Kedunglo "AlMunadharah" yaitu unuk mencetak Wali yang Intelek 

dan Intelek Yang Wali, atau .A,uIiya yang Ulama, Ulama yang 

Warosatul Ambiya" dengan istilah umum, keluaran pendidikan 

Wahidiyah adalah insane pembangunan paripurna dengan ditandai oleh 

kemampuan intelektual yang berakhlakul karimah, berprestasi, yang 
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sekaligus trampil serta siap menjadi pejuang Fafirruu ilallah wa 

Rasulihi SAW.14 

Dengan demikian setiap santri akan terbentuk dan 

mengembangkan sebagai kepribadian muslim, yakni kepribadian 

yang beriman bertaqwa  Allah SWT, berakhlak mulia, 

bermanfaat bagi manusia atau mengabdi kepada masyarakat, 

bangsa dan negara, mampu berdiri sendiri, menegakkan agama 

Islam dan mendakwahkannya kepada masyarakat. Karena itu 

pendidikan yang demikianlah yang orientasinya menempatkan 

nilai-nilai Islam sebagai nilai-nilai dasar yang melandasi 

pendidikannya. 

Nilai-nilai Islam yang mendasari pendidikan yang ada di 

lembaga Wahidiyah, diwujudkan dalam praktek kehidupan sehari-hari 

para santri selama di pondok dan bermasyarakat . Hal itu untuk 

membentuk kepribadian santri yang utama dan berakhlak mulia melalui 

pembiasaan dan praktek kehidupan sehari-hari, misalnya dengan 

semangat keikhlasan, motivasi beribadah, ketaatan, kesdaran, dan 

kesederhanaan selama di pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" 

Kediri. 

Adapun nilai-nilai Islam yang mendasari pendidikan yang ada di 

pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, secara rinci adalah 

sebagai berikut : 
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       1. Kesederhanaan 

            Aktivitas kehidupan santri di pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri, selalu diliputi oleh suasana hidup sederhana yang 

mengandung unsur-unsur kewajaran, kekuatan dan ketabahan dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan dengan fasilitas yang 

terbatas yang dimiliki oleh pondok pesantren dalam proses belajar 

mengajar ataupun sarana yang tersedia yang ada diasrama (pondokan), 

walaupun dengan keadaan yang demikian proses belajar-mengajar di 

pondok pesantren Kedunglo"Al Munadharah" Kediri tetap berlangsung 

dengan baik. 

          Sering seperti apa yang di Fatwakan oleh Kiainya, bahwa 

hidup didalam pondok pesantren seharusnya dalam 

kesederhanaan, bahkan Beliau sering menganjurkan untuk 

beriyadhah (tirakat) didalam pondok, agar dengan beriyadhah 

segala cita-cita akan terkabul dan terwujud dengan ridha Allah wa 

Rasulihi SAW.  

Beliau sering menyarankan kepada para santrinya 

terutama dan begitu juga pada pengurus pondok, agar dalam 

hidup kesehariannya tidak hidup dengan berlibihan apalagi 

dengan berfoya-foya, dan disarankan untuk beriyadhah 

bermunajat, bermujahadah takaruban ila Allah.  

Untuk para santrinya, meskipun mereka banyak yang 
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berasal dari keluarga yang berada dan kaya yang mana dirumah 

serba ada, tetapi dalam kehidupannya di pondok pesantren agar 

supaya dibatasi ; mulai dari pakaian, perhiasan, makan dan 

minum, begitu juga pemilikan alat-alat elektronik, seperti 

kepemilikan radio dan tape corder ataupun HP dilarang dibawa 

di pondok, begitu juga tentang televisi para santri dilarang melihat baik 

di dalam lingkungan pondok maupun diluar pondok.    Kalaupun 

hal ini dilanggar, pihak pengurus pondok berhak untuk menyita 

barang-barang yang dimiliki, dan kemudian disimpan di kantor 

pondok yang kemudian akan dikembalikan padakeluarganya.  

            Dan pada pelanggaran ini santri akan diberikan sangsi 

atau hukuman sesuai dengan jenis pelanggarannya.Kesederhanaan 

ini amat penting untuk dihayati dan diterapkan oleh semua santri 

pondok pesantren Kedunglo Kediri "Al-Munadharah", yang 

mana hal ini merupakan etika belajar di pondok pesantren, hal ini 

merupakan bekal mereka ketika mereka pulang kemasyarakat. 

Dengan demikian seorang santri kalau sudah pulang kembali ke 

masyarakat selalu siap menghadapi berbagai macam problema 

kehidupan, baik itu dalam keadaan yang kurang baik maupun 

dalam keadaan yang menguntungkan. 

Kemandirian.  

            Santri, dalam menjalani kehidupannya sehari-hari dalam 

pondok pesantren tidak mau mengantungkan dirinya terhadap orang 
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lain. Sikap mandiri pada diri para santri melahirkan, para lulusan 

pondok pesntren yang selalu siap untuk merthadapi kehidupan dalam 

keadaan apapun ditengah-tengah masyarakat.   

            Berikut catatan pengamatan lapangan yang mengambarkan 

kemandirian para snatri yang ada di pondok pesantren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri : "Kehidupan sehari-hari para santri pondok 

pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, dalam kesehariannya 

untuk kebutuhannya diatasi dengan sendiri-sendiri, misalnya dalam 

mencuci pakaian, mengatur pakaian, membersihkan lingkungan, 

mengatur keuangan untuk belanja kebutuhan sehari-hari, dan lain 

sebagainya, setiap pekerjaan dan kebutuhan apabila merekaa 

melakukannya sendiri, maka mereka berusaha untuk tidak meminta 

bantam kepada santri yang lainnya, malahanalau bisa mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk membantu santri yang 

lain."(Observasi, tanggal 2 Agustus 2016). 

3. Disiplin 

Dalam kehidupan sehari-harinya para santri sangat menghargai dan 

menggunakan waktu dengan yang sebaik-baiknya. Dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dilakukan dengan bersungguh-sungguh sehingga para santri dapat 

menyelesaikan tugas dan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. 

"Santri di pondok pesntren Kedunglo "AlMunadharah" Kediri, sangat 

disiplin dalam beraktifitas sehari-hari didalam pondok sesuai dengan aturan yang 
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sudah ditentukan pondok pesantren. Semua kegiatan diusahakan untuk tepat 

waktu, kalau tidak tepat waktu bisa-bisa ketinggalan kegiatan yang sudah 

ditentukan oleh pondok pesantren dan bahkan akan mendapatkan sangsi dari 

pengurusnya adapun beberapa kegiatan yang harus dilakukan secara disiplin 

dan tepat waktu antara lain : seperti kegiatan berangkat sekolah, jama'ah sholat, 

mengaji kitab, musyawarah atau rapat, bahkan tepat waktu ketika melaksanakan 

jadwal makan, mandi, tidur (istirahat) dan ngobrol sesama santri, jadi setiap santri 

harus bisa menggunakan atau memanfaatkan waktu dengan yang sebaik-

baiknya, jadi setiap aktivitas santri dimanfaatkan untuk mengerjakan hal-hal 

yang berguna dan jauh dari hal-hal yang kurang bermanfaat(wawancara tanggal 2 

agustus 2016). 

Komentar santri yang antara lain "kalau kami mendapatkan tugas dari pak 

Kiai/Ustad, kami akan menjalankan dengan rasa penuh tanggungjawab 2016). dan 

sungguh-sungguh sesuai dengan jadwal yang ditentukan dengan penuh 

kedisiplinan (wawancara tanggal 2 agustus 2016). 

Tabel dibawah ini mengambarkan kehidupan dan kegiatan santri 

dipondok pesantren Kedunglo "Al-Mundharah" Kediri dalam menjalankan 

aktifitasnya sehari-hari. 

Tabel 

Jadwal Kegiatan Santri 

Pondok Pesantren Kedunglo "AI-Munadharah" Kediri dalam 24 Jam 1. 
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Kegiatan Harian 

Adapun aktifitas atau kegiatan pesantren yang dilakukan pada tiap 

harinya : 

NO WAKTU KEGIATAN Pembina 

1 03.30 - 04.30 

. 

Jmama'ah sholat witrir dan 

Mujahadahnya 

Pengasuh 

Individual 

2 04.30 - 05.00 Jama'ah sholat subuh dan 

mujahadahnya 

Pengasuh dan 

Indivisual 

3 05.00- 06.00 Mengaji Al Qur'an Individual 

4 06.00 - 12.00 Sekolah Pagi Guru 

5 08.30 - 09.00 Jama'ah sholat dhuha 

(Bagi santri yang hanya 

mondok) 

Pengasuh dan 

Individu 

6 09.00 - 11.00 Pengajian Kitab Pagi Ustad dan 

individual 

 

 

7 11.00 - 12.00 Istirahat dan makan siang individual 

8 12.00 - 12.30 Jama'ah shalat dhuhur dan 

mujahadahnya 

Ustad 

Individual 
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9 12.30 -17.30 Sekolah Umum 

(Bagi santri yang masuk siang) 

Guru 

10 13.00 - 15.00 Istirahat (bagi santri yang tidak 

masuk sore) 

Individual 

11 15.00 - 17.30 Jama'ah sholat ashar dan 

mujahadahnya dan Membaca 

Al Qur'an dan makan sore 

Ustad 

Individual 

12 17.30 - 19.00 Jama'ah shalat magrib dan 

mujahadahnya dan Membaca 

A1 Qur'an 

Pengasuh dan 

Ustad 

13 19.00 - 22.00 

, 

Madrasah diniyah MI, 

MTs,MA 

Ustad 

Individual 

14 24.00 - 03.00 Istirahat Individual 

Dokumen Pondok 

2. Kegiatan Mingguan 

Adapun kegiatan mingguan yang dilakukan di pondok pesantren 

Kedunglo "Al-Munadharah" diantaranya : 

a. Khitobah Wahidiyah b. Ro' an kerja bakti b. 

Mujahadah Usbu'iyah 

e. Bahsul Masail 
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f. Pengajian Kitab Al Hikam Ahad Pagi g. Pramuka 

3.  Kegiatan Bulanan 

 -  Mujahadah Syahriah 

4. Kegiatan Tahunan 

1) Pembukaan Pengajian Al Hikam Ahad Pagi 

 2) Penutupan Pengajian Ahad Pagi  

3) Peringatan Maulid Nabi SAW  

4) Peringatan Isro' Mi'raj  

5) Asrama Ramadhan 

6) Imtihan 

7) Nuzulul Qur'an112 

           Ukhuwah Islamiyah Tali persaudaraan  

           Sesama muslim atau ukhuwah islamiyah selalu tercermin dalam 

kehidupan santri dalam menjalani hubungan antara santri dengan Kiainya, 

santri dengan ustadnya, dan antara sesama santri, saling tolong-menolong untuk 

memenuhi kebutuhan bersama santri dan kewajibannya. 

                                                             
112 Wawancara pengurus pondok Bapak Atharul Mutakin.SE. 2 Agustus 2016 
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             Berikut kutipan lapangan yang mengambarkan keberadaan ukhuwah 

islamiyah yang mewamai para santri : "antara santri dan Kiai dan terjalin 

emosional yang cukup tinggi. Santri, yang akan pulang harus seijin pengurus 

pondok dan sowan (menghadap) Kiai (Pengasuh Pondok) terlebih dahulu, 

begitu juga setelah kembali ke pondok juga harus mengadakan pisowanan 

kepada Kiainya.  

             Bahkan, hubungan itu terus berlangsung meskipun santri sudah 

menamatkan pendidikannya dari pondok pesantren dan sudah menjadi alumni. 

Mereka para santri pada saat-saat tertentu datang bertamu untuk sowan kepada 

Pengasuh(Kiainya) untuk mohon petunjuk dan mohon barokah, demi untuk 

menjalankan kehidupan bermasyarakat agar bisa sukses dan penuh kebahagiaan.   

Dalam rangka agar tetap terjalinnya hubungan persaudaraan diantara 

alumni santri pondok pesantren, maka setiap pelaksanaan mujahadah kubro yang 

diadakan dua kali dalam setahun, para alumni santri pondok mengadakan pertemuan-

pertemuan baik itu melibatkan pengurus pondok ataupun sendirisendiri sekedar 

untuk berdiskusi (musyawarah) atau sekedar melepas kerinduan. (observasi 

tanggal 2 Agustus 2016). 

Bahkan hubungan dengan sesama alumni santri_membentuk suatu 

wadah yang bernaung dalam "Ikatan Alumni Santri Kedunglo", yang terkadang 

mengadakan reuni, yang kemungkinan diadakan 2 tahun sekali atau 4 tahunan, 

dan dalam pertemuan reuni diadakan beberapa acara termasuk musyawarah dan 

makan bersama. 
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              Emosional yang cukup tinggi. Santri, yang akan pulang harus seijin 

pengurus pondok dan sowan (menghadap) Kiai (Pengasuh Pondok) terlebih 

dahulu, begitu juga setelah kembali ke pondok juga harus mengadakan 

pisowanan kepada Kiainya. Bahkan, hubungan itu terus berlangsung meskipun 

santri sudah menamatkan pendidikannya dari pondok pesantren dan sudah 

menjadi alumni. Mereka para santri pada saat-saat tertentu datang bertamu 

untuk sowan kepada Pengasuh(Kiainya) untuk mohon petunjuk dan mohon 

barokah, demi untuk menjalankan kehidupan bermasyarakat agar bisa sukses dan 

penuh kebahagiaan.   

Dalam rangka agar tetap terjalinnya hubungan persaudaraan diantara 

alumni santri pondok pesantren, maka setiap pelaksanaan mujahadah kubro yang 

diadakan dua kali dalam setahun, para alumni santri pondok mengadakan pertemuan-

pertemuan baik itu melibatkan pengurus pondok ataupun sendirisendiri sekedar 

untuk berdiskusi (musyawarah) atau sekedar melepas kerinduan. (observasi 

tanggal 2 Agustus 2016). 

Bahkan hubungan dengan sesama alumni santri_membentuk suatu 

wadah yang bernaung dalam "Ikatan Alumni Santri Kedunglo", yang terkadang 

mengadakan reuni, yang kemungkinan diadakan 2 tahun sekali atau 4 tahunan, 

dan dalam pertemuan reuni diadakan beberapa acara termasuk musyawarah dan 

makan bersama. 

"Hubungan sesama santri yang masih aktif juga terlihat sangat dekat dan 

akrab, misalnya mereka makan bersama, belajar bersama, musyawarah, dan kadang-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

171 
 

kadang pulang kampung dengan  kembali ke pondok secara bersama 

sama (bagi yang sedaerah", bahkan mereka saling membantu dalam memenuhi 

kebutuhan diantara mereka sehari-hari". (Obsevasi tanggal 3 Agustus 2016).  

10.  Keikhlasan 

Keikhlasan dalam mengajar bagi Kiai dan para Ustadnya, keikhlasan 

belajar para santri dan keikhlsan orang tua dalam menyerahkan anak-anaknya 

kepada Kiai untuk dididik di pondok pesantren, sangatlah mewarnai. 

seorang  staf senior, Beliau menyatakan bahwa keikhlasan merupakan kunci 

utama untuk meraih keberhasilan dalam menjalani pendidikan di pondok 

pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, berikut penjelasan Beliau :"dipondok 

pesantren ini, masalah keikhlasan itu sangat diutamakan, baik itu keihlasan dari 

Kiainnya sebagai pengasuh pondok pesantren, guru sebagai pengajar, orang tua 

sebagai wali santri calon santri sebagai peserta didik. (observasi tanggal4 agustus 

2016).  

Ustad-ustad yang mengajar di pondok pesnatren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri dan para pengurus pondok begitu juga lainnya tidaklah 

menerima gaji, namun hanyalah sekedar imbalan jasa sebagai uang lelah saja, 

yang memang kurang sebanding dengan jasa yang telah dikurbankan,  sesuai 

dengan standar umum. De'ngan demikian pengorbanan para beliau-beliau 

sebagai pengelola pondok pesntren sangatlah tercermin, bila ditinjau dari 

ketulusan hatinya yang tanpa ada tuntutan mengenai gaji. 
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Berikut pemyataan Beliau : "Di pondok pesantren ini Kiai dan para ustad 

yang mengajar begitu juga para pengurus pondok pesantren tidak ada yang tidak 

sama Sesuai komentar seorang ustad senior, Beliau menyatakan bahwa 

keikhlasan merupakan kunci utama untuk meraih keberhasilan dalam menjalani 

pendidikan di pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, berikut 

penjelasan Beliau :"dipondok pesntren ini, masalah keikhlasan itu sangat diutamakan, 

baik itu keihlasan dari Kiainnya sebagai pengasuh pondok pesantren, guru 

sebagai pengajar, orang tua sebagai wali santri clan santri sebagai peserta didik. 

(Observasi tanggal 4 agustus 2016).  

Ustad-ustad yang mengajar di pondok pesnatren Kedunglo "Al-

Munadharah" Kediri dan para pengurus pondok begitu juga lainnya tidaklah 

menerima gaji, namun hanyalah sekedar imbalan jasa sebagai uang lelah saja, 

yang memang kurang sebanding dengan jasa yang telah dikurbankan, sesuai 

dengan standar umum. De3'ngan demikian pengorbanan para beliau-beliau 

sebagai pengelola pondok pesntren sangatlah tercermin, bila ditinjau dari 

ketulusan hatinya yang tanpa ada tuntutan mengenai gaji. 

Berikut pemyataan Beliau : "Di pondok pesantren ini Kiai dan para ustad 

yang mengajar begitu juga para pengurus pondok pesantren tidak ada perbedaan 

sesuai komentar dibayar, seperti pegawai-pegawai yang mendapat gaji bulanan, tetapi 

beliau itu semua dalam mengasuh, mengajar, dan membina di pondok pesantren 

hanyalah semata-mata karena perintah Allah dan panggilan amanah untuk 

menyampaikan ilmiah kepada masyarakat, itu semua merupakan tugas dari seorang 
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Kiai dan para Ustad. Soal imbalan, para Beliau penuh keyakinan pasti Allah akan 

membalasnya, bahkan lebih baik dimasa depan baik didunia ini terutama, kelask 

diakhirat. (wawancara tanggal 5 agustus 2016). 

6. Kesanggupan  

           Beribadah Santri di pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah harus 

mempunyai kemauandan kesanggupan untuk melaksanakan ibdah dalamkehidupan 

sehari-hari. Kemauan dan kesanggupan dalam belajar dan memanfaatkan waktu 

untuk menambah ilmu pengetahuan dan semangat belajar untuk iba. Berikut catatan 

lapangan yang menggambarkan hal tersebut "Santri secara rutin melaksanakan 

berbagai kegiatan ibadah kegiatan ibadah, misalnya shalat fardhu dengan berjama'ah. 

Mereka juga melakukan shalat-shalat sunnah sebelum dan setelah shalat fardhu 

juga waktu-waktu yang tertentu seperti shalat tahajut dan shalat dhuha. Ada yang 

membaca A1 Qur'an dan ada yang 7 membaca wirid-wirid." (observasi tanggal 2 

Agustus 2016).  

11. Ketaatan dan kepatuhan santri kepada Kiai dan Ustadz      

           Dalam berbagai hal untuk mendapat ridhanya, dan mengharapkan berkah atau 

ilmu yang diberikannya. Apabila santri mau pergi, pulang atau datang dari 

rumah mereka selalu vertamu untuk meminta ijin kepada Kiai. Ustadz Hasbullah, 

seorang kepala sekolah MI menyatakan bahwa ketaatan santri kepada Kiai 

dan Ustadz sangat ditekankan untuk mendapat ridha Kiai. Bahkan di 

lingkungan pndok pesantren Kedunglo "AlMunadharah" Kediri 

mempunyai keyakinan bahwa barokahnya ilmu pondok pesantren itu terkait 
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dengan ridha Kiai.  

             Berikut penjelasan Ustadz Hasbullah : "Santri harus taat dan patuh 

kepada Kiai dan Ustadz, asal bukan dalam hal yang bertentangan dengan 

syari'at. Apalagi kalau kita hubungkan dengan kemanfaatan ilmu atau 

barakahnya ilmu yang diperoleh di pondok pesantren ini. Di sini juga 

mempunyai keyakinan yang kental, yaitu kalau santri itu ingin ilmunya 

barokah, maka mereka harus taat kepada Kiai dan Ustadz yang membimbing 

dan mengajarnya". (wawancara tanggal 2 Agustus 2016). 

             Ketaatan santri kepada peraturan pondok pesantren dapat 

digambarkan dalam catatan lapangan berikut : "Santri pondok pesantren 

Kedunglo "AlMunadharah" Kediri begitu taat kepada peraturan pondok 

pesantren, misalnya mereka tidak berani keluar dari lingkungan pondok 

pesantren pada jam jam belajar atau jam malam yang telah ditentukan. Mereka 

tidak pulang sebelum mendapat restu dan izin Kiai.  

            Mereka begitu hormat dan sopan terhadap kiai dan Ustadz,mereka tidak 

mendahului Kiai atau Ustadz ketika berjalan, dan ketika bertemu dijalan 

mereka memberi salam dengan hormat". (observasi tanggal 3 Agustus 2016). 

              Nilai-nilai ke Islaman yang melandasi santri yang mendasari 

pendidikan di pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri. Hal itu 

merupakan upaya menciptakan perilaku hidup di pondok pesantren Kedunglo 

"Al-Munadharah" Kediri yang sesuai dengan tuntutan masyarakat, baik 

lingkungan fisik maupun nonfisik, yang secara langsung maupun tidak 

langsug mempen aruhi perkembangan dan pembentukan pribadi santri.      
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program yang telah dijalankan oleh pemerintah republic Indonesia, baik 

dibawah naungan Departemen pendidikan dan kebudayaan maupun dibawah 

naungan departemen Agama.  

              Dengan adanya dua jalur dilembaga pendidikan Wahidiyah yang 

ada di pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri, baik itu lewat 

jalur pendidikan akan dapat melahirkan hubungan batiniyah. Hal ini dapat 

dipahami, karena parasantri pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" 

Kediri adalah pengamal shalawat Wahidiyah, karena semua santri dan murid 

yang belajar (menuntut ilmu) di lembaga pendidikan Wahidiyah yang 

mengabdi pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri diwajibkan 

untuk mnegamalkan Shalawat Wahidiyah (40 an), empat puluan merupakan 

sebagai awal persyaratan untuk sebagai pengamal shalawat Wahidiyah 

(maskawinnya), yaitu mengamalkan lembaran Shalawat Wahidiyah selama 40 

hari., 

Relasi antara santri (murid) dan Kiai tersebut, sebagaimana 

dikatakan Karel A Steenbrink dalam bukunya, Pesantre, madrasah, 

sekolah sebagai berikut dalam sistem pesantren tradisional, hubungan 

antara guru dan namun sangat erat seorang santri tidak hanya secara 

permanen hidup dalam lingkungan pesantren, dekat dengan rumah Kiai dan taat 

secara absolut kepada Kiai. Kalau dia sudah keluar dari pesantren dia 

akan sering mengunjungi gurunya dahulu seperti pada bulan puasa, pada 

saat kesulitan atau path peristiwa yang mendalam dalam kehidupannya. 

Bahkan kalau gurunya/Kiai) sudah meninggal, muridnya kadang-kadang 
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masih mau mengunjungi makamnya.  

Kedudukan guru dimata pengamal tarekat seperti halnya pengamal 

Shalawat Wahidiyah, walaupun Shalawat Wahidiyah sebenarnya 

bukanlah tarekat adalah sedemikain tingginya, meskipun kedudukan tersebut 

hanyalah merupakan kawan di dalam hubungan antara pengamal tarekat. 

Dengan Tuhannya, dan tidak dimaksudkan untuk campur tangan terhadap 

hubungan tersebut52. Rasa hormat dan tawadhu' yang tinggi dari seorang 

murid/santri dianggap sebagai perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT. 

             Relasi yang sangat harmonis antara para santri dan Kiainya yang ada 

dipondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" Kediri, tidak saja terjalin 

pada saat santri masih ada dipondok pesantren, tetapi terus berlangsung 

sampai dimasyarakat, bahkan sampai mereka menjadi orang tua dan beranak 

cucu. 

            Sebagai alumni dari pondok pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" 

Kediri, para santri alumni masih ada ikatan amaliyah sekaligus batiniyah, yaitu 

mengenai amaliyah Shalawat Wahidiyah, sebab semua santri atau siswa dari 

lembaga pendidikan Wahidiyah merupakan pengamal Shalawat Wahidiyah, 

sebab setiap santri (siswa baru) dianjurkan untuk mengamalkan Shalawat 

Wahidiyah,.sehingga keberadaan semua alumni dari santri pondok 

pesantren Kedunglo "Al-Munadharah" secara otomatis sebagai pengamal 

Shalawat Wahidiyah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

177 
 

             Keberadaan sebagai pengamal Shalawat Wahidiyah, yang alumni 

satri Pondok pesantren Kedunglo maupun bukan alumni santri pondok 

Kedunglo, secara hubungan batiniyah semua pengamal Shalawat Wahidiyah 

dianggap sebagai santri pondok Kedunglo, karena semua pengamal Shalawat 

Wahidiyah dengan pengasuh Perjungan Wahidiyah ada hubungan batiniyah 

antara Guru dan murid, hal ini karena adanya hubungan antara guru dan 

murid 

C. Fase ketiga Kanjeng Romo Abdul Latif madjid RA 

            Nama lengkapnya adalah Kanjeng Romo Abdul Latif madjid RA adalah 

sebuah nama yang merupakan salah satu nama Asmaul Khusna.  Lahir di 

lingkungan pesantren, tepatnya 15 Agustus 1952, di Kedunglo Kecamatan 

mojoroto Kabupaten Kediri Jawa Timur. Kondisi ini yang memastikan Kanjeng 

Romo KH. Abdul Latif Madjid RA mengalami tempaan awal pendidik dari kultur 

pesantren dengan nilai-nilai keislaman . Kakeknya Hadrotus Syek Mohammad 

Maruf RA sebagai pendiri pondok pesantren Kedunglo dan sebagai pendiri NU 

bersama dengan KH Syeikh Hasyim Asy’ari. Pada saat itu sebagai penasehat NU 

bersama dengan K sholeh dari Jawa Tengah.113  

           Begitu juga dari garis ibunya Kanjeng Romo KH Abdul Latif Madjid keturunan 

dari KH. Hamzah dari Tulungagung yang kakeknya bernama KH Mansur mendapat 

                                                             
113 Wawancara dengan Gus Nur Cucu dari KH. Mohammad Ma’ruf RA tanggal 20 Agustus 2016. 
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tanah dari kerajaan Mojopait karena yang pada saat itu selalu banjir pada saat 

musim hujan kemudian kerajaan membuat sayembara barang siapa yang dengan 

kesaktiannya membuat daerah tulungagung tidak banjir lagi akan diberi hadiah 

tanah beberapa hektar yang memiliki otonimi sendiri untuk mengurus tanah 

tersebut tepatnya di desa tawangmangu kecamatan Boyolali kabupaten 

Tulungagung yang sekarang masjid dan lembaga pendidikannya masih ada didesa 

tersebut.114 

             Semasa dalam kandungan Ibu Nyai Hj Shofiyah Madjid QS wa RA selama 9 

bulan puasa sampai melahirkan putra kinasih Kanjeng Romo KH. Abdul Latif 

Madjid RA tumbuh dewasa di lingkungan pondok pesantren Kedunglo. Beliau 

memiliki wajah yang sangat tampan kulitnya putih bersih dan bercahaya 

memancarkan aura ketaatan kepada Allah SWT dan memiliki sifat santun dan 

sangat bijaksana dalam menghadapi siapapun juga terkenal cerdas dan IQ tinggi 

memiliki tubuh yang ideal dan memiliki wibawa yang luar biasa. 

              Dalam hal pendidikan Beliau langsung mendapatkan pendidikan dari 

Bapaknya yang merupakan pengasuh pondok pesantren Kedunglo KH. Abdul 

Madjid QS wa RA Muallif Sholawat Wahidiyah. 

             Beliau terkenal ahli riyadhoh tidak tidur pada malam hari digunakan untuk 

senantiasa taqorub kepada Allah SWT mohon pertolongan dan mohon bimbingan 

                                                             
114 Wawancara dengan Ibu Nyai HJ Tutik Indiyah Madjid, MM 2 Agustus 2016 
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dan serta mohon diberi ilmu Laduni ilmu yang tidak perlu belajar tapi mengetahui 

seluruh ilmu-ilmu yang ada dalam kitab-kitab kuning. 

            Semasa remajanya Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA Beliau sangat 

aktif membangun mental para remaja Wahidiyah terutama para remaja di desa 

Bandar lor sekitar pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh. Membentuk 

jamaah Usbuiyah remaja yang pada saat itu berjumlah 200 orang dan sekarang 

sudah menikah semua dan jadi orang-orang yang sukses yang dulu dibina di masa 

remaja. 

           Pada usia 35 Kanjeng Romo KH. Abdul Latif majis RA menikah dengan ibu 

Muanifah dari Blitar kemudian karena ada beberapa masalah kemudian berpisah 

yang usia perkawinannya hanya beberapa hari saja. Kemudian menikah dengan 

santri pondok pesantren Kedunglo yang paling cantik pada saat itu yaitu Ibu Nyai 

HJ Sholihah,MM dari Lumajang yang pada saat itu berusia 14 tahun masih duduk 

di kelas 3 SMP Wahidiyah.            

          Adapun putra-putri Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA dengan ibu nyai 

Hj Sholehah,MM diantaranya : 

1. Agus Abdul Majid  Ali Fikri,M.Hum 

2. dr. Firdausul Makrifah 

3. Agus Tajul Mundir  Wahidiyin 
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4. Ahmad Muhammad Mustofa Wahiduz Zaman115 

              Pendidikan yang dilalui putra pertamanya Agus  Abdul  Majid Ali Fikri 

semasa kecil, sebagaimana layaknya anak-anak lain pada waktu itu, yaitu 

bersekolah di madrasah diniyah. Di samping itu, beliau juga belajar mengaji Al-

Quran kepada ayahnya. Pendidikan tersebut berlangsung sampai beliau berumur 

17 tahuan. 

              KH. Abdul Latif Madjid  RA adalah memiliki sifat   rajin, berbudi pekerti 

baik, berotak cerdas, serta mempunyai cita-cita tinggi. Tidak puas dengan ilmu 

yang diperolehnya. 

              KH. Abdul Latif Madjid  RA semasa hidupnya adalah sosok pemimpin yang 

memiliki kepribadian menpesona Beliau memiliki sifat-sifat yang terpuji, ramah, 

tawadhunya tinggi, sederhana bahkan zuhud serta memperhatikan masyarakat 

sekitarnya. Dalam percakapan dengan orang lain beliau selalu mengutamakan 

kata-kata yang sederhana sehingga mudah dimengerti oleh lawan bicaranya, Tidak 

jarang beliaupun melontarkan canda yang membuat beliau dan tamunya tertawa. 

Beliau juga selalu memperhatikan dengan sungguh-sungguh kepada orang yang 

berbicara kepadanya. Di samping itu,  beliau  dikenal sangat dermawan. Beliau 

juga sangat memperhatikan masalah kebersihan dan kesucian badan maupun 

jiwa. Dalam masalah ini Beliau pernah mengungkapkan bahwa rumah hendaknya 

                                                             
115 Wawancara dengan Ibu Nyai HJ Sholihah, MM 2 Agustus 2016 
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suci seperti masjid dan bersih seperti rumah sakit. Bekerja sepeti Jepang dan 

Disiplin seperti militer. 

               Semasa Kepemimpinan Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Majid RA 

pendidikan berkembang pesat baik dari sisi kwantitas maupun kwalitas diantara 

lembaga yang didirikan beliau : 

  DATA  LEMBAGA PENDIDIKAN 

No. Kabupaten/Kota Nama Play Group dan TK Wahidiyah 

1 Kediri 

1.PG dan TK Plus Wahidiyah Pusat 

2.PG dan TK Plus Wahidiyah Surat Mojo  

3.PG dan TK Plus Wahidiyah Purwoasri 

4.TK Plus Wahidiyah Wates 

5.TK Plus Wahidiyah Jatikas Mojo 

6.SD Wahidiyah Pusat 

7.SD Wahidiyah Surat Mojo 

8. SD Wahidiyah Jatikas Mojo 

9. SD Wahidiyah Wates 

10. SD Wahidiyah Purwoasri 

11.SMP Wahidiyah Pusat 

12..SMA Wahidiyah Pusat 

2 Nganjuk 

1.PG dan TK Plus Wahidiyah Ds.Ngetos Kec. Ngetos 

2. PGdan TK Plus Wahidiyah Ds.Kepel Kec.Ngetos 

3.PG dan TK Plus Wahidiyah Ds.Macanan, Kec.Loceret 

4.PG dan TK Plus Wahidiyah Ds. Sumberjo 
Kec.Gondang 

5.PG dan TK Plus Wahidiyah Ds.Nglinggo Kec.Gondang 

6.PG dan TK Plus W. Dsn.Klili, Ds. Margopatut, Kec. 
Sawahan 

7.PG dan TK Plus W.Dsn Sembung, Ds.Margopatut 
Kec.Sawahan 

8.PG dan TK Plus W.Dsn Blokan, Ds.Margopatut 
Kec.Sawahan 
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9. TK Plus Wahidiyah Ds. Patuk Kec. Sawahan  

10. SMP Wahidiyah Sawahan 

11. SMA Wahidiyah Sawahan 

  

3 Malang 

1. PG dan TK Plus Wahidiyah Gondanglegi 

2. TK Plus Wahidiyah Wonosari 

3. TK Plus Wahidiyah Bululawang 

4. TK Plus Wahidiyah Poncokusumo 

5. PG dan TK Plus Wahidiyah Kepanjen Jenggolo 

6. TK Plus Wahidiyah Sumber Pucung 

7. PG dan TK Plus Wahidiyah Kepanjen Penarukan 

8. PG dan TK Plus Wahidiyah Singosari I 

9. TK Plus Wahidiyah Pakisaji 

10.PG dan TK Plus Wahidiyah Singosari II 

12.TK Plus Wahidiyah Ngajum 

13.TK Plus Wahidiyah Pagak 

14.TK Plus Wahidiyah Sukun 

15.TK Plus Wahidiyah Kalipare 

16.PG dan TK Plus Wahidiyah Wajak 

17. TK Plus Wahidiyah Lawang 

18. PG Wahidiyah Turen 

19. PG dan TK Plus Wahidiyah Dampit 

20. PG dan TK Plus Wahidiyah Batu 

21. TK Plus Wahidiyah Bantur 

22. SD Wahidiyah Gondanglegi 

23. SD Wahidiyah Bululawang 

24. SD Wahidiyah Kalipare 

25. SD Wahidiyah Kepanjen Penarukan 

26. SD Wahidiyah Kepanjen Jenggolo 

27. SD Wahidiyah Singosari 

28. SD Wahidiyah Lawang 

29. SMP Wahidiyah Kepanjen 

30. SMP Wahidiyah Bululawang 

31. SMP Wahidiyah Gondanglegi 

32. SMP Wahidiyah Poncokusumo 

33. SMP Wahidiyah Lawang 
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34. SMP Wahidiyah Wonosari 

35. SMA Wahidiyah Kepanjen 

  

4 Ngawi 

1. TK Plus Wahidiyah Pitu 

2. TK Plus Wahidiyah Kendal 

3. TK Plus Wahidiyah Paron 

4. SMP Wahidiyah Ngawi 

5. SMA Wahidiyah Ngawi 

  
  

5 
  
  
  

  
  
Tulung Agung 
  
  
  

1. TK Plus Wahidiyah Karangrejo 

2. TK Plus Wahidiyah Sendang 

3. TK Plus Wahidiyah Ngunut 

4. SD Wahidiyah  Karangrejo 

5. SD Wahidiyah  Sendang 

6. SMP  Wahidiyah Karangrejo 

6 Jombang Play Group & TK Plus Wahidiyah Jombang 

7 Lumajang 

1. TK Plus Wahidiyah Senduro 

2. TK Plus Wahidiyah Pronojiwo 

3. TK Plus Wahidiyah Kedungjajang 

4. TK Plus Wahidiyah Sukodono 

5. TK Plus Wahidiyah Pasirian 

6. SMP Wahidiyah Senduro 

7. SMA Wahidiyah Senduro 

8 Bojonegoro 

1. PG dan TK Plus Wahidiyah Sukosewu 

2. TK Plus Wahidiyah Ngasem 

3. SD Wahidiyah Bojonegoro 

9 Surabaya 
1. Play Group W dan TK Plus Wahidiyah Wiyung 

2. TK Plus Wahidiyah Tandes 

10 Pasuruan 

1. Play Group dan TK Plus Wahidiyah Sukorejo 

2. Play Group dan TK Plus Wahidiyah Prigen 

3. SD Wahidiyah Prigen 

4. SMP Wahidiyah Prigen 

11 
  
  
  
  
  

Jember 
  
  
  
  
  

1. TK Plus Wahidiyah Ambulu 

2. PG Wahidiyah Wuluhan 

3. TK Plus Wahidiyah Gumukmas 

4. TK Plus Wahidiyah Rambipuji 

5. TK Plus  Wahidiyah Tanggul 
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6. SD Wahidiyah Ambulu Jember 

7. SMP Wahidiyah Gumuk Mas 

8. SMA Wahidiyah Gumuk Mas 

12 Probolinggo TK Plus Wahidiyah Wonoasih 

13 Madiun 

1. TK Plus Wahidiyah Kebonsari 

2. TK Plus Wahidiyah Sewulan 

3. TK Plus Wahidiyah Nglungur 

4. TK Plus Wahidiyah Kresek 

5. TK Plus Wahidiyah Mojorayung 

14 
  
  
  
  

Trenggalek 
  
  
  
  

1. TK Plus Wahidiyah Tugu 

2. TK Plus Wahidiyah Trenggalek 

3. TK Plus Wahidiyah Durenan 

4. TK Plus Wahidiyah Watulimo 

5. TK Plus Wahidiyah Pogalan 

15 Sidoarjo Play Group Wahidiyah Sukodono Sidoarjo  

    TK Plus Wahidiyah Waru Sidoarjo 

16 
  

Ponorogo 
  

1. TK Plus Wahidiyah Jenangan 

2. TK Plus Wahidiyah Sampung 

17 

  
Blitar 

  

1. TK Plus Wahidiyah Blitar Selorejo 

2. TK Plus Wahidiyah Blitar Sutojayan 

18 Jepara TK Plus Wahidiyah Pecangaan  

19 Karanganyar PG dan TK Plus Wahidiyah Matesih 

20 Kebumen TK Plus Wahidiyah Kebumen 

21 Karawang TK Plus Wahidiyah Karawang 

22 

  

Bekasi 
  

1. TK Plus Wahidiyah Kedung waringin 

2. TK Plus Wahidiyah Pondok Gede 

23 Purwakarta TK Plus Wahidiyah Purwakarta 

24 Garut TK Plus Wahidiyah Cikajang 

25 
  

Bogor 
  

1. TK Plus Wahidiyah Rumpin Bogor 

2. TK Plus Wahidiyah  Dramaga Bogor 

26 
  

Bali 
  

1. TK Plus Wahidiyah Denpasar 

2. SD Wahidiyah Denpasar 

27 
  
  

Kalimantan 
  
  

1. TK Plus Wahidiyah Samarinda 

2. SMP Wahidiyah Samarinda 

3. SMA Wahidiyah Samarinda 
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28 Flores TK Plus Wahidiyah Flores 

29 
  

OKU 
  

1. PG Wahidiyah OKU 

2. SD Wahidiyah OKU 

30 

  
Pontianak 

  
SMP Wahidiyah Pontianak 

  
                                  Dokumen Pondok Pesantren Kedunglo  

 

Adapun pondok pesantren yang dimiliki ada beberapa : 

1. Pondok Pesantren Pusat di Kedunglo Kediri. 

2. Pondok pesantren di Kepanjen Malang 

3. Pondok pesantren di Bululawang Malang 

4. Pondok Pesantren di Sawahan nganjuk 

5. Pondok pesantren Jember 

6. Pondok pesantren Ngawi 

7. Pondok pesantren Samarinda 

8. Pondok pesantren Pontianak 

 

a. Sistem Pembelajaran di pondok pesantren Kedunglo al-Muanadhoroh Kediri 

madrasah diniyahnya menggunakan beberapa metode pengajaran yang relevan 

dengan materi kurikumum yang menggunakan kitab kuning, adapun metode 

pengajaran yang di gunakan sebagai berikut : 

1. Metode Kuliah/ceramah 

Metode kuliah yaitu suatu cara penyampaian mata pelajaran dengan jalan 

mnerangkan dan penurutan secara lisan. Metode ini digunakan untuk 
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mendidik para peserta didik agar mereka dapat mengambil inti sari dari 

materi yang disampaikan secara benar dan sesuai dengan kemampuan dari 

masing-masing peserta didik. 

2. Metode diskusi 

Metode diskusi dengan menggunakan metode ini anak didik dibimbing untuk 

berpikir kritis dan kreatif, untuk memecahkan masalah yang dihadapinya atau 

materi-materi dari pelajaran yang belum difahaminya untuk dibicarakan 

bersama dan dimusyawarahkan guna untuk mencari jalan keluarnya. 

3. Metode Hafalan 

Metode ini santri ditekankan untuk mengahfalkan materi pelajaran tertentu, 

karena dengan menghafalkan materi tertentu seperti tasripan, yang 

merupakan rumusan-rumusan dalam materi kitab kuning, santri diharap 

dengan menghafalkan materi tersebut akan memudahkan rumusan-rumusan 

tersebut untuk memahami materi yang ada. Dan diharap metode hafalan ini 

santri akan lebih giat dalam belajar dan tidak mudah lupa. 

4. Metode Tanya jawab 

Metode Tanya jawab digunakan untuk mengetahui sejauh mana para santri 

dalam menerima materi dan memahaminya yang telah diberikan oleh 

Ustadznya. Dengan metode tanyajawab ini juga merupakan salah satu tolak 

ukur atau  evaluasi kemampuan dari para santri sejauhmana mereka mampu 

menerima, menyerap dan pengetahuannya terhadap materi pelajaran secara 

kognitif. 

5. Metode demonstrasi 
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Metode demontrasi ini adalah suatu metode dimana seorang santri 

memperlihatkan (mempraktekkan tentang suatu proses untuk melakukan 

sesuatu, misalnya praktek tentang wudhu atau sholat, sehingga beberapa hal 

yang selama ini menjadikan pertanyaan) (Bagaimana cara melakukan wudhu 

dengan benar) akan bisa terjawab dengan sendirinya melalui praktek yang 

telah dilakukan.  

6. Metode Penugaasan diluar Kelas 

Metode penugasan diluar kelas dilakukan untuk melati santri-santri agar 

memiliki keberanian untuk mengadakan dakwah kepada masyarakat luas 

7. Metode Drill  

Metode drill ini dilakukan dengan jalan melatih atau mempraktekkan mata 

pelajaran yang sudah diberikan semisal seorang santri disuruh membaca 

kitab kuning yang sudah diberilan116   

D. Inovasi sistim Pendidikan Pondok Pesantren Al-Munadhoroh 

Pondok pesantren Kedunglo Al-Munahoroh Kediri, dibawah pimpinan dan asuhan 

KH. Abdul Latif Madjid RA dalam mengelola pondok pesantren Kedunglo  Al-

Munadhoroh Kediri, terus mengadakan inovasi-inovasi baru secara signifikan, 

sehingga mengalami perkembangan yang sangat pesat baik perkembangan fisik 

yaitu asrama-asrama santri, gedung-gedung sekolah, gedung-gedung 

perkantoran dan fasilitas yang lainnya, begitu juga bertambahnya jumlah santri 

yang bermukim di pondok pesantren. Perkembangan fisik tersebut tidak lain 

karena tuntutan jumlah santri yang berasrama pada tiap-tiap tahunnya dengan 

                                                             
116 Dokumen Pondok Pesantren Kedunglo 
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demikian secara otomatis di ikuti dengan dibangunlah beberapa asrama dan 

gedung kelas untuk memenuhi kebutuhan santri yang ada dilingkungan pondok 

pesantren Kedunglo “Al-Munadhoroh” Kediri. 

            Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh Pramu Ristek 

dan Dikti Wahidiyah pondok pesantren Kedunglo  Al-Munadhoroh Kediri ini terus 

melakukan inovasi-inovasi dan pengembangan-pengembangan, baik itu secara 

fisik atau non fisik. Pengembanan itu tidak lain untuk memenuhi tuntutan 

kebutuhan santri. Secara fisik misalnua, kita terus menambah bangunan-

bangunanhukum baik itu asrama santri, gedung pendidikan maupun gedung-

gedung perkantoran. Karena santri maupun siswa tiap tahun mengalami 

peningkatan secara kwantitas, sehingga gedung-gedung yang ada sudah tidak 

memenuhi lagi oleh karena itu dibangunlah gedung-gedung yang ada sudah tidak 

memenuhi lagi oleh karena itu dibangunlah gedung-gedung baru untuk 

memenuhi fasilitas yang dibutuhkan pondok pesantren Kedunglo 

Kediri.(wawancara tanggal 6 agustus 2007). 

                  Selain pengembangan sarana fiisk, pondok pesantren Kedunglo al-

Munadhoroh Kediri,juga mengambarkan variasi pendidikannya, seperti yang 

semula TK biasa sekarang menjadi TK Plus, begitu juga SD juga jadi SD Plus. Begitu 

juga dengan SMP dan SMA yang dulunya memiliki laboratorium baik bahasa 

maupun Biologi sekarang sudah mulai diadakan dan terus dikembangkan. Dan 

para siswanya diberikan ketrampilan komputer bahasa dan dianjurkan untuk 

trampil menggunakan bahasa dan bahasa Inggris, karena di lembaga pendidikan 

Wahidiyah diadakan laboratorium bahasa, dan bahkan lembaga pendidikan 
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Wahidiyah bekerjasama dengan lembaga pendidikan sosial yang lain yang 

mengadakan kursus-kursus bahasa dan berbagai kursus mata pelajaran yang ada 

di SMP dan SMA. (Wawancara tanggal 6 agustus 2016). 

                 Dengan dibukanya laboratorium bahasa pada lembaga (kursus) yang 

lainnya, diharap para siswa memiliki bekal ilmu dan ketrampilan yang menjadi 

kebutuhan masyarakat yang tidak bisa dielakkan di era modern seperti saat ini. 

Dengan demikian diharapkan pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri 

dapat melahirkan lulusan-lulusan yang terampil yang telah dimilikinya disamping 

juga ilmu tentang agama sebagai bekal mental dan kebutuhan relegius, maka para 

lulusan pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri akan lebih siap secara 

lahir dan batin. 

               Inovasi dan pengembangan pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh 

kediri dengan adanya membuka lembaga-lembaga pendidikan formal danterus 

mengadakan pengembangan-pengembangan dalam pendidikannya, termausk di 

dalamnya pengembangan managemen, administrasi kurikulum metodologi 

pembelajaran, sarana dan yang lainnya, disini bertujuan agar lulusan (out put) 

dari pondok pesantren  Al-Munadhoroh kediri diharapkan mampu berperan aktif 

di dalam masyarakat sesuai dengan kemampuan ilmu dan ketrampilan ilmu dan 

ketrampilan yang dimilikinya sesuai yang diarahkan oleh masyarakat (stikholder). 

               Sarana pendidikan formal dan nonformal yang telah disediakan oleh 

pondok pesantren, santri juga dibekali dengan berbagai kegiatan pelatihan-

pelatihanyang bersifat kemasyarakatan, yang diantara laindalam bentuk 

keorganisasian masyarakat : seprti (up grading) mengenai kepengurusan 
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perjuangan Wahidiyah (PW). Pengkaderan dai-daiyah Wahidiyah, pendidikan dan 

pengetahuan m,engenai perkoperasian, ikatan santri Kedunglo (ISKU). Dan tak 

ketinggalan kegiatan-kegiatan kesiswaan, seprti organisasi intra sekolah (Osis), 

pramuka, palang merah remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), kelompok 

pencinta alam, olah raga (PS Kedunglo putra) dan lain-lain. 

             Munir Maliki SE.MM memaparkan selain pendidikan formal, pendidikan 

nonformal, dan ketrampilan-ketrampilan, Penagasuh pondok pesantren 

Kedunglo Al-Munadhoroh Kediri juga menganjurkan kepada santri-santrinya 

untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi, baik yang bersifat kesiswaan 

maupun yang bersifat kemasyarakatan seperti aktif di kegiatan Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah, kegiatan dai-daiyah Waidiyah dan juga mengikuti 

kegiatan keorganisasian di sekolah-sekolah mahasiswa yang ada di lembaga 

pendidikan di pagi harinya mereka semua praktek ikut membantu administraasi 

di kantor-kantor yang ada di pondok pesantren Kedunglo Al-Munadhoroh 

Kedirijuga semua mahasiswa kalau pagi ikut praktek di kantor sampai siang hari, 

kalau siang hari sampai sore ikut perkuliahan di Perguruan Tinggi dan malam 

harinya ikut sekolah diniyahnya (wawancara tanggal 6 agustu 2016.. 

 

E. Faktor yang Berkembangnya Pondok Pesantren Kedunglo 

1. Kharisma pemimpin 

Pemimpin memegang kunci keberasilan suatu lembaga pendidikan 

pemimpin yang bagus tentunya akan membawa kepada keberhasilan di 
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lembaga yang dipimpinnya. Beliau memiliki charisma yang hebat yang yang 

mampu memimpindan mengrahkan kearah kemajuan-kemajuan yang 

sangat signifikan. Kegeniusan beliau dalam memberikan pengarahan 

inovasi-inovasi dalam bidang pendidikan perlu kita jadikan renungan dan 

suri tauladan bagi kita semua sehingga kita mampu dalam memimpin dan 

memotovasi para pengikutnya untuk terus maju dan berkembang sesuai 

dengan perkembangan jaman yang semakin global ini. 117 

2. Dana yang tersedia 

             Dana merupakan factor yang sangat penting sekali dalam sebuah 

lembaga pendidikan tanpa adanya dana tidak akan berjalan sebuah 

lembaga pendidikan sedangakn dipondok pesantren Kedunglo masalah 

dana tidak mengalami kesulitan karena memiliki usaha yang cukup sukses 

dalam berbagai bidang misalnya : 

1. Memiliki pertokoan 

2. Toko Bangunan 

3. Perusahaan Yogut 

4. Perusahaan Air minum 

5. Perusahaan percetakan 

6. Bengkel 

7. Peternakan sapi perah 

                                                             
117 Wawancara dengan K. Maufuri 12 Agustus 2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 

192 
 

8. Perternakan burung Walet 

9. Perusahaan Catering118 

 Laba dari usaha-usaha tersebut cukup banyak sehingga dalam perjalanannya 

lembaga banyak memiliki dana untuk pengembangan pendidikan. 

3. Managemen yang handal 

Keberadaan tentang managemen untuk emngelola pondok pesantren yang 

ada di pondok pesantren Kedunglo Al Munadhoroh Kediri sudah 

diterapkan system managemen yang sistematis, teratur dan praktis. Sesuai 

dengan petunjuk pada materi pembinaan Wahidiyah Propinsi dan 

Kabupaten dan Kota se-Jawa yang diterbitkan pada tanggal 24 Rabi’usanah 

1428 H/12 Mei 2007 oleh DPWW pusat  Kedunglo Kediri disana disebutkan 

mengapa managemen di yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok 

Pesantren Kedunglo Al Munadhoroh Kediri perlu119 : 

1. Untuk mencapai tujuan managemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

perjuangan Wahidiyah dan pondok pesantren 

2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang bertentangan 

managemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-

tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan 

                                                             
118 Ibid 
119 Ibid 
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dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam perjuangan Wahidiyah dan 

pondok pesantren. 

3. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas suatu kerja organisasi dapat 

diukur dengan banyak cara yang berbeda, salah satu cara umum adalah 

dengan efisinsi danefektifitas 

 Managemen yang handal sekalipun pondok pesantren namun system 

managemen yang dilaksanakan sangat mutahir semua terprogram dengan 

baik dan terkontrol dengan sempurna, sehingga tidak terjadi 

penyelewengan sedikitpun.  

            Juga disebutkan fungsi managemen bagi terlaksananya roda 

perjuangan Wahidiyah dan pondok pesantren yang antara lain fungsi 

managemen adalah : 

b. Perencanaan 

            Perencanaan adapun perencanaan itu meliputi a. Pemilihan atau 

pencietapan tujuan b. Menentukan strategi kebijaksanaan program, 

metode system dan anggaran c. Setiap perencanaan harus bisa menjawab 

pertanyaan antara lain : What (apakah), why (mengapa), Where (dimana), 

When (Kapan), dan How (bagaimana). 

a. Penyusunan 
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Penyusunan staf pembantu berfungsi untuk menjadikan sebuah 

organisasi menjadi lebih maju, maka disini diperlkukan adanya 

penarikan (rekrutmen) latihan dan pengembangan 

b. Penorganisasian 

Dalam pengorganisasian ini berfungsi untuk menentukan sumber daya 

dan kegiatan yang dihasilkan untuk mencapai tujuanb. Perencanaan 

dan pengembangan.c. Penanganan pertanggungjawaban tugas. D. 

Mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada staf untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang harus diemban. 

c. Pengarahan 

Menegasnya kepada para stafnya untuk bergerak maju menuju tujuan yang 

telah direncanakan. Adapunfungsi leading sering juga disebut dengan 

berbagai macam istilah diantara lain : pengarahan secara langsung 

(directing), member semangat (motivating) dan pelaksanaan program 

(actuating) 

d. Pengawasan 

       Setiap program yang dijalankan maka perlu diadakannya evaluasi, untuk 

mengetahui sejauh mana rencana tersebut dilaksanakan sesuai dengan yang 

telah ditetapkan. Pengawassan positif mencoba untuk mengetahuoi apakah 

berfungsi untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau yang 
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tidak dibutuhkan tidak akan terjadi atau tidak terjadi kembali. Fungsi 

pengawasan pada dasarnya mencakup 4 unsur yaitu 1. Penetapan standar 

pelaksnaan 2. Penentuan ukuran-ukuran pelaksanan 3. Pengukuran-

pengukuran nyata dan membandingkannya dengan standar yang telah 

ditentukan 4. Pengambilan tidndakan koreksi yang dieprlukan bila 

pelaksanaan menyimpang dari standar. 

e. Penyusunan Laporan 

Setelah dilaksanakan dengan sempurna maka kita harus membuat laporan 

dari hasil kerja secara tertulis, hal ini sangat penting sekali penyusunan 

laporan tersebut agar semua kegiatan kerja bisa diketahui sejauh mana 

pekerjaab tersebut dilaksanakan dengan baik. 

           Pondok pesantren Kedunglo Kediri berorientasi pada penerapan 

managemen untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan lembaga 

pendidikan yang ada di pondok pesantren Kedunglo. Oleh karena itu aktifitas 

dari managemen lebih ditekankan pada upaya untuk menggunkakan sumber 

daya manusia yang ada dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

4. Banyaknya masa yang taslim 

           Yang menjadi asset yang sangat berharga adalah masyarakat, santri-

santri pondok pesantren Kedunglo tersebar dimana-mana baik di Jawa 
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maupun diluar jawa bahkan ada yang diluar negeri. JUmlah santri yang 

dimilik sangat banyak tersebar diberbagai penjuru hal ini bisa dilihat pada 

saat acara mujahadah kubro yang selalu dilaksanakan pada bulan rajab dan 

bulan muharom . Para santri berkumpul dan berdoa bersama selama 4 hari 

berturut-turut. 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Fase pertama pada masa Mbah KH. Muhammad Ma’ruf sebagai 

pendiri pondok pesantren kedunglo yang terkenal dengan doa-doanya 

yang terkabulkan. 

Fase kedua KH Abdul Madjid Maruf beliau pengarang sholaat 

Wahidiyah sebagai penganti KH Muhammad Maroef RA 

Fase Ketiga merupakan penganti Abdul Madjid Ma’ruef RA yaitu 

Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA yang melanjutkan 

pengembangan dibidang pendidikan  

2. Faktor-faktoryang menjadikan berkembangnya pondok pesantren 

a. Khasisma pemimpin 
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b. Dana yang besar 

c. Managemen yang handal 

d. Memiliki masa yang besar 

B. SARAN 

1. Dengan adanya disertasi ini supayamasyarakat tahu sejarah yang ada di 

lembaga wahidiyah. 

2. Sebagai sumbangsuh bagi masyarakat bahwa memang perlu adanya 

dinamika dalam kepemimpinan 

I. Daftar Pustaka 

          H.B Sutopo. Telaah Karya Penelitian, Sumbangsih Jurnal 

Penelitian, Universitas sebelas Maret, No.1 Tahun IV (1988) 

          Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 1992) 

         Cliford Geertz, Abangan, Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 

Terj. Aswab Mahasin, (Jakarta. Pustaka Jaya, 1990,) 

         Geertz “The Javanese Kiai, The Changing Role of A Cultur Broker” 

dalam Comparative Studies in Society and History, Vol. 2, 1960 

         Ahmad Syafii Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan Studi 

Tentang Peraturan Dalam Konstituante, (Jakarta, LP3ES, 1986) 

         Anwar Arifin, memahami paradigma Baru Pendidikan Nasional 

Dalam Undang-undang Sisdiknas, (Jakarta, Departemen Agama RI 
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Direktorat Pendidikan Nasional dalam Undang-undang Sisdiknas (Jakarta, 

Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 

2003)  

          Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam Sekolah, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 

2002)  

         Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional Kajian Pendidikan Masa 

Depan.(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2004)  

         Muhaimin, Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2005)   

          Anton M Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Balai Pustaka, 1995)  

          Fuad Amsyri, Masa Depan Umat Islam Indonesia, (Surabaya, Al 

Bayan, 1993). 

           Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan 

Hidup Kiai (Jakarta : LP3ES, 1994) 

           Inannterimalihama dkk, Pola pengembangan Pondok Pesantren 

Dirjen Kelembagaan Agama (Jakarta, Depag RI, 2003)  

                      Jalaludin, Kapita Selekta Pendidikan. (Jakarta : Kalam Mulia, 1990), 

        Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren Sekolah 

dan Madrasah, (Yogyakarta; Tiara Wacana Yogyakarta, 

         Mujamil Qomar, Pesantren, (Jakarta Erlangga, 2005) 
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                      Depatemen Pembina Wanita Wahidiyah, Kumpulan teks Kuliah  

Wahidiyah, Kediri, Cet VI, Qolamuna 

         Solhi Huda, tasawuf Kultural fenomena Sholawat Wahidiyah, 

Yogyakarta,  PT LKIS, 2008. 

          Team Penyusun Ditbinperta, 1981/1982. Pengantar Ilmu Tasawuf  

Medan : Proyek Ditbinperta IAIN Sumatera Utara 

                     Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta, rajagrafindo Persada. 

                     DPPW, Kuliah Wahidiyah, Kediri, Qolamuna, 2007,  

                     Buku Up Grading daiyah, Kediri, Qolamuan, 2000 

                     Team Penyusun Ditbinperta, 1981/1982. Pengantar Ilmu Tasawuf 

Medan : Proyek Ditbinperta IAIN Sumatera Utara 

                     Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta, rajagrafindo Persada. 

                                   __________                        Ahmad Sodli, Yusriati, Yustiani, dkk, 

1990. Thariqat Wahidiyah di Jawa Tim ur dan Jawa Tengah. Semarang: 

Departemen Agama RI Balai Penelitian Aliran Kerohanian/Keagamaan, 

                       Ahmad Lutfi Ridho, Atsar ash Sholawat al-wahidiyah fi Akhlaq 

Thullab al-Ma’had at Tadhzib Ngoro Jombang. Skripsi Ponorogo  : 

Fakultas Ushuludin Institut Darussalam Pondok Modern Gontor. 
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